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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK BERITA  
DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI LISTENING TEAMS 
PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 KALASAN YOGYAKARTA 
 
Oleh Meli Yunita 
NIM 08201244017 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams, 
(2) bagaimana strategi listening  teams dapat meningkatkan kemampuan 
menyimak berita pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. Strategi 
listening  teams dipilih dalam pelaksanaan penelitian karena strategi ini 
membantu siswa untuk tetap konsentrasi dan fokus dalam pembelajaran 
menyimak khususnya menyimak berita serta belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model 
Spiral dari Kemmis & Taggart yang terdiri dari empat komponen, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan 
secara kolaboratif antara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia. Tindakan 
penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Objek dalam penelitian ini adalah 
menyimak berita. Pengumpulan data melalui angket, catatan lapangan, 
wawancara, dan lembar pengamatan. Teknik analisis data secara deskriptif 
kualitatif mencakup analisis data proses dan data produk. Validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas demokratis dan dialogis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan pembelajaran 
menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams pada siswa 
kelas VII SMPN 2 Kalasan berjalan dengan lancar. Dari segi produk, terjadi 
peningkatan kemampuan menyimak berita pada siswa dengan meningkatnya 
jumlah siswa pada masing-masing indikator keberhasilan dari pratindakan 
hingga siklus kedua, seperti siswa mampu menuliskan kembali isi/sari berita 
ke dalam beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. Sementara itu, dari 
segi proses kendala-kendala yang dialami siswa seperti pelannya suara 
pembacaan berita dan kendala yang dialami guru seperti sulitnya siswa 
konsentrasi sudah bisa diatasi melalui penerapan strategi listening teams (2) 
peningkatan kemampuan menyimak berita menggunakan strategi listening 
teams bisa dilihat melalui skor rata-rata kelas mulai dari kegiatan pratindakan 
hingga siklus kedua. Pada kegiatan pratindakan skor rata-rata kelas yang 
didapat sebesar 42,23. Pada siklus pertama skor rata-rata kelas meningkat 
menjadi 59,2 dan pada siklus kedua kembali meningkat  menjadi 72,93 dari 
skor rata-rata kelas siklus pertama. Berdasarkan perolehan skor rata-rata kelas 
di atas, disimpulkan bahwa mulai dari kegiatan pratindakan hingga siklus 
kedua terjadi peningkatan skor rata-rata kelas sebesar 30,7.  
Kata kunci: peningkatan, menyimak berita, strategi listening teams. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi agar tercipta 
interaksi dengan orang lain. Untuk itu, kemampuan mendengarkan  amat 
penting dimiliki setiap pemakai bahasa. Tarigan (1980: 1) menyatakan bahwa 
”keterampilan berbahasa (atau language arts, language skills) dalam 
kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu menyimak 
(listening skills), berbicara (speaking skills), membaca (reading skills), dan 
menulis (writing skills).  
Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan menyimak 
merupakan keterampilan yang memungkinkan seorang pemakai bahasa 
memahami bahasa yang digunakan secara lisan. Tanpa kemampuan 
menyimak yang baik, sebuah komunikasi akan mengalami banyak 
kesalahpahaman di antara sesama pemakai bahasa, yang akhirnya dapat 
menimbulkan hambatan dalam melakukan kegiatan. 
Menurut Tarigan (1980), mula-mula pada masa kecil dipelajari 
keterampilan menyimak bahasa, kemudian berbicara, membaca dan akhirnya 
menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki 
sekolah, sedangkan keterampilan membaca dan menulis dipelajari di sekolah 
Di sekolah, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dituntut profesional untuk 
dapat memotivasi siswa agar mempelajari dan menyenangi keempat  
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keterampilan berbahasa tersebut. Siswa tidak hanya menguasai teori-teori 
tentang kebahasaan, tetapi ia harus mampu menerapkannya dalam berbagai 
peristiwa berbahasa atau dalam berkomunikasi.  
Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai fasilitator dalam 
menyampaikan segala ilmu pengetahuan dan informasi harus peka dengan 
segala masalah yang dialami setiap siswa. Salah satu permasalahan yang 
muncul adalah daya simak siswa yang rendah. Pada umumnya siswa yang 
secara akademik pandai, mempunyai daya simak yang tinggi. Begitu pula 
sebaliknya, siswa yang secara akademik kurang pandai, mempunyai daya 
simak yang rendah. Pada kenyataannya, latar belakang dan pengetahuan 
terhadap pembinaan kemahiran mendengarkan masih belum memadai. Hal ini 
dikarenakan referensi pengajaran menyimak masih kurang. Selain itu, media 
dalam pembelajaran menyimak juga masih terbatas.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat melaksanakan kegiatan 
PPL pada bulan Juli hingga September 2011, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan menyimak siswa SMP Negeri 2 Kalasan belum seperti yang 
diharapkan. Hal ini dapat ditunjukkan pada daya simak dan konsentrasi siswa 
dalam menyimak laporan perjalanan teman yang masih tergolong rendah 
dengan nilai rata-rata kelas 50 dari skor maksimal 100 pada siswa kelas VIIIA 
tahun ajaran 2011/2012. Siswa tidak menyimak laporan perjalanan yang 
dibacakan atau disampaikan oleh siswa lainnya. Mereka lebih memilih untuk 
mengobrol sehingga mengganggu konsentrasi siswa yang lain. 
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Dari hasil pengamatan tersebut, diperkirakan kemampuan menyimak 
siswa kelas VII lebih rendah dari siswa kelas VIII. Hal tersebut dibuktikan 
melalui data nilai siswa kompetensi dasar menyimak berita pada siswa kelas 
VII tahun ajaran 2011/2012, dengan nilai rata-rata kelas 5 dari skor maksimal 
15 pada siswa kelas VIIA. Begitu pula pada tahun ajaran 2010/2011, nilai 
rata-rata menyimak berita siswa tergolong rendah yakni di bawah skor 10 dari 
skor maksimal 15 pada siswa kelas VIIB.  
Banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menyimak 
berita yang dibacakan. Kesulitan tersebut antara lain yakni suara model yang 
terlalu pelan dalam membacakan teks berita, pembacaan teks berita yang 
terlalu cepat dan kurang memperhatikan aspek nonkebahasaan, seperti 
tekanan, nada, intonasi, ritme, dan jangka suara. Selain itu, kesulitan lain yang 
dihadapi siswa yakni berupa gangguan dari teman satu kelas, seperti mengajak 
berbicara atau suara berisik dari teman yang sedang mengobrol, dan gangguan 
dari luar kelas seperti adanya pengumuman dari pihak sekolah yang akhirnya 
mengganggu konsentrasi siswa dalam menyimak  
Selain itu, dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada guru 
pengampu
 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Bapak Saliman, A.Md.Pd. pada 
tanggal 05 April 2012, diketahui terdapat beberapa permasalahan yang 
dihadapi terkait dengan rendahnya kemampuan siswa dalam menyimak berita. 
Permasalahan tersebut antara lain yakni, kurangnya jumlah buku ajar dalam 
pembelajaran menyimak berita dan perhatian guru dalam pemberian tugas. 
Hal ini mempengaruhi kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
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menyimak berita khususnya mengenai isi/sari berita. Selain itu, pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung siswa kurang konsentrasi karena 
kurangnya penggunaan strategi yang menarik dan pemanfaatan media yang 
sebenarnya telah disediakan pihak sekolah. Beberapa permasalahan di atas 
merupakan alasan yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian.  
Dari permasalahan yang muncul di lapangan, seorang guru harus segera 
mengambil tindakan untuk mengatasi segala masalah yang muncul dalam 
proses menyimak  khususnya  menyimak  berita. Apabila guru tidak segera 
mengatasi permasalahan tersebut  dikhawatirkan akan mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat 
diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 
mencapai hasil yang optimal. Jika dalam proses pembelajaran tidak digunakan 
strategi yang jelas, maka tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit 
tercapai. Dengan kata lain, pembelajaran tidak akan berlangsung efektif dan 
efisien.  
Strategi pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi guru dan 
siswa karena dapat menjadi pedoman dan acuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan mempermudah proses belajar siswa.  Penggunaan strategi 
listening teams  diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi 
pelajaran  yang disampaikan dan tentunya memberikan warna baru dalam 
proses pembelajaran menyimak berita.     
Melalui penelitian ini, strategi listening teams dipilih dalam pembelajaran  
menyimak berita dengan harapan dapat  membantu meningkatkan 
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kemampuan pemahaman dan konsentrasi siswa. Listening teams sebagai 
strategi pengajaran menyimak diharapkan dapat memberikan nilai tersendiri 
bagi siswa dalam proses pemahaman materi.  
Zaini (2011: 30), menyatakan bahwa ”strategi listening teams bertujuan 
membantu siswa untuk tetap konsentrasi dan fokus dalam pelajaran.” Strategi 
listening teams merupakan sebuah strategi di mana dalam strategi tersebut 
siswa dibentuk menjadi empat  kelompok yang mempunyai tugas atau 
tanggung jawab tertentu. Kelebihan strategi listening teams dalam 
pembelajaran menyimak berita ialah dapat menimbulkan persaingan sehat 
antartim untuk mengungkapkan gagasan yang ada dalam pikiran mereka 
sebagai hasil menyimak. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. kurangnya jumlah buku ajar dalam pembelajaran menyimak berita, 
2. kurangnya perhatian pada siswa dalam pengerjaan tugas di kelas pada 
pembelajaran menyimak berita,  
3. kurangnya pemahaman siswa mengenai materi pelajaran menyimak berita 
khususnya materi mengenai ide pokok berita, 
4. kurangnya konsentrasi siswa pada saat kegiatan menyimak berita 
berlangsung, 
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5. kurangnya penggunaan strategi yang menarik untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak berita,  
6. kurangnya pemanfaatan media yang telah disediakan sekolah dalam 
pembelajaran menyimak berita.  
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan 
strategi listening teams untuk meningkatkan kemampuan menyimak berita 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan yang diteliti 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menyimak berita dengan 
menggunakan strategi listening teams pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan? 
2. Bagaimana strategi listening teams dapat meningkatkan kemampuan 
menyimak berita pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut.  
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menyimak berita dengan 
menggunakan strategi listening teams pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan. 
2. Untuk  mengetahui bagaimana strategi listening teams dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kalasan.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Apabila penelitian ini berhasil, ada beberapa manfaat yang diharapkan 
dari hasil penelitian. 
1. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia, untuk mencapai tujuan pendidikan, serta menjadikan model 
pembelajaran yang sama pada pembelajaran selanjutnya.  
2. Bagi guru 
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
pengelolaan kelas, meningkatkan kompetensi mengajar, dan sebagai bahan 
masukan untuk mengembangkan strategi pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran menyimak berita.  
3. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat melatih, menumbuhkan, dan meningkatkan 
kemampuan menyimak berita, juga dapat membantu siswa supaya lebih 
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terbiasa dalam  memotivasi diri dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran menyimak berita.  
4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi atau gambaran 
bagi peneliti lain yang berhubungan dengan pembelajaran menyimak berita.  
 
G. Batasan Istilah 
1. Peningkatan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu perubahan 
keadaan yang lebih baik pada siswa, dalam hal ini yakni berupa keaktifan 
siswa, motivasi belajar, perhatian dan nilai rata-rata kelas yang meningkat 
dari sebelum dilakukan tindakan.  
2. Menyimak berita dalam penelitian ini adalah kegiatan menyimak berita 
yang berupa materi yang dibacakan oleh model atau guru dan/atau 
pemutaran video berita. 
3. Strategi listening teams adalah suatu strategi pembelajaran aktif yang 
digunakan dalam pembelajaran menyimak untuk membantu siswa agar 
tetap fokus dan konsentrasi dalam pelajaran. Dalam strategi listening 
teams, siswa dibagi menjadi empat kelompok dengan tugas atau tanggung 
jawab tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kelebihan strategi 
listening teams dalam pembelajaran menyimak berita ialah dapat 
menimbulkan persaingan sehat antartim untuk mengungkapkan gagasan 
yang ada dalam pikiran mereka sebagai hasil menyimak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teori terkait dengan 
keterampilan menyimak khususnya menyimak berita. Beberapa teori yang 
digunakan antara lain diktat Menyimak Komprehensif dan Kritis karya Dr. 
Tadkiroatun Musfiroh, M. Hum.  dan Dwi Hanti Rahayu, M. Pd., Menyimak 
karya Henry Guntur Tarigan, beberapa artikel terkait keterampilan menyimak 
dari internet, Dasar- Dasar Jurnalistik oleh Drs. A. M. Haoeta Soehoet, dan 
teori Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi karya Burhan 
Nurgiyantoro.  
 
A. Menyimak 
1. Pengertian Menyimak 
Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa dari empat 
keterampilan yang harus dikuasai siswa. Menyimak memiliki makna 
mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang diucapkan orang lain. 
Menyimak adalah kegiatan yang sengaja dilakukan, memiliki target tingkat 
pemahaman yang dibutuhkan serta memperhatikan aspek-aspek 
nonkebahasaan, seperti tekanan, nada, intonasi, ritme, dan jangka suara. 
Dengan demikian, menyimak merupakan kegiatan mendengarkan bunyi 
bahasa secara sungguh-sungguh, seksama, sebagai upaya memahami ujaran 
sebagaimana yang dimaksudkan pembicara dengan melibatkan seluruh aspek  
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mental kejiwaan seperti mengidentifikasi, menginterpretasi, dan mereaksinya 
(Musfiroh dan Rahayu, 2004: 5).  
Tarigan (1980: 19) mendefinisikan menyimak sebagai suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang hendak disampaikan 
oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Kesadaran untuk mencapai 
tujuan itu menimbulkan aktivitas berpikir dalam menyimak. Sementara itu, 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menyimak: mendengarkan adalah 
memperhatikan baik-baik apa yang diucapkan atau dibaca orang (2005: 491).  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menyimak 
merupakan suatu proses mental bukan sekedar kegiatan mendengarkan, 
melainkan juga suatu proses kegiatan menangkap lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi dan menghubungkannya dengan pengetahuan latar 
belakang yang telah dimiliki si penyimak.  
 
2. Hakikat Menyimak 
Menurut Logan dan Logan (melalui Musfiroh dan Rahayu, 2004: 5-7) 
menyimak mempunyai hakikat sebagai berikut. 
a. Menyimak sebagai Alat 
Menyimak dikatakan sebagai alat karena dengan menyimak seseorang 
dapat mendengar bunyi-bunyi yang dikenalnya dan melalui pengalamannya ia 
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akan menduga-duga maknanya dan secara terus-menerus akan menuntutnya 
untuk memperoleh dan mempelajari makna (dan maksudnya) dan 
menjadikannya sebagai sumber untuk reaksi, interpretasi, dan pengetahuan.  
b. Menyimak sebagai Keterampilan Berkomunikasi 
Menyimak sebagai keterampilan berkomunikasi melibatkan baik 
keterampilan aural maupun oral yang disebut sebagai fenomena dua tahap. 
Mendengar dan menyimak tidaklah identik. Mendengar dan menginterpretasi 
itu dalam proses menyeluruh dikatakan sebagai asimilasi aural.  
c. Menyimak sebagai Seni 
Menyimak sebagai seni ialah ketika seseorang belajar bagaimana cara 
menyimak yang baik, maka ia harus bekerja memproses bagaimana dia 
mempelajari seni-seni lain seperti musik, lukis, arsitektur, atau akting. Seni 
dalam menyimak mensyaratkan juga unsur kedisiplinan, konsentrasi, 
partisipasi aktif, komprehensi, evaluasi.  
d. Menyimak sebagai Suatu Proses 
Menyimak merupakan proses keterampilan yang rumit yang musti 
dipelajari melalui suatu metode yang hasil akhirnya menunjukkan sebagai 
sebuah keterampilan yang membutuhkan kehati-hatian dan ketelitian (diskrit). 
Menyimak melibatkan empat proses, yakni (1) mendengar, (2) memahami, (3) 
mengevaluasi, (4) merespon. 
e. Menyimak sebagai Sebuah Respon 
Respon merupakan faktor utama dalam menyimak. Tujuan utama seorang 
pembicara adalah untuk memperoleh respon dari pendengar. Sebaliknya, bagi 
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penyimak untuk dapat memberikan respon secara efektif maka ia musti 
memiliki organ pancaindera yang baik, interes atau minat disamping perhatian 
(yang paling mendasar), beberapa kemampuan untuk menginterpretasikan 
pesan, dan juga kemauan dan kemampuan mengubah hubungan.  
f. Menyimak sebagai Pengalaman Kreatif 
Menyimak sebagai pengalaman kreatif lebih tinggi daripada bentuk 
menyimak yang lain. Menyimak semacam ini membutuhkan keterlibatan yang 
menyeluruh yang dijalani dengan senang hati. Menyimak adalah proses yang 
kompleks, dan harus dianggap sebagai suatu keterampilan tersendiri 
Sementara itu, menurut Thohiron (2013) (http://id.shvoong.com), hakikat 
menyimak menyangkut sikap, ingatan, persepsi, kemampuan membedakan, 
intelegensi, perhatian, motivasi, dan emosi yang harus dilaksanakan secara 
integral dalam tindakan yang optimal pada saat penyimakan berlangsung. 
Menyimak yang memadai merupakan basis kemampuan berbicara yang 
sangat penting dan juga merupakan dasar untuk keberhasilan kemampuan 
membaca dan menulis. 
  
3. Unsur Dasar Simakan 
Menurut Musfiroh dan Rahayu (2004), unsur-unsur dasar simakan yang 
mempengaruhi kegiatan menyimak yaitu pembicara, penyimak, bahan 
simakan, dan bahasa lisan. Musfiroh dan Rahayu (2004: 8) menyatakan 
bahwa pembicara yang diharapkan adalah pembicara yang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut. 
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a. Memiliki sikap yang positif, yakni yang komunikatif, menguasai forum, 
percaya diri, dan memiliki selera humor yang tinggi. 
b.  Menguasai bahan pembicaraan dan mampu menyampaikan secara rapi, 
sistematis, logis, dan menarik. 
c. Memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan materi yang 
disampaikan. 
 
Selain itu, Musfiroh dan Rahayu (2004: 8-9) juga menambahkan bahwa 
penyimak yang diharapkan ialah penyimak yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Kondisi fisik yang sehat terutama telinga dan mata. 
b. Kondisi mental yang baik, yakni mampu berpikir positif, objektif, 
kooperatif, interaktif, dan komunikatif. 
c. Memiliki perhatian yang tinggi terhadap apa yang disimak. 
d. Memiliki motivasi dan berusaha terus memotivasi diri agar melakukan 
kegiatan guna mencapai tujuan yang sesuai dengan kebutuhan penyimak. 
e. Selalu berusaha berkonsentrasi. 
f. Selalu berusaha bersikap kritis.  
 
Dalam bahan simakan yang digunakan dalam menyimak ialah yang berisi 
informasi, gagasan, dan pesan. Materi simakan juga seyogyanya jelas, faktual, 
aktual, sistematis, menarik, bermanfaat, dan dikenal pendengar. Kemudian, 
unsur dasar  menyimak yang terakhir ialah bahasa lisan, yaitu bahasa yang 
berupa lambang-lambang bunyi bahasa maupun gerak anggota tubuh seperti 
mimik muka dan pandangan mata yang menyertai (Musfiroh dan Rahayu: 
2004). 
 
4. Tujuan Menyimak 
Pada dasarnya menyimak merupakan suatu peristiwa menerima gagasan, 
pesan, atau informasi dari orang lain yang berhubungan dengan fisik dan 
kejiwaan seseorang. Bukti dari seseorang bisa memahami pesan tersebut, 
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apabila ia mampu bereaksi dan memberi tanggapan. Semua kegiatan pasti 
mempunyai tujuan, begitu pula dengan kegiatan menyimak. Dalam kegiatan 
menyimak seorang penyimak tentunya memiliki tujuan yang hendak dicapai 
dari hasil menyimak yang dilakukan.  
Kegiatan menyimak berita yang dibacakan mempunyai tujuan untuk 
memperoleh informasi, mendapatkan fakta, menganalisis fakta, dan 
mengevaluasi fakta. Dalam kegiatan menyimak berita yang dibacakan siswa 
diharapkan mampu menangkap isi/sari berita yang dibacakan serta mampu 
mengungkapkannya kembali dalam satu alinea.  
Menurut Logan & Logan (melalui Musfiroh dan Rahayu, 2004: 16), ada 
sejumlah klasifikasi tujuan menyimak, dan ditetapkan tujuan menyimak 
yakni: (a) menyimak untuk mengikuti petunjuk-petunjuk, (b) menyimak untuk 
memperoleh informasi, (c) menyimak (memperoleh) kesenangan, (d) 
menyimak untuk mengevaluasi, (e) menyimak untuk mengapresiasi, (f) 
menyimak untuk berkomunikasi, (g) menyimak untuk membedakan bunyi, 
dan (h) menyimak untuk menyelesaikan masalah.  
Menurut Thohiron (2013) (http://id.shvoong.com), terdapat enam tujuan 
menyimak, yakni sebagai berikut. 
a) Menyimak untuk Mendapatkan Fakta 
Untuk mendapatkan fakta, dapat melakukan berbagai cara. Salah satu cara 
ialah dengan menyimak. Sarana yang dipergunakan dalam menyimak untuk 
mendapatkan fakta di antaranya dapat dilakukan melalui radio, televisi, 
pertemuan ilmiah, dan ceramah. 
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b) Menyimak untuk Menganalisis Fakta 
Yang dimaksud dengan menganalisis fakta ialah menguraikan fakta atas 
unsur-unsur untuk pemahaman secara menyeluruh. Tujuan utama analisis 
fakta ialah untuk memahami makna dari segi yang paling kecil. Dengan 
demikian, seseorang sebagai penyimak dapat memahami setiap aspek fakta, 
sehingga fakta tersebut dapat dipahami dengan baik. 
c) Menyimak untuk Mengevaluasi Fakta 
Jika fakta yang diterima sebagai penyimak dirasa bernilai, akurat, dan ada 
relevansinya dengan pengetahuan dan pengalaman, maka fakta-fakta tersebut 
dapat digunakan untuk menambah pengetahuan. Jika fakta tersebut tidak 
sesuai, fakta-fakta tersebut dapat ditolak. Jadi, fungsi utama penyimak 
mengevaluasi fakta adalah untuk memutuskan apakah fakta-fakta tersebut 
akan diterima atau ditolaknya. 
d) Menyimak untuk Mendapatkan Inspirasi 
Istilah inspirasi sering digunakan sebagai alasan seseorang untuk 
melakukan kegiatan menyimak. Inspirasi biasanya dapat diperoleh melalui 
kegiatan menyimak ceramah, televisi, pertemuan-pertemuan ilmiah, 
pertemuan reuni, pertemuan para bintang artis, diskusi, debat, dan lain 
sebagainya. Seorang pembicara yang inspiratif ialah pembicara yang selalu 
berusaha mendorong, memotivasi, menyentuh emosi, memberikan semangat, 
dan membangkitkan kegairahan penyimak untuk mendapatkan inspirasi. Pada 
akhirnya, penyimak tergugah emosinya terhadap hal-hal yang disampaikan 
pembicara. 
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e) Menyimak untuk Mendapatkan Hiburan 
Hiburan dapat diperoleh melalui menyimak seperti menyimak lagu-lagu 
dari radio, televisi, rekaman tape recorder, rekaman VCD, atau dapat juga 
diperoleh melalui kegiatan menyimak ceramah atau pidato. Radio merupakan 
hiburan yang paling murah bagi sebagian masyarakat Indonesia. Dalam suatu 
ceramah atau pidato, jika pembicara ingin berhasil, ia juga harus dapat 
menghibur penyimaknya atau memberikan rasa senang kepada penyimak.  
f) Menyimak untuk Memperbaiki Kemampuan Berbicara 
Kosakata hasil simakan seseorang akan berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicaranya. Semakin banyak kosakata yang dikuasai melalui menyimak, 
akan semakin tinggi pula kemampuan Anda berbicara. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan menyimak 
adalah untuk memahami bahan yang disimak, belajar, mengevaluasi, 
mengapresiasi, dan memecahkan masalah. Siswa memahami bahan yang 
disimak bertujuan untuk memperoleh informasi  dari apa yang disimaknya. 
Menyimak untuk belajar berarti siswa belajar untuk memahami petunjuk-
petunjuk dari bahan yang disimak termasuk dapat membedakan bunyi. 
Menyimak untuk mengevaluasi berarti siswa dapat memberikan saran dan 
kritik, dan penilaian terhadap apa yang disimaknya. Siswa menyimak untuk 
mengapresiasi dimaksudkan agar mereka dapat memberi kesan dan 
mengungkapkan perasaannya terhadap apa yang disimaknya. Menyimak 
untuk memecahkan masalah berarti siswa diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan semua masalah yang berkaitan dengan apa yang disimak.  
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5. Jenis-jenis Menyimak 
Kegiatan menyimak bisa dilihat dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk yang beraneka ragam. Keanekaragaman itu disebabkan oleh adanya 
berbagai sudut pandang yang kemudian dijadikan landasan pengklasifikasian 
menyimak. Menurut Musfiroh dan Rahayu (2004), terdapat empat jenis 
menyimak, yaitu: 
a. Menurut Sumber Suara 
b. Berdasarkan Tahap-tahap Menyimak 
c. Berdasarkan Taraf Hasil Simakan 
d. Berhubungan dengan Hasil dan Keterampilan Khusus 
Menurut Prasetya (2013) (http://budicrue.multiply.com), terdapat tujuh 
titik pandang yang digunakan sebagai dasar pengklasifikasian jenis menyimak 
ialah sebagai berikut. 
a. Sumber suara 
b. Taraf aktivitas menyimak 
c. Taraf hasil simakan 
d. Keterbatasan penyimak dan kemampuan khusus 
e. Cara penyimakan bahan simakan 
f. Tujuan menyimak 
g. Tujuan spesifik  
Sementara itu, menurut Tarigan (1980), terdapat beberapa jenis 
menyimak berdasarkan keanekaragaman tujuan menyimak, yakni sebagai 
berikut. 
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a. Menyimak Ekstensif 
Menyimak ekstensif adalah sejenis kegiatan menyimak yang berhubungan 
dengan atau mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap 
sesuatu bahasa, tidak perlu di bawah bimbingan langsung seorang guru. Pada 
umumnya, sumber yang paling baik untuk menyimak ekstensif adalah 
rekaman yang dibuat guru. Rekaman tersebut dapat dibuat dari berbagai 
sumber, misalnya dari siaran radio atau televisi.  
b. Menyimak Intensif 
Kegiatan menyimak dalam menyimak intensif adalah penyimak memahami 
secara terinci, teliti, dan mendalam bahan yang disimaknya. Menyimak 
intensif lebih banyak memerlukan bimbingan guru, termasuk dalam bagian 
pengajaran bahasa. Pada dasarnya menyimak intensif diarahkan pada suatu 
kegiatan yang jauh lebih diawasi, dan dikontrol terhadap satu hal tertentu.  
c. Menyimak Sosial 
Menyimak sosial biasanya berlangsung dalam situasi sosial tempat orang-
orang mengobrol atau bercengkrama. Menyimak sosial membahas mengenai 
hal-hal yang menarik perhatian semua orang dan saling mendengarkan satu 
sama lain untuk membuat responsi-responsi yang pantas, mengikuti detail-
detail yang menarik, dan memperlihatkan perhatian yang wajar terhadap apa 
yang dikemukakan, dikatakan oleh seorang rekan. 
d. Menyimak Sekunder 
Menyimak sekunder adalah sejenis kegiatan menyimak secara kebetulan 
dan secara ekstensif, misalnya menyimak musik yang mengiringi ritme-ritme 
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atau tari-tari rakyat di sekolah, dan pada acara-acara radio yang terdengar 
secara sayup-sayup sementara kita menulis surat pada teman di rumah serta 
menikmati musik sementara ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah 
lainnya.  
e. Menyimak Estetik 
Menyimak estetik ataupun yang disebut juga menyimak apresiatif adalah 
fase terakhir dari kegiatan menyimak secara kebetulan dan termasuk ke dalam 
menyimak ekstensif. Contoh kegiatan menyimak estetik yakni menyimak 
musik, puisi, membaca bersama, atau drama yang terdengar pada radio atau 
rekaman-rekaman.  
f. Menyimak Kritis 
Menyimak kritis adalah sejenis kegiatan menyimak yang di dalamnya 
sudah terlihat kekurangannya (atau tiadanya) keaslian, ataupun kehadiran 
prasangka serta ketidaktelitian-ketidaktelitian yang akan diamati.  
g. Menyimak Konsentratif 
Menyimak konsentratif sering juga disebut a study – type listening atau 
menyimak yang merupakan sejenis telaah. Kegiatan menyimak konsentratif 
misalnya seperti menyimak untuk mengikuti petunjuk-petunjuk umum, 
merasakan hubungan-hubungan seperti kelas, tempat, kualitas, waktu, urutan, 
serta sebab dan akibat.  
h. Menyimak Kreatif 
Menyimak kreatif mengakibatkan dalam pembentukan atau rekonstruksi 
seorang anak secara imaginatif, kesenangan-kesenangan akan bunyi, visi atau 
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penglihatan, gerakan, serta perasaan-perasaan kinestetik yang disarankan oleh 
apa-apa yang didengarnya.  
i. Menyimak Penyelidikan 
Menyimak penyelidikan adalah sejenis menyimak intensif dengan maksud 
dan tujuan yang agak lebih sempit. Dalam kegiatan menyimak seperti ini 
penyimak menyiagakan perhatiannya untuk menemukan hal-hal baru yang 
menarik perhatian, informasi tambahan mengenai suatu topik, atau suatu 
pergunjingan atau buah mulut yang menarik.  
j. Menyimak Interogatif 
Menyimak interogatif adalah sejenis menyimak intensif yang menuntut 
lebih banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian dan pemilihan, 
karena penyimak harus mengajukan pertanyaan-pertanyaan.  
k. Menyimak Pasif 
Menyimak pasif adalah penyerapan suatu bahasa tanpa upaya sadar yang 
biasanya menandai upaya-upaya kita pada saat belajar dengan teliti, belajar 
dengan tergesa-gesa, menghafal luar kepala, berlatih, serta menguasai suatu 
bahasa. 
l. Menyimak Selektif 
Menyimak selektif merupakan kegiatan menyimak yang melengkapi 
kegiatan menyimak pasif. Kita harus berupaya untuk memanfaatkan kedua 
teknik tersebut dan dengan demikian berarti mengimbangi isolasi kultural kita 
dari masyarakat bahasa asing. 
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Dalam penelitian ini menyimak berita termasuk ke dalam jenis menyimak 
intensif karena dalam menyimak berita siswa berusaha memahami secara 
terinci, teliti, dan mendalam teks berita yang disimaknya. Selain itu, 
menyimak intensif lebih banyak memerlukan bimbingan guru, termasuk 
dalam bagian pengajaran bahasa. 
  
6. Pembelajaran Menyimak Siswa Kelas VII SMP 
Menyimak yang merupakan keterampilan reseptif atau aktif reseptif yang 
perlu dikembangkan karena pada pembelajaran menyimak siswa tidak hanya 
berkutat pada kontrak teori bahasa, tetapi menekankan pada sikap dan 
pemakai bahasa yang kontekstual. Pembelajaran menyimak di sekolah 
bertujuan untuk mengembangkan sikap dan perilaku positif dalam berbahasa, 
khususnya bahasa Indonesia. Dalam Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
(KTSP) kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdapat Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar menyimak, yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Menyimak Kelas  
                VII  
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Semester 1 1. Memahami 
wacana lisan  
melalui kegiatan 
mendengarkan 
berita 
 
 
5. Mengapresiasi 
dongeng yang 
diperdengarkan  
1.1 Menyimpulkan  isi berita   
yang dibacakan dalam beberapa 
kalimat 
1.2 Menuliskan kembali  berita yang 
dibacakan ke dalam beberapa 
kalimat 
 
5.1 Menemukan hal-hal menarik dari 
dongeng yang diperdengarkan 
5.2 Menunjukkan relevansi isi 
dongeng yang diperdengarkan de-
ngan situasi sekarang 
Semester 2 9.   Memahami 
wacana lisan 
dalam kegiatan 
wawancara 
 
 
13.   Memahami  
        pembacaan  
        puisi  
9.1 Menyimpulkan pikiran,  
      pendapat, dan gagasan  
      seorang tokoh/    
      narasumber  
      yang disampaikan dalam  
      wawancara 
13.1 Menanggapi cara pembacaan   
puisi 
13.2 Merefleksi isi puisi yang  
dibacakan 
 
Standar kompetensi yang digunakan dalam penelitian ini ialah memahami 
wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita dengan kompetensi dasar 
1.1 menyimpulkan  isi berita  yang dibacakan dalam beberapa kalimat dan 1.2 
menuliskan kembali  berita yang dibacakan ke dalam beberapa kalimat. 
B. Berita 
1. Pengertian Berita 
Soehoet (2003: 23) menyatakan terdapat tiga definisi berita, yakni sebagai 
berikut. 
a. Berita adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia. 
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b. Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi 
pernyataan manusia yang perlu baginya untuk mewujudkan filsafat 
hidupnya. 
c. Berita bagi suatu surat kabar adalah adalah keterangan mengenai peristiwa  
atau isi pernyataan yang perlu bagi pembacanya untuk mewujudkan 
filsafat hidupnya.  
 
2. Unsur-unsur Berita 
Dalam sebuah berita terdapat unsur-unsur yang dapat membangun berita 
menjadi sebuah informasi yang menarik dan tidak kabur. Menurut Soehoet 
(2003) dalam literatur Barat telah ditemukan rumusan 5W+1H sebagai unsur-
unsur pembangun berita. Unsur-unsur pembangun berita tersebut ialah sebagai 
berikut. 
a. What = apa 
b. Who = siapa 
c. Where = di mana 
d. When = apabila/kapan 
e. Why = mengapa 
f. How = bagaimana (Soehoet, 2003: 59).  
 
3. Susunan Berita 
Susunan berita disebut juga struktur berita (news structure). Susunan 
berita berbeda dari susunan surat, laporan, cerita pendek, dan sebagainya. 
Haryanto (2008: 1) menyatakan bahwa  
Pada umumnya, berita disusun dengan teknik piramida terbalik. 
Maksudnya adalah informasi utama berita disajikan pada paragraf 
pertama berita tersebut atau kepala berita, sedangkan paragragf 
selanjutnya berisi penjelasan yang terdapat dalam badan dan ekor 
berita. Biasanya, pertanyaan mengenai apa, mengapa, siapa, kapan, di 
mana, dan bagaimana tentang berita itu dapat ditemukan jawabannya 
dalam paragraf pertama.  
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Berikut ini gambar struktur berita menurut Budiman (2011) dalam 
artikelnya yang berjudul Dasar-dasar Jurnalistik.  
 
Budiman (2012), “Dasar-dasar Jurnalistik” (http://www.akirahmedia.com) 
Gambar 1: Struktur Berita 
4. Sumber Berita 
Menurut Soehoet (2003: 24), terdapat dua sumber berita yakni sebagai 
berikut. 
a. Peristiwa 
Contohnya yaitu seperti gempa, pertandingan olahraga, banjir, sidang 
kabinet, tabrakan, konperensi pers, pameran, dan seminar. 
b. Manusia  
Dalam hal ini yang dimaksud adalah pendapat manusia yang dibagi 
menjadi dua, yakni: 
1) Pendapat manusia mengenai suatu peristiwa yang disaksikannya. 
2) Pendapat manusia mengenai sesuatu peristiwa yang tidak disaksikannya.  
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C. Strategi Listening Teams 
Zaini (2011: 30) mengemukakan bahwa “strategi listening teams 
membantu siswa/mahasiswa untuk tetap konsentrasi dan fokus dalam 
pelajaran/perkuliahan yang menggunakan metode ceramah.” Strategi listening 
teams merupakan salah satu jenis strategi pembelajaran aktif yang bisa 
diterapkan dalam pembelajaran di kelas khususnya keterampilan menyimak. 
Pembelajaran aktif di kelas harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 
Dalam pembelajaran menyimak berita biasanya siswa cenderung pasif, 
kebanyakan siswa hanya mendengarkan guru ceramah. Siswa juga enggan 
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat.  
Aktivitas dalam suatu pembelajaran bukan hanya siswa yang aktif belajar 
tetapi di lain pihak, guru juga harus mengorganisasi suatu kondisi yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam belajar. Tugas guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing adalah memberikan bantuan dan arahan. Menurut Haryanto 
(2012) (http://belajarpsikologi.com), keaktifan siswa dapat didorong oleh 
peran guru. Guru berupaya untuk memberi kesempatan siswa untuk aktif, baik 
aktif mencari, memproses dan mengelola perolehan belajarnya. 
Keaktifan siswa hanya bisa dimungkinkan jika siswa diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi atau terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
belajar mengajar sebelumnya, para murid diharuskan tunduk dan patuh pada 
peraturan dan prosedur yang kaku yang justru membatasi keterampilan 
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berfikir kreatif. Dalam belajar, anak-anak lebih banyak disuruh menghapal 
ketimbang mengeksplorasi, bertanya atau bereksperimen. 
Partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh pada proses perkembangan 
berpikir, emosi, dan sosial. Keterlibatan siswa dalam belajar, membuat anak 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengambil keputusan. 
Namun, dalam kegiatan pembelajaran saat ini masih ada yang menggunakan 
metode belajar di mana siswa menjadi pasif seperti pemberian tugas dan 
kegiatan mengajar yang masih monolog, sehingga cenderung membosankan 
dan menghambat perkembangan aktivitas siswa. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan dan belajar siswa ialah 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif. Salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak 
berita ialah strategi listening teams. Strategi listening teams merupakan salah 
satu strategi pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk belajar lebih aktif, 
yang berarti siswalah yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini, 
siswa secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 
materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru 
mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 
Silberman (2012: 121) menyatakan bahwa “strategi listening teams 
merupakan cara untuk membantu siswa agar tetap fokus dan jeli selama 
berlangsungnya pengajaran berbasis ceramah.” Kelebihan strategi listening 
teams dalam pembelajaran menyimak berita ialah mampu menimbulkan 
persaingan sehat antartim untuk mengungkapkan gagasan yang ada dalam 
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pikiran mereka. “Strategi listening teams merupakan kelompok-kelompok 
kecil yang bertanggungjawab untuk mengklarifikasi materi pelajaran” 
(Silberman, 2012: 121).  
Menurut Silberman (2012), guru atau pendidik dapat membuat variasi 
lain dalam penerapan strategi listening teams sesuai dengan kebutuhan. Maka 
dalam penelitian ini diterapkan strategi listening teams dengan sedikit 
modifikasi. Hal ini dikarenakan strategi tersebut tidak bisa diterapkan dengan 
baik dalam pembelajaran menyimak berita.  
Diadaptasi dari strategi listening teams Silberman, modifikasi yang 
diterapkan dalam penelitian ini ialah dengan menambahkan kelompok 
penyimpul ke dalam strategi listening teams dan yang berperan menjadi 
kelompok penanya adalah guru bidang studi Bahasa Indonesia. Di bawah ini 
dijabarkan Tabel 2 mengenai prosedur strategi listening teams asli dan 
modifikasi. 
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Tabel 2. Prosedur Strategi Listening Teams Asli dan Modifikasi 
Strategi Listening Teams Asli 
Strategi Listening Teams 
Modifikasi 
1. Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok, yaitu penanya, 
pendukung, penentang, dan 
pemberi contoh. 
1. Siswa dibagi menjadi 5 
kelompok, yaitu penanya, pro, 
kontra, pemberi contoh, dan 
penyimpul.  
2. Kelompok penanya mengajukan 
minimal dua pertanyaan 
mengenai isi/sari berita. 
2. Kelompok penanya mengajukan 
minimal dua pertanyaan 
mengenai isi/sari berita. Dalam 
strategi modifikasi ini, yang 
bertugas menjadi penanya ialah 
guru bidang studi Bahasa 
Indonesia.   
3. Kelompok penyetuju 
menyampaikan hal-hal apa saja 
yang disetujui dari berita.  
3. Kelompok pro menyampaikan 
hal-hal apa saja yang disetujui 
dari berita disertai alasan, baik 
dari berita yang dibacakan 
maupun informasi dari luar.  
4. Kelompok penentang 
menyampaikan hal-hal apa saja 
yang tidak disetujui/ditentang 
dari berita. 
4. Kelompok kontra 
menyampaikan hal-hal apa saja 
yang tidak disetujui/ditentang 
dari berita disertai alasan, baik 
dari berita yang dibacakan 
maupun informasi dari luar.   
5. Kelompok pemberi contoh 
memberikan contoh atau 
penerapan khusus dari isi berita. 
5. Kelompok pemberi contoh 
memberikan contoh atau 
penerapan khusus dari isi berita 
disertai alasan, baik dari berita 
yang dibacakan maupun 
informasi dari luar. 
 6. Tiap kelompok menjawab 
pertanyaan dari guru yang 
disertai alasan, baik dari berita 
yang dibacakan maupun 
informasi dari luar.  
 7. Kelompok penyimpul 
menyampaikan kesimpulan dari 
penyampaian tugas kelompok 
pro, kontra, pemberi contoh, dan 
jawaban atas pertanyaan 
kelompok penanya mengenai 
isi/sari berita yang dibacakan. 
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Perubahan strategi listening teams ini bertujuan untuk menambah variasi 
lain sehingga memacu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran menyimak 
berita. Sebagai contoh, perubahan modifikasi pada poin nomor 1 bertujuan 
agar siswa dalam kelompok penanya tidak hanya sekedar memberikan 
pertanyaan kepada kelompok lainnya, tetapi juga mampu memberikan 
jawaban yang berupa gagasan atau pendapat. 
Sementara itu, penambahan pada poin nomor 6 bertujuan agar semua 
siswa dalam kelompok khususnya kelompok penyimpul ikut mengemukakan 
pendapat dengan memberikan jawaban atau gagasannya dalam upaya 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Berikut dijelaskan skenario mengenai 
langkah-langkah strategi listening teams modifikasi dalam pembelajaran 
menyimak berita. 
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Tabel  3. Skenario Startegi Listening Teams Modifikasi 
No Kegiatan Waktu 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
Eksplorasi  
 Guru menjelaskan strategi listening teams pada siswa dan 
membagi siswa menjadi lima kelompok yaitu kelompok 
penanya, pro, kontra, pemberi contoh, dan penyimpul.  
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai strategi listening teams dan materi pelajaran apabila 
masih ada yang kurang jelas. 
 Guru meminta model untuk membacakan berita di depan 
kelas sebanyak 3 kali, dan siswa menulis isi/sari berita yang 
dibacakan. 
 
Elaborasi  
 Guru sebagai kelompok penanya memberikan pertanyaan 
kepada keempat kelompok lainnya mengenai isi/sari berita 
yang dibacakan.  
 Kelompok pro menjelaskan hal-hal apa saja yang disetujui 
dari berita yang dibacakan disertai alasan, baik dari berita 
yang dibacakan maupun informasi dari luar. 
 Kelompok kontra menjelaskan hal-hal apa saja yang tidak 
disetujui dari berita yang dibacakan disertai alasan, baik dari 
berita yang dibacakan maupun informasi dari luar.  
 Kelompok pemberi contoh memberikan contoh atau 
penerapan khusus dari berita yang dibacakan dengan 
memberikan penjelasan yang disertai alasan, baik dari berita 
yang dibacakan maupun informasi dari luar. 
 Kelompok penyimpul menyampaikan kesimpulan dari berita 
yang dibacakan dengan memberikan penjelasan yang disertai 
alasan, baik dari berita yang dibacakan maupun informasi dari 
luar. 
 Kelompok pro, kontra, pemberi contoh, dan penyimpul 
menjawab pertanyaan dari penanya yang disertai alasan, baik 
dari berita yang dibacakan maupun informasi dari luar.   
 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik 
serta antara peserta didik dengan guru. 
 
Konfirmasi  
 Guru meminta siswa mengumpulkan hasil dari tugas masing-
masing kelompok dan memberikan motivasi kepada siswa 
yang masih kurang aktif. 
 Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai 
pembelajaran berikutnya dan menutup pelajaran.  
 
 
 
 
25 
menit  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
menit  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
menit   
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D. Evaluasi Pembelajaran Menyimak  
Evaluasi pendidikan merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang 
dilaksanakan dengan maksud untuk atau suatu proses yang berlangsung dalam 
rangka menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia pendidikan yaitu 
segala sesuatu yang berhubungan dengan, atau yang terjadi di lapangan 
pendidikan (Sudijono, 2008).  
Lembaga Administrasi Negara (Sudijono, 2008: 2) mengemukakan 
batasan mengenai evaluasi pedidikan, yaitu sebagai berikut. 
1. Evaluasi pendidikan adalah proses atau kegiatan untuk menentukan 
kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan. 
2. Evaluasi pendidikan adalah usaha untuk memperoleh informasi berupa 
umpan balik (feed back) bagi penyempurnaan pendidikan.  
 
Dalam evaluasi pendidikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, untuk 
tes kemampuan menyimak hendaknya mempertimbangkan beberapa faktor 
dalam pemilihan wacana sebagai bahan untuk tes. Nurgiyantoro (2001: 234) 
menyatakan bahwa “untuk tes kemampuan menyimak, pemilihan bahan tes 
lebih ditekankan pada keadaan wacana, baik dilihat dari segi tingkat kesulitan, 
isi dan cakupan, maupun jenis-jenis wacana.” 
Menurut Nurgiyantoro (2001), jenis-jenis dan atau bentuk wacana yang 
sering dipergunakan dalam tes kemampuan menyimak adalah sebagai berikut. 
1. Pertanyaan atau pertanyaan singkat 
Para peserta tes diberi sebuah rangsang berupa sebuah pertanyaan atau 
pertanyaan singkat, biasanya sebuah kalimat. Rangsang diberikan secara lisan 
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atau hanya diperdengarkan, sedang alternatif jawabannya disediakan secara 
tertulis dalam lembar tersendiri.  
2. Dialog  
Rangsangan yang diperdengarkan kepada siswa berupa sebuah dialog 
antara orang pertama (laki-laki) dengan orang kedua (perempuan), dan suara 
orang ketiga (perempuan) yang mengajukan pertanyaan pemahaman tentang 
dialog antara kedua orang yang telah diperdengarkan sebelumnya. Alternatif 
jawaban disediakan secara tertulis pada lembar tugas yang tersedia.  
3. Ceramah  
Rangsangan yang diperdengarkan berupa ceramah selama lima sampai 
delapan menit. Selama mendengarkan ceramah siswa diperbolehkan membuat 
catatan-catatan yang dianggap penting. Setelah selesai mendengarkan 
ceramah, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang disajikan secara 
tertulis dalam lembar tugas yang sengaja disediakan.  
Nurgiyantoro (2010: 57) mengungkapkan  
... contoh soal ranah kognitif terdiri dari enam jenjang berpikir 
yang disusun dari tingkatan yang lebih sederhana ke yang lebih 
kompleks, dari jenjang berpikir yang hanya menuntut aktivitas 
intelektual sederhana ke yang menuntut kerja intelektual tingkat 
tinggi. 
 
Berikut ini tingkatan-tingkatan ranah kognitif dari tingkat hapalan (C1) 
sampai dengan tingkat evaluasi (C6) menurut Nurgiyantoro (2010). 
1. Soal Berpikir Jenjang Hafalan atau Ingatan (C1) 
Soal jenjang hafalan atau ingatan (knowledge) sekadar dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan mengingat sesuatu yang berupa fakta faktual. Fakta 
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faktual yang dimaksud ialah sesuatu yang pernah dipelajari sebelumnya, 
misalnya berupa penamaan sesuatu, ciri, karakteristik, atau berbagai informasi 
lain.tes yang dimaksudkan untuk mengukur kompetensi ini biasanya hanya 
meminta peserta didik untuk menyebutkan, mengenal, menunjukkan atau 
mengingat kembali fakta atau informasi yang telah dipelajari atau ditemukan 
sebelumnya. Jadi, soal jenjang ini lebih dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan untuk menghafal dan atau mengingat.  
2. Soal Berpikir Jenjang pemahaman (C2) 
Soal berpikir jenjang pemahaman antara lain dimaksudkan untuk 
mengukur pemahaman peserta didik tentang adanya hubungan yang sederhana 
di antara fakta-fakta atau konsep. Soal berpikir jenjang ini setingkat lebih 
tinggi dari soal jenjang hafalan. Secara teoritis dikatakan bahwa kemampuan 
berpikir jenjang hafalan dikatakan sebagai prasyarat untuk berpikir jenjang 
pemahaman. Butir-butir soal jenjang ini banyak dipakai untuk mengukur 
kemampuan pemahaman berbagai wacana dalam ujian menyimak dan 
membaca.  
3. Soal Berpikir Jenjang Penerapan (C3) 
Soal berpikir jenjang penerapan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik memilih dan mempergunakan suatu abstraksi tertentu dalam 
situsi yang baru. Logika dari jenjang tingkat ini adalah setelah setelah seorang 
peserta didik memahami konsep kemudian diharapkan menerapkannya dalam 
situasi atau kebutuhan lain yang memungkinkan. Sebuah pengetahuan tidak 
hanya dipahami, tetapi diterapkan dalam konteks yang sesuai. Contoh yang 
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biasa diberikan adalah setelah peserta didik diberi pengetahuan dan 
pemahaman tentang rumus-rumus, kemudian diharapkan dapat menerapkan 
rumus-rumus tersebut untuk keperluan yang konkret. Misalnya peserta didik 
dapat menggunakannya untuk memecahkan persoalan tertentu, untuk 
keperluan terentu, atau dalam situasi tertentu. Dengan demikian, tes untuk 
mengukur jenjang penerapan tampaknya lebih praktis jika diberikan dalam 
bentuk tingkah laku atau tes uraian,.  
4. Soal Berpikir Jenjang Analisis (C4) 
Soal berpikir jenjang anlisis dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik menganlisis suatu hal, hubungan, atau situasi tertentu dengan 
mempergunakan konsep-konsep dasar tertentu. Kemampuan berpikir analistis 
banyak dibutuhkan dalam kehidupan nyata untuk menemukan dan mengatasi 
berbagai persoalan yang muncul. Misalnya, untuk mengetahui ketepatan 
kalimat dan diksi serta organisasi gagasan dalam sebuah karya tulis di 
perlukan kerja anlisis untuk memastikan ketepatan dan tidakketepatannya. 
5. Soal Berpikir Jenjang Sintesis (C5) 
Soal berpikir jenjang sintesis dimaksudkan sebagai kemampuan berpikir 
untuk menghubungkan antara beberapa hal, menyusun kembali hal-hal 
tertentu menjadi struktur baru, atau melakukan generalisasi. Untk dapat 
melakukan kerja tersebut, tampak jelas bahwa ia harus diprasyarati oleh 
kemampuan berpikir analitis. Sama halnya dengan berpikir jenjang analisis, 
sebenarnya kemampuan berpikir jenjang sintesis juga banyak dibutuhkan 
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untuk menyelesaikan berbagai persoalan tugas atau kehidupan di sekitar kita 
hanya saja kita sering tidak menyadarinya.  
6. Soal Berpikir Jenjang Evaluasi (C6) 
Soal berpikir jenjang evaluasi dimaksudkan untuk mengukur kompetensi 
peserta didik melakukan penilaian terhadap suatu hal, kasus, atau situasi yang 
dihadapinya dengan mendasarkan diri pada konsep atau acuan tertentu. Untuk 
dapat melakukan kerja penilaian dibutuhkan berbagai prasyarat jenjang 
berpikir dibawahnya, baik yang berupa kompetensi pemahaman, penerapan, 
analisis, maupun sintesis. Seseorang yang akan melakukan penilaian mesti 
tahu persis pengetahuan dan acuan menilai kualitas sebuah karya tulis, mesti 
tahu betul tentang karakteristik atau tuntutan yang harus terpenuhi oleh 
sebuah karya tulis yang baik dan berpengetahuan luas. Oleh karena itu, 
kompetensi berpikir jenjang evaluasi belum tentu dimiliki oleh semua peserta 
didik yang memerlukan kompetensi berpikir kritis, argumentatif, 
komprehensif, dan evaluatif (Nurgiyantoro: 2010).  
Sementara itu, menurut Mary Forehand (melalui Anderson, L. W. & 
Krathwohl D. R. (2012) (http://projects.coe.uga.edu/), tes kemampuan tingkat 
pemahaman Bloom mulai dari tingkat ingatan (C1) hingga tingkat evaluasi 
(C6) adalah sebagai berikut.  
 Remembering: Retrieving, recognizing, and recalling relevant knowledge 
from long-term memory.  
 Understanding: Constructing meaning from oral, written, and graphic 
messages through interpreting, exemplifying, classifying, summarizing, 
inferring, comparing, and explaining.  
 Applying: Carrying out or using a procedure through executing, or 
implementing.  
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 Analyzing: Breaking material into constituent parts, determining how the 
parts relate to one another and to an overall structure or purpose through 
differentiating, organizing, and attributing.  
 Evaluating: Making judgments based on criteria and standards through 
checking and critiquing.  
 Creating: Putting elements together to form a coherent or functional 
whole; reorganizing elements into a new pattern or structure through 
generating, planning, or producing.  
 Mengingat: mendapati, mengenali, dan mengingat hal yang berhubungan 
dengan pengetahuan dari memori jangka panjang. 
 Memahami: menafsirkan arti dari lisan, tertulis, dan dari penafsiran pesan 
grafik, memberi contoh, mengklasifikasi, meringkas, menarik inferensi, 
membandingkan, dan menjelaskan. 
 Mengaplikasikan: membawa keluar atau menggunakan sebuah prosedur 
untuk dijalankan, atau mengimplementasikan. 
 Menganalisis: memecahkan bahan menjadi beberapa bagian, memutuskan 
bagaimana menceritakan bagian-bagian satu dengan yang lain dan 
susunan keseluruhan atau menguraikan maksud, mengorganisasikan, dan 
menemukan makna tersirat.   
 Mengevaluasi: membuat ukuran dasar keputusan,  memeriksa dan 
mengkritik.  
 Membuat: mengajukan unsur bersama-sama ke kondisi yang jelas atau 
keseluruhan fungsi; mengorganisasi unsur ke dalam sebuah bentuk baru 
atau menghasilkan susunan baru, merencanakan, atau memproduksi.  
 
Di bawah ini dijabarkan Gambar 2 mengenai taksonomi Bloom versi 
lama dan versi terbaru. 
 
Gambar 2. Taksonomi Bloom Versi Lama dan Versi Baru  
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Dalam penelitian ini digunakan tes kemampuan tingkat pemahaman (C2). 
Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman 
dan kemampuan siswa dalam menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu 
bentuk kesatuan dari hasil menyimak berita. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Aprilia 
Kartika Hidayah (2010) dengan judul Keefektifan Metode Snowball Throwing 
terhadap Kemampuan Menyimak Berita Siswa Kelas VII SMPN 5 Depok 
Sleman. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah  dengan menggunakan metode 
snowball throwing pembelajaran menyimak berita menjadi lebih efektif. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t skor posttest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen yang menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,391, t 
tabel sebesar 1,980 dengan db=68 pada taraf signifikansi 5%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (2,391 > 1,980). Selain 
itu, hasil analisis uji-t diperoleh harga p tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Penelitian Aprilia Kartika Hidayah (2010) relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama membahas pembelajaran menyimak berita. Perbedaan dari 
kedua penelitian ini ialah penelitian Aprilia  Kartika Hidayah merupakan 
penelitian eksperimen, sedangkan penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Selain itu, dalam penelitiannya, Aprilia Kartika Hidayah 
menggunakan metode snowball throwing, sedangkan penelitian ini 
menggunakan strategi listening teams. 
38 
 
Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini adalah penelitian  
Dwi Wijayanti (2008) dengan judul Peningkatan Kemampuan Menyimak 
Ceramah Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dengan Menggunakan 
Strategi Listening Team Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Playen Gunung Kidul. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan strategi 
listening teams keterampilan menyimak ceramah pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia yang dimiliki siswa lebih meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya skor menyimak dari sebelum tindakan dilakukan dengan 
setelah tindakan dilakukan. Skor rata-rata kelas sebelum dilakukan tindakan 
adalah 6,5. Pada akhir tindakan siklus I skor rata-rata kelas yang dicapai siswa 
adalah 7,37 dan pada akhir tindakan siklus II skor rata-rata kelas yang dicapai 
adalah 7,96. Berarti terjadi peningkatan dari sebelum tindakan dan setelah 
tindakan akhir siklus II sebesar 1,46 atau 0,95%.  
Penelitian Dwi Wijayanti (2008) relevan dengan penelitian ini karena 
kedua penelitian ini sama-sama membahas bagaimana peningkatan 
kemampuan menyimak dengan menggunakan strategi listening teams.  Selain 
itu, kedua penelitian ini juga sama-sama menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Hal yang membedakan dari kedua penelitian ini ialah Dwi 
Wijayanti berupaya meningkatkan kemampuan menyimak ceramah pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia, sedangkan penelitian ini lebih dikhususkan pada 
upaya meningkatkan kemampuan menyimak berita siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kalasan.  
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Penelitian ini dan penelitian Dwi Wijayanti (2008) mendapatkan hasil 
yang sama pada akhir penelitian, yakni berupa peningkatan pada masing-
masing objek penelitian. Pada penelitian  ini terjadi peningkatan kemampuan 
menyimak berita pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. Begitu pula 
pada penelitian Dwi Wijayanti yang mengalami peningkatan kemampuan 
menyimak ceramah pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada siswa kelas 
XI SMAN 1 Playen Gunung Kidul.  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh kedua peneliti, strategi listening teams terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran menyimak. Strategi 
listening teams diharapkan menjadi salah satu strategi pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah baik dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya.  
 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran menyimak berita yang selama ini dilaksanakan di sekolah 
masih bisa dikatakan belum berjalan maksimal. Pembelajaran dengan cara 
konvensional menciptakan suasana yang membosankan dan tidak menarik 
bagi siswa. Ditambah lagi bahan simakan atau sumber berita yang dibacakan 
biasanya diambil dari buku teks atau surat kabar sehingga kemungkinan siswa 
sudah membacanya. Siswa juga masih mengalami kesulitan dalam memahami 
isi berita. Hal tersebut tentu ada penyebabnya, salah satunya yakni kurangnya 
penggunaan strategi yang menarik dalam pembelajaran di kelas.  
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Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan menyimak berita ialah strategi listening teams. 
Strategi listening teams membantu siswa untuk tetap konsentrasi dan fokus 
dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menimbulkan persaingan sehat 
antartim untuk mengungkapkan gagasan yang ada dalam pikiran mereka. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis  tindakan dalam penelitian ini adalah (1) penggunaan strategi 
listening teams dapat memperbaiki pelaksanaan pembelajaran menyimak 
berita, (2) penggunaan strategi listening teams dapat meningkatkan 
kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan.   
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran yang 
sama dengan Dwi Wijayanti (2008) yakni strategi listening teams. Hal ini 
dilakukan melihat dari hasil penelitian Dwi Wijayanti menghasilkan 
kesimpulan bahwa penggunaan strategi listening teams dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa pada ceramah pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Melihat dari penelitian tersebut, peneliti memperkirakan apabila 
dalam penelitian ini dilakukan pula tindakan dengan menggunakan strategi 
listening teams, kemungkinan besar terjadi pula peningkatan kemampuan 
siswa dalam menyimak berita. Selain itu, guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 2 Kalasan belum pernah menggunakan strategi 
listening teams dalam pembelajaran menyimak khususnya menyimak berita. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research) dan bersifat kolaboratis, yaitu peneliti bersama guru bidang 
studi Bahasa Indonesia. Menurut Kemmis (melalui Wiriaatmadja, 2007: 12), 
penelitian tindakan kelas ialah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan 
secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk 
meningkatkan rasionalitas dan keadilan.  Dewey (melalui Wiriaatmadja, 2007: 
12) mengartikan berpikir reflektif dalam pengalaman pendidikan yakni selalu 
aktif, ulet, dan selalu mempertimbangkan segala bentuk pengetahuan yang 
akan diajarkan berdasarkan keyakinan adanya alasan-alasan yang mendukung 
dan memikirkan kesimpulan dan akibat-akibatnya ke mana pengetahuan itu 
akan membawa peserta didik.  
Wiriaatmadja (2007: 13) menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas 
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek 
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.” Dalam 
penelitian ini, peneliti hanya sebagai pengamat saat proses pembelajaran 
mendengarkan berita yang dibacakan berlangsung, sehingga diharapkan 
mendapat hasil pengamatan yang maksimal, teliti, dan terperinci. Berikut 
ditampilkan Gambar 3 mengenai prosedur penelitian tindakan kelas model 
Kemmis dan Taggart (Wiriaatmadja, 2007: 66).  
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Gambar 3. Prosedur PTK dari  Model Kemmis & Taggart 
 (Wiriaatmadja, 2007: 66) 
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Menurut Kemmis dan Taggart (melalui Wiriaatmadja, 2007: 66) terdapat 
empat tahapan penting dalam penelitian, yaitu perencanaan (plan), tindakan (act), 
observasi (observe), dan refleksi (reflect). Keempat tahapan dalam penelitian 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Perencanaan adalah tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
menyimak berita. Pada tahap ini peneliti merencanakan apa saja yang akan 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di sekolah berdasarkan hasil 
pengamatan tahap awal. 
2. Tindakan adalah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi listening 
teams yang dilakukan oleh guru dengan didampingi mahasiswa peneliti sebagai 
pengamat dalam upaya meningkatkan kemampuan menyimak berita.  
3. Observasi (pengamatan) adalah pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 
peran serta siswa selama proses pembelajaran menyimak berita dan keaktifan 
siswa dalam menyampaikan isi/sari berita serta gagasan dengan menggunakan 
strategi listening teams. 
4. Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang 
diperoleh dari pengamatan sehingga dapat dilakukan revisi terhadap proses 
belajar mengajar selanjutnya.  
 
B. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan partisipan, karena orang yang 
melakukan tindakan harus terlibat dalam proses penelitian dari awal.  Dari 
masalah yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran menyimak berita, maka 
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penelitian ini bersifat siklus yang berarti tindakan berikutnya yang akan ditempuh 
senantiasa diusahakan agar lebih baik dari tindakan sebelumnya. Penelitian ini 
direncanakan selama dua siklus yang akan dilaksanakan secara bertahap. Peneliti 
dan kolaborator harus sejalan dan selalu bekerjasama dalam melakukan tindakan. 
Secara mendetail gambaran penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk siklus.  
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan dalam siklus ini adalah peneliti merencanakan apa saja 
yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di sekolah berdasarkan 
hasil pengamatan tahap awal. Dalam siklus ini diterapkan strategi listening teams 
untuk pembelajaran menyimak berita. Sebelum dikenai tindakan siswa diberi 
pemahaman tentang strategi listening teams. Selain itu, siswa juga diberi 
kebebasan untuk mengungkapkan gagasan dibenak mereka berdasarkan hasil 
menyimak berita. Secara garis besar langkah-langkah pengajaran dengan 
menggunakan strategi listening teams direncanakan sebagai berikut. 
1) Peneliti dan kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi tentang tindakan 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran menyimak berita dengan 
menggunakan strategi listening teams. 
2) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran 
menyimak berita.  
3) Merancang pelaksanaan proses pembelajaran menyimak berita dengan 
menggunakan strategi listening teams. 
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Persiapan dilakukan dengan menyiapkan instrumen berupa lembar 
pengamatan dan catatan lapangan untuk mengamati siswa dalam proses 
pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams. 
b. Tindakan 
Pada tahap tindakan, siswa dibimbing untuk menyimak berita dengan serius 
dan menghindari gangguan yang dapat mengganggu konsentrasi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti hanya bertugas sebagai pengamat sekaligus 
memberikan penilaian bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru 
melakukan pengajaran sesuai dengan desain yang telah direncanakan. Berikut 
adalah deskripsi tindakan siklus pertama secara terperinci.  
1) Guru menjelaskan materi pelajaran dan strategi listening teams kepada siswa 
untuk membantu meningkatkan kemampuan menyimak berita. 
2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok 
mempunyai tugas yang berbeda. Kelompok pertama bertugas sebagai penanya 
(guru Bahasa Indonesia), kelompok kedua bertugas sebagai kelompok pro, 
kelompok ketiga bertugas sebagai kelompok kontra, kelompok keempat 
bertugas sebagai kelompok pemberi contoh, dan kelompok kelima bertugas 
sebagai kelompok penyimpul. Dalam kegiatan ini siswa diharapkan berperan 
aktif untuk mengulas kembali isi/sari berita yang telah dibacakan dan berani 
mengungkapkan gagasan.  
3) Guru meminta model untuk membacakan berita di depan kelas atau 
memutarkan video berita sebanyak tiga kali.  
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4) Setiap kelompok mengerjakan tugas masing-masing berdasarkan hasil 
menyimak berita.  
5) Siswa diberi tugas evaluasi untuk mengetahui apakah strategi listening teams 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak berita.  
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan dan lembar 
pengamatan. Pemantauan didasarkan pada keantusiasan siswa dalam bertanya, 
menjawab, menyetujui, membantah/menentang, memberi contoh, berdiskusi, dan 
menyimpulkan pada proses pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan 
strategi listening teams. Dari kegiatan pengamatan dapat diketahui apakah strategi 
pengajaran menyimak ini telah dilaksanakan dengan baik dan dapat mengatasi 
masalah yang dialami. Kemampuan menyimak berita dengan kategori baik 
menjadi tujuan dari siklus ini. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tiap-tiap 
siswa dapat dilihat pada masing-masing aspek setiap siklusnya.  
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan pada data yang masuk dan didiskusikan dengan guru bidang 
studi Bahasa Indonesia. Dari hasil diskusi terdapat kendala-kendala yang dihadapi 
saat kegiatan mengulas hasil menyimak berita dengan menggunakan strategi 
listening teams. Dari kegiatan tersebut dapat diketahui gambaran peningkatan 
kemampuan menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams. Jika 
pada siklus pertama terdapat beberapa aspek yang belum berhasil maka akan 
diperbaiki pada siklus kedua. Siklus kedua akan dilakukan setelah siklus  pertama 
berakhir dan direncanakan setelah refleksi siklus pertama.  
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2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan 
Dalam siklus kedua peneliti bersama guru merencanakan kembali tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus kedua dengan sasaran kegiatan untuk 
memperbaiki aspek-aspek yang dinilai masih belum optimal pada siklus pertama, 
dan memiliki kemungkinan untuk ditingkatkan. Persiapan yang dilakukan ialah 
dengan mengklasifikasikan data yang didapat dari siklus sebelumnya serta 
menyiapkan lembar pengamatan dan catatan lapangan. 
b. Tindakan  
Tindakan yang dilakukan pada siklus kedua pada dasarnya sama dengan siklus 
pertama, tetapi di dalam siklus kedua ini lebih ditekankan pada aspek-aspek yang 
belum dikuasai siswa. Guru menjelaskan materi pelajaran dan pelaksanaan 
strategi listening teams yang digunakan dalam pembelajaran serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada yang belum 
dimengerti. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya strategi listening teams 
dalam meningkatkan kemampuan menyimak berita, maka siswa diberi tugas 
evaluasi.  
c. Pengamatan 
Pengamatan didasarkan pada sikap siswa dari  kegiatan pembelajaran 
menyimak berita dan kemungkinan yang terjadi. Pemantauan lebih ditekankan 
pada siswa yang kemampuan menyimaknya masih kurang. Dari kegiatan ini dapat 
diketahui apakah pengajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan strategi 
listening teams berhasil atau tidak. Tingkat pemahaman isi/sari berita yang 
48 
 
 
 
terkandung dalam teks berita merupakan kategori keberhasilan yang menjadi 
tujuan dari siklus kedua.  
d. Refleksi  
Refleksi didasarkan pada data yang masuk melalui diskusi dengan guru bidang 
studi Bahasa Indonesia mengenai apa yang terjadi dan apa penyebabnya. 
Perenungan dilaksanakan dengan melihat perencanaan, kemudian 
diimplementasikan dalam tindakan dengan tujuan pencapaian indikator 
keberhasilan siswa dalam kemampuan menyimak berita. Dari hasil evaluasi dapat 
diketahui apakah tindakan yang diberikan dapat mengatasi kendala yang dialami 
siswa saat proses pembelajaran menyimak berita berlangsung. Apabila tujuan 
akhir yaitu peningkatan kemampuan menyimak berita sampai pada hasil yang 
diinginkan maka hasil tersebut harus dipertahankan. Akan tetapi, jika hasilnya 
masih belum sesuai dengan harapan berarti perlu dilakukan perbaikan pada 
kegiatan selanjutnya. 
 
C. Setting Penelitian  
Setting penelitian adalah lokasi tempat penelitian dilakukan. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 2 Kalasan pada bulan Agustus hingga Oktober 2012. 
Ditinjau dari segi kualitas, sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang cukup 
unggul di Kabupaten Sleman. SMP Negeri 2 Kalasan terletak di Desa Kledokan, 
Selomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. SMP Negeri 2 Kalasan 
memiliki sarana dan prasarana yang cukup mendukung dalam kegiatan belajar 
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mengajar seperti perpustakaan, LCD, tape, laboratorium, ruangan 
keterampilan/kesenian, ruang musik, aula dan sebagainya.  
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Kalasan. 
Jumlah keseluruhan siswa kelas VIIB adalah 32 siswa, namun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini hanya 30 siswa. Penentuan subjek penelitian 
ditentukan secara sederhana yaitu dengan memilih salah satu kelas yang 
mempunyai kendala dalam pembelajaran menyimak berita. Objek dalam 
penelitian ini adalah kemampuan menyimak berita dengan menggunakan strategi 
listening teams.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Jawaban 
tersebut masih perlu diuji secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah melalui angket, wawancara, catatan lapangan, dan 
lembar pengamatan. Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah 
untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 
langkah pengumpulan informasi di lapangan.  
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1. Angket  
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket terbuka dan angket 
tertutup. Angket terbuka diberikan sebelum tindakan, guna mendapatkan 
informasi awal mengenai kendala-kendala atau permasalahan yang dihadapi siswa 
pada saat pembelajaran  menyimak berita. Angket tertutup digunakan untuk 
mendapatkan informasi mengenai peningkatan kemampuan menyimak berita 
siswa. Butir pernyataan pada angket didasarkan pada kisi-kisi. Kisi-kisi tersebut 
disusun berdasarkan teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Kisi-kisi angket 
disajikan pada lampiran nomor 1. Reliabilitas angket untuk mencapai kebenaran 
data dilakukan dengan menanyakan variabel yang sama baik pada pengajar 
maupun pada siswa. Dengan demikian dapat dilihat kesesuaian antara apa yang 
dikatakan pengajar dengan siswa.  
Angket awal diberikan sebelum tindakan dengan 10 butir soal pilihan ganda 
yang semuanya harus dijawab oleh siswa. Angket awal ini bertujuan untuk 
mengetahui keadaan dalam pembelajaran menyimak berita sebelum dikenai 
tindakan. Sementara itu, angket akhir terdiri 13 butir soal pilihan ganda yang 
diberikan setelah dilakukan tindakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
menyimak berita siswa dengan menggunakan strategi listening teams.  
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat informasi kualitatif yang terkait 
dengan tindakan. Hal-hal yang dicatat ialah semua kejadian yang ada pada  proses 
pembelajaran menyimak berita sampai dengan evaluasi. Catatan lapangan dipakai 
untuk menunjukkan kecenderungan perubahan yang bersifat positif dan negatif. 
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Selama proses pembelajaran dari sebelum tindakan sampai dengan siklus kedua 
harus menggunakan catatan lapangan. Hal-hal yang dicatat dalam catatan 
lapangan yaitu sikap dan keseriusan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran menyimak berita.  
3. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai kegiatan 
pembelajaran di kelas pada umumnya, kendala yang dialami guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran menyimak, serta keadaan sekolah yang membantu 
peneliti dalam melakukan penelitian dan identifikasi masalah. Dalam kegiatan 
wawancara ini digunakan instrumen lembar pertanyaan. Wawancara dilakukan 
sebelum tindakan dan sesudah tindakan menggunakan strategi listening teams. 
Kegiatan wawancara dilakukan pada guru dan siswa.  
4. Lembar Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan proses 
pembelajaran menyimak berita. Untuk menghindari subjektifitas, pengamatan 
dilakukan oleh observer. Lembar pengamatan digunakan untuk mencatat 
pelaksanaan tindakan yaitu pada saat guru menyampaikan materi pelajaran  
kepada siswa dengan menggunakan strategi listening teams. Hal yang diamati 
ialah keaktifan, perhatian, gairah belajar, proses belajar, dan iklim proses belajar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, 
dan dilakukan dengan kolaboratif antara peneliti dengan guru bidang studi Bahasa 
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Indonesia berdasarkan refleksi dari data yang terkumpul. Analisis data dibagi 
menjadi dua, yaitu analisis data proses dan analisis data produk. Analisis data 
proses dilakukan secara kualitatif dan analisis data produk dilakukan secara 
kuantitatif.  
Analisis kualitatif dilakukan dengan kolaborasi pada saat refleksi yang 
didasarkan dari data yang terkumpul. Analisis kuantitatif dilakukan untuk 
menganalisis data yang berupa skor, yaitu hasil penilaian kemampuan menyimak 
berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. Dari setiap siklus diperoleh skor 
rata-rata kelas dari tiap siswa dan dari skor tersebut dapat dilihat peningkatan 
yang terjadi.  
 
G. Validitas dan Reliabilitas Data 
Data yang telah terkumpul perlu diketahui taraf validitas dan reliabilitasnya. 
Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
demokratis dan validitas dialogis. “Validitas demokratis yaitu merujuk kepada 
sejauh mana penelitian tindakan berlangsung secara kolaboratif dengan mitra 
peneliti, dengan perspektif yang beragam dan perhatian terhadap bahan yang 
dikaji” (Wiriaatmadja, 2007: 166). Validitas demokratis berhubungan dengan 
semua pihak yang terkait dalam penelitian, yaitu guru dan observer. Guru dan 
observer mendukung secara demokrasi dan saling membantu satu sama lain, 
sehingga dapat digunakan dalam proses identifikasi masalah, penentuan fokus 
masalah, dan rencana tindakan.  
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“Validitas dialogis yaitu merujuk kepada dialog yang dilakukan dengan 
sebaya mitra peneliti dalam menyusun dan mereview hasil penelitian beserta 
penafsirannya” (Wiriaatmadja, 2007: 167). Validitas dialogis digunakan dalam 
proses diskusi dan menganalisis data dengan cara kolaborasi sehingga 
memperoleh kesepakatan bentuk tindakan yang akan dilaksanakan. Kriteria ini 
terkait dengan jangkauan kolaboratif peneliti dan pencakupan berbagai pendapat 
dan saran. Kolaborasi penelitian ini melibatkan guru bidang studi Bahasa 
Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan.  
Bentuk validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan member chek. 
Menurut Wiriaatmadja (2007) member chek ialah memeriksa kembali keterangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara 
dari nara sumber, apakah keterangan atau informasi, atau penjelasan itu tetap 
sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya, dan data 
tersebut terperiksa kebenarannya.  
Penilaian peneliti menjadi salah satu tumpuan reliabilitas penelitian tindakan 
kelas. Teknik reliabilitas dalam penelitian ini disajikan dalam lampiran yakni 
berupa data asli yang didapat mahasiswa peneliti mulai dari observasi hingga 
selesainya pelaksanaan tindakan seperti transkip wawancara, angket, lembar 
pengamatan, dan catatan lapangan. Peneliti menggunakan lebih dari satu sumber 
data untuk mendapatkan data yang sama dengan cara berkolaborasi dengan teman 
sejawat atau orang lain yang relevan.  
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H. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan tindakan dilihat dari keberhasilan proses dan 
keberhasilan produk. Kriteria keberhasilan proses, jika siswa dan guru sudah tidak 
mengalami kendala dalam pembelajaran menyimak berita. Ukuran berhasil 
tidaknya peningkatan kemampuan menyimak berita dengan menggunakan strategi 
listening teams baik sebelum dan sesudah tindakan adalah teratasinya kendala 
atau kesulitan yang dialami baik oleh guru atau siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan.  
Sementara itu, kriteria keberhasilan produk adalah berupa peningkatan 
kemampuan menyimak siswa yang lebih baik dari sebelumnya berdasarkan 
indikator keberhasilan. Penilaian keberhasilan tersebut dilakukan oleh peneliti dan 
guru bidang studi Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
aktivitas siswa dalam pembelajaran dan skor rata-rata kelas dari sebelum 
dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan tindakan. Skor rata-rata kelas VIIB 
SMP Negeri 2 Kalasan sebelum dilakukan tindakan adalah 42,23 dari total skor 
100.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam bab IV ini diuraikan hasil penelitian mengenai peningkatan 
kemampuan menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams 
pada siswa kelas VII SMPN 2 Kalasan dan pembahasannya. Hasil penelitian 
yang diuraikan adalah informasi mengenai kemampuan awal siswa dalam 
menyimak berita sebelum dikenai tindakan, pelaksanaan tindakan pada 
masing-masing tindakan, dan peningkatan kemampuan menyimak berita 
dengan menggunakan strategi listening teams. Sementara itu, dalam 
pembahasan akan diuraikan pelaksanaan tindakan masing-masing siklus dan 
peningkatan kemampuan menyimak berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan dengan menggunakan strategi listening teams.  
1. Pelaksanaan Pratindakan 
a. Perencanaan  
Perencanaan dalam kegiatan pratindakan ini dilakukan oleh guru Bahasa 
Indonesia dan peneliti. Dalam perencanaan kegiatan pratindakan ini meliputi 
beberapa hal yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. Persiapan tersebut 
meliputi hal-hal sebagai berikut.  
1) Persiapan materi yang akan disampaikan. 
2) Persiapan alat pengumpul data penelitian seperti catatan lapangan dan 
lembar pengamatan. 
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b. Pelaksanaan 
Kegiatan pratindakan dilakukan sebanyak satu kali pertemuan, yaitu pada 
hari Kamis, 30 Agustus 2012  jam pelajaran ke-3 dan 4 pada pukul 08.20-
09.40 WIB. Dalam kegiatan pratindakan ini siswa menyimak berita tanpa 
menggunakan media atau strategi apapun, dan yang berperan membacakan 
teks berita di depan kelas adalah guru Bahasa Indonesia.  
Kegiatan dimulai dengan guru memperkenalkan peneliti dan observer pada 
siswa serta menjelaskan maksud dan tujuannya. Setelah perkenalan selesai, 
guru kemudian membuka pelajaran dengan meminta ketua kelas memimpin 
doa dan mempresensi siswa. Guru kemudian menjelaskan pelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah. Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak 
terlihat siswa bertanya ataupun menanggapi pelajaran. Sebagian siswa terlihat 
mengobrol, diam, dan beberapa siswa lainnya mencatat apa yang ditulis guru 
di papan tulis.   
Setelah selesai berceramah guru  menanyakan kepada siswa mengenai hal 
yang belum dimengerti. Namun, semua siswa terlihat diam dan kebingungan. 
Guru kemudian memberikan soal esai kepada siswa dari hasil diskusi dan 
kesepakatan bersama antara peneliti dan guru sebelum dilakukan kegiatan 
pratindakan. Siswa diminta untuk mengerjakan soal secara individu dalam 
waktu kurang lebih 25 menit. Pada saat pengerjaan soal terlihat beberapa 
siswa mencontek hasil pekerjaan teman lainnya dan sebagian lagi membuka 
LKS. Setelah jam pelajaran selesai semua lembar jawaban siswa dikumpul.  
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c. Pengamatan 
Kegiatan pembelajaran selama pratindakan berjalan kurang lancar. Masih 
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyimak berita. Hal ini 
disebabkan karena kondisi kelas yang ramai saat guru menyampaikan materi 
dan pembacaan berita. Selain itu, pada saat jam pelajaran berlangsung terdapat 
gangguan dari luar kelas, seperti suara pengumuman dari pihak sekolah dan 
teman kelas lainnya yang berada di luar. Kondisi kelas seperti ini 
mengakibatkan sebagian besar siswa terganggu konsentrasinya pada saat 
pembelajaran. Sementara itu, dari hasil tes kemampuan menyimak berita skor 
rata-rata kelas yang didapat masih rendah, yakni hanya mencapai skor 42,23.  
d. Refleksi  
Pada kegiatan pratindakan ini dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
menyimak berita belum berjalan dengan lancar. Hal ini dapat dilihat dari 
proses pembelajaran dan hasil tes yang dilakukan. Dari segi proses, kondisi 
siswa secara psikologis dan suasana kelas yang tidak mendukung turut 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyimak berita. Secara psikologis 
seperti faktor kelelahan, rasa bosan, dan kurangnya kesadaran dalam belajar 
pada siswa turut mempengaruhi kemampuan menyimak siswa.  
Sementara itu, dari hasil tes menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
terhadap berita yang disimak masih tergolong rendah yakni dengan skor rata-
rata kelas sebesar 42,23. Permasalahan dalam pelaksanaan pratindakan ini 
dicari jalan keluarnya pada tindakan penelitian berikutnya dengan 
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menggunakan strategi listening teams yang dilaksanakan dalam dua siklus 
berikutnya yaitu siklus pertama dan kedua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama 
a. Perencanaan  
Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas siklus 
pertama adalah perencanaan. Setelah obseravsi ke sekolah dan menemukan 
permasalahan dalam pembelajaran di kelas VIIB SMPN 2 Kalasan, peneliti 
bekerjasama dengan guru Bahasa Indonesia untuk mengatasi masalah yang 
terjadi pada kegiatan pratindakan. Dalam siklus pertama ini peneliti dan guru 
Catatan Lapangan Pratindakan 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru 
memperkenalkan mahasiswa peneliti pada semua siswa dan 
menyampaikan maksud dan tujuannya di kelas tersebut. 
 Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan materi mengenai 
menyimak berita, yakni tentang ide pokok berita, kesimpulan berita, dan 
penulisan kembali berita dengan bahasa yang bervariasi. Semua siswa di 
kelas menjawab pertanyaan dari guru dengan tidak beraturan sehingga 
menyebabkan suasana kelas menjadi ramai. Guru kemudian meminta 
siswa untuk menyimak berita yang dibacakan oleh guru sebanyak 2 kali 
dalam waktu 6 menit. Namun sebagian siswa belum menyimak berita 
dengan serius, masih banyak siswa yang tidak memperhatikan. Beberapa 
siswa sibuk dengan kegiatanya masing-masing seperti bercerita dengan 
teman, mencoret-coret kertas, bahkan menyandarkan kepalanya di meja.   
 Setelah selesai menyimak berita siswa diminta untuk menuliskan 
ide pokok berita, kesimpulan dan menuliskan kembali berita yang 
dibacakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyimak berita. 
Akan tetapi sebagian siswa mengerjakan tugas tersebut dengan 
mencontek di buku paket. Setelah waktu habis, guru meminta siswa 
mengumpulkan tugas dan memberikan beberapa pesan kemudian 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. (CL1/300812) 
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merencanakan perbaikan pembelajaran menyimak berita di kelas VIIB.  
Merencanakan perbaikan pembelajaran menyimak berita berarti termasuk di 
dalamnya merencanakan tindakan dengan melihat kondisi siswa, skenario 
pembelajaran dari awal sampai akhir dan menyiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun hasil dari perencanaan 
siklus pertama sebagai berikut.   
1) Peneliti dan kolaborator mengetahui kondisi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMPN 2 Kalasan, khusunya menyimak berita di kelas VIIB.  
2) Peneliti dan kolaborator mempunyai persamaan persepsi terhadap 
permasalahan yang ada dalam pembelajaran menyimak berita di kelas 
VIIB SMPN 2 Kalasan. 
3) Penyebab terjadinya permasalahan dalam kegiatan pembelajaran 
menyimak berita telah teridentifikasi dengan baik oleh peneliti dan 
kolaborator.  
4) Peneliti bersama kolaborator merancang pelaksanaan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran menyimak berita. Melihat dari kondisi siswa dan 
permasalahan yang ada di kelas, peneliti dan kolaborator memutuskan 
untuk mencoba menggunakan strategi listening teams yang diyakini akan 
membawa perubahan dalam pembelajaran menyimak berita.  
5) Peneliti dan kolaborator menetapkan waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas siklus pertama, yaitu dimulai pada tanggal 03 September 
2012.  
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6) Peneliti dan kolaborator membuat skenario kegiatan pembelajaran yang 
meliputi skenario pelaksanaan tindakan dan persiapan media 
pembelajaran. Peneliti dan kolaborator menentukan tindakan yang 
dilakukan dan menyiapkan teks berita yang nantinya digunakan dalam 
pembelajaran.  
7) Pembentukan kelompok sesuai dengan aturan dalam strategi listening 
teams. Ada empat kelompok yang terbentuk, kelompok pertama berperan 
sebagai kelompok pro, kelompok kedua berperan sebagai kelompok 
kontra, kelompok ketiga berperan sebagai kelompok pemberi contoh, dan 
kelompok keempat berperan sebagai kelompok penyimpul. Sementara itu, 
yang berperan sebagai kelompok penanya ialah guru Bahasa Indonesia 
sendiri sesuai dengan hasil modifikasi yang telah dilakukan. Berikut ini 
adalah hasil pembentukan kelompok menyimak berita siklus pertama pada 
kelas VIIB SMPN 2 Kalasan dengan menggunakan strategi listening 
teams yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru Bahasa Indonesia.  
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Tabel 4. Pembagian Kelompok Menyimak Berita dengan Menggunakan  
                Strategi Listening Teams Siklus Pertama 
Siswa Kelompok  Tugas 
 Penanya (guru) Kelompok penanya menanyakan minimal 2 
pertanyaan mengenai isi teks berita yang telah 
dibacakan 
S1 Pro  Kelompok pro menyampaikan hal-hal apa saja 
yang disetujui dari berita yang dibacakan disertai 
alasan, baik dari berita yang dibacakan maupun 
informasi dari luar.  
S2 
S3 
S4 
S5 
S6 
S7 
S8 
S9 Kontra Kelompok kontra menyampaikan hal-hal apa saja 
yang tidak disetujui/ditentang dari berita yang 
dibacakan disertai alasan, baik dari berita yang 
dibacakan maupun informasi dari luar.    
S10 
S11 
S12 
S13 
S14 
S15 
S16 
S17 Pemberi 
Contoh 
Kelompok pemberi contoh memberikan contoh 
atau penerapan khusus dari isi berita yang 
dibacakan disertai alasan, baik dari berita yang 
dibacakan maupun informasi dari luar.  
S18 
S19 
S20 
S21 
S22 
S23 
S24 
S25 Penyimpul  Kelompok penyimpul menyampaikan kesimpulan 
dari penyampaian tugas kelompok penyetuju, 
penentang, pemberi contoh, dan jawaban atas 
pertanyaan kelompok penanya mengenai isi/sari 
berita yang dibacakan.  
S26 
S27 
S28 
S29 
S30 
S31 
S32 
8) Setelah semua perlengkapan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pembelajaran menyimak berita siklus pertama siap, peneliti menyiapkan 
instrumen penelitian berupa catatan lapangan, lembar pengamatan, dan 
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teks berita dalam kegiatan pembelajaran menyimak berita dengan 
menggunakan strategi listening teams.  
b. Pelaksanaan  
Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini ialah pelaksanaan tindakan, 
yaitu penerapan atau implementasi isi rancangan yang telah dibuat peneliti 
dan guru. Pelaksanaan tindakan ini berdasarkan pada prosedur yang sudah 
ada. Dalam penelitian ini, penggunaan strategi listening teams itulah yang 
dilakukan sebagai tindakan dengan tiga kegiatan yakni, pembacaan teks 
berita, kerjasama kelompok, dan tes kemampuan menyimak berita. Berikut 
uraian pelaksanaan tindakan siklus pertama.  
1) Siklus Pertama pertemuan 1 
Siklus pertama pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 03 September 
2012. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan 
presensi. Guru kemudian menjelaskan kepada siswa mengenai materi 
pelajaran menyimak berita dan strategi listening teams serta membagi siswa 
menjadi lima kelompok. Dalam satu kelompok terdiri dari 8 siswa kecuali 
kelompok penanya. Anggota kelompok telah ditentukan sebelumnya oleh 
guru Bahasa Indonesia dan peneliti pada kegiatan perencanaan. Kelompok pro 
terdiri dari siswa S1 sampai S8, kelompok kontra terdiri dari siswa S9 sampai 
S16, kelompok pemberi contoh terdiri dari siswa S17 sampai S24, dan 
kelompok penyimpul terdiri dari siswa S25 sampai S32. Sementara itu, yang 
menjadi kelompok penanya ialah guru Bahasa Indonesia.  
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Setelah pembagian kelompok selesai dan siap, model langsung 
membacakan teks berita yang telah disiapkan sebanyak tiga kali dalam waktu 
10 menit. Semua siswa mencatat isi teks berita yang dibacakan ke dalam buku 
catatan. Setelah pembacaan teks berita selesai, kegiatan pembelajaran masuk 
pada tahap pelaksanaan strategi listening teams. Sebelum siswa berdiskusi, 
guru sebagai kelompok penanya memberikan dua buah pertanyaan kepada 
semua kelompok mengenai isi teks berita. Siswa kemudian melakukan 
kegiatan diskusi selama 20 menit untuk membahas isi teks berita sesuai 
dengan tugas masing-masing kelompok.  
Setelah siswa selesai berdiskusi, setiap kelompok mengutarakan hasil 
diskusi di depan kelas sesuai dengan tugasnya masing-masing. Pengutaraan 
hasil diskusi dimulai dari kelompok pro. Kelompok pro memaparkan jawaban 
pertanyaan dari kelompok penanya dan hasil diskusi mereka yang menyatakan 
bahwa mereka setuju dengan isi teks berita. Setelah selesai memaparkan hasil 
diskusi, guru yang berperan sebagai penengah memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk memberikan pertanyaan atau tanggapan. 
Pemaparan jawaban pertanyaan kelompok penanya dan hasil diskusi 
kemudian dilanjutkan oleh kelompok kontra dan guru kembali menjadi 
penengah, begitu pula dengan kelompok pemberi contoh dan penyimpul. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam menyimak berita.  
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa merefleksi materi pelajaran 
dan strategi pembelajaran yang telah dilakukan serta memberi penjelasan 
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kepada siswa mengenai hal apa saja yang menjadi kekurangan saat proses 
pembelajaran berlangsung. Guru kemudian menginformasikan kepada siswa 
bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan tes kemampuan 
menyimak berita berdasarkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
Catatan Lapangan Siklus Pertama Pertemuan 1 
 
Pembelajaran dimulai pada pukul 08.20 WIB. Guru membuka 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan 
presensi. Guru kemudian menjelaskan strategi listening teams pada 
siswa. Siswa diminta berkelompok sesuai dengan perannya masing-
masing yang sebelumnya telah ditentukan oleh mahasiswa peneliti dan 
kolaborator. Sebelum memulai tindakan dengan menggunakan strategi 
listening teams guru melakukan tindakan apersepsi mengenai 
pembelajaran yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya.  
Setelah guru selesai melakukan apersepsi, siswa diminta untuk 
menyimak berita yang dibacakan oleh model sebanyak 3 kali dan 
menerapkan strategi listening teams, dan mengulas ide pokok, 
kesimpulan berita yang disimak, serta penulisan kembali berita dengan 
susunan bervariasi. Dalam kegiatan ini, guru mengkoordinasi siswa agar 
tertib dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa diberi kesempatan 
untuk berdiskusi bersama teman satu tim sesuai dengan perannya 
masing-masing. Sebagian siswa terlihat kurang aktif dan tidak antusias 
dalam mengikuti kegiatan diskusi. Walaupun keadaan kelas sedikit 
ramai namun masih bisa dikendalikan. Satu persatu dari keempat tim 
unjuk bicara sesuai dengan perannya. Pada awalnya kegiatan diskusi ini 
belum berjalan bergitu lancar karena sebagian siswa masih terlihat 
bingung dengan penerapan strategi listening teams. Dalam diskusi ini 
guru berperan sebagai penengah dan menjawab pertanyaan yang belum 
bisa dijawab oleh siswa. Kegiatan pada siklus pertama pertemuan 1 ini 
masih belum berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan semua siswa masih 
belum aktif dalam kegiatan diskusi dan penyampaian  hasil diskusi.  
Setelah kegiatan diskusi dan penyampaian hasil diskusi sesuai 
perannya masing-masing selesai, guru melakukan refleksi atas kegiatan 
yang telah dilakukan. Guru juga memotivasi siswa agar pada kegiatan 
berikutnya semua siswa lebih aktif. Guru juga memberitahukan kepada 
siswa mengenai pertemuan berikutnya yaitu evaluasi atau tes menyimak 
berita. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
(CL02/030912) 
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2) Siklus Pertama Pertemuan 2 
Siklus pertama pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 06 September 
2012. Siklus pertama pertemuan 2 dilaksanakan dalam waktu 2 jam pelajaran 
(2x40 menit). Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
melakukan presensi. Guru kemudian melakukan kegiatan apersepsi mengenai 
materi pelajaran menyimak berita. Setelah selesai melakukan apersepsi, guru 
meminta siswa untuk bersiap-siap melakukan tes kemampuan menyimak 
berita.  
Setelah semua siswa siap guru meminta model untuk membacakan teks 
berita sebanyak 3 kali. Guru kemudian memberikan tiga buah soal essai yang 
telah dibuat dan disepakati bersama peneliti. Soal esai pertama meminta siswa 
untuk menuliskan ide pokok berita. Soal esai kedua meminta siswa untuk 
menuliskan kesimpulan isi teks berita, dan soal yang ketiga meminta siswa 
untuk menuliskan kembali berita yang dibacakan ke dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi. 
Tes menyimak berita dilaksanakan kurang lebih dalam waktu 60 menit. 
Pada saat pengerjaan soal, beberapa siswa masih terlihat kesulitan dalam 
mengerjakan soal karena soal dikerjakan secara individu. Setelah semua siswa 
selesai mengerjakan soal, guru langsung meminta semua siswa untuk 
mengumpulkan hasil tes dan menutup pelajaran. 
c. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dengan melihat dari dua segi, yakni dari segi 
produk dan segi proses. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, dilihat dari 
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segi produk terjadi peningkatan skor rata-rata kelas dari kegiatan pratindakan 
ke siklus pertama dan tercapainya beberapa indikator keberhasilan yakni 
sebagai berikut. 
1) Skor rata-rata kelas pada kegiatan pratindakan ialah sebesar 42,23 dan 
pada siklus pertama skor rata-rata kelas meningkat menjadi 59,2.  
2) Siswa mampu menemukan isi/sari berita. 
3) Siswa mampu memahami isi/sari berita. 
4) Siswa mampu menuliskan kembali isi/sari berita. 
Namun, dalam segi produk ini masih terdapat beberapa indikator 
keberhasilan yang masih belum tuntas antara lain: 
1) Sebagian siswa belum mampu mendiskusikan isi/sari berita dengan teman 
satu kelompok, 
2) Beberapa siswa belum mampu berdiskusi dengan kelompok lainnya dalam 
pemaparan hasil diskusi, 
3) Sebagian siswa belum mampu menyimpulkan isi/sari berita, 
4) Sebagian siswa belum mampu mengembangkan isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. 
Sementara itu, dilihat dari segi proses peningkatan yang terjadi pada 
siswa dalam siklus pertama ialah sebagai berikut. 
1. Siswa menunjukkan antusias yang cukup tinggi dalam pembelajaran 
menyimak berita dengan mengggunakan strategi listening teams.  
2. Sikap dan motivasi siswa mengalami peningkatan. 
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3. Dalam diskusi kelompok, beberapa siswa sudah berani mengeluarkan 
pendapat dan gagasan. 
4. Dalam penggunaan strategi listening teams siswa mengasah kemampuan 
dalam memahami bahan simakan.  
Namun, pada siklus pertama ini masih terdapat beberapa kekurangan. 
Kekurangan yang terjadi terlihat dari kendala-kendala yang dialami siswa 
pada saat proses pembelajaran menyimak berita. Berdasarkan hasil angket, 
lembar pengamatan, dan catatan lapangan, kendala-kendala yang terjadi dalam 
proses pembelajaran menyimak berita ialah sebagai berikut. 
1. Beberapa siswa masih sulit konsentrasi dalam menyimak berita. 
2. Sebagian siswa masih malu bertanya dan mengemukakan pendapat. 
Kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran menyimak 
berita tersebut dicari kembali jalan keluarnya melalui kegiatan refleksi yang 
dilakukan peneliti, guru, dan observer.  
d. Refleksi  
Dalam tahap ini, kegiatan refleksi dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia 
bersama dengan peneliti dan observer. Pelaksanaan pembelajaran menyimak 
berita siklus pertama dengan menggunakan strategi listening teams berjalan 
dengan cukup lancar. Namun, pelaksanaan pada siklus pertama ini belum 
menampakkan hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil tes siswa 
yang skor rata-rata kelas masih belum begitu memuaskan yakni hanya 
mencapai 59,2. Ditambah lagi dengan masih belum tercapainya semua 
indikator keberhasilan pada segi produk. Selain itu, dilihat dari segi proses 
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pun hasil yang didapat masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa 
siswa masih terlihat sulit berkonsentrsai karena gangguan dari dalam dan luar 
kelas, serta masih malu bertanya dan mengemukakan pendapat.   
Permasalahan yang terjadi pada siklus pertama ini telah didiskusikan 
bersama oleh peneliti, guru, dan observer  dalam kegiatan refleksi untuk 
menemukan penyelesaiannya. Penyelesaian masalah tersebut adalah dengan 
meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa dalam menyimak berita. Selain 
itu, diadakan perubahan media dalam penyampaian berita yakni dengan 
menggunakan video yang didownload dari internet, serta pergantian kelompok 
dalam strategi listening teams agar siswa lebih memahami kekurangannya.  
e. Keberhasilan Tindakan Siklus Pertama  
Dalam penelitian ini keberhasilan tindakan dengan menggunakan strategi 
listening teams dilihat dari dua segi, yakni dari segi proses dan dari segi 
produk. Keberhasilan dari segi proses dilihat dari teratasinya kendala-kendala 
yang dialami baik oleh guru Bahasa Indonesia maupun siswa dalam 
pembelajaran menyimak berita. Selain itu, keberhasilan dari segi proses dalam 
upaya meningkatkan kemampuan menyimak berita dengan menggunakan 
strategi listening teams ialah dengan meningkatnya keaktifan dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan. 
Sementara itu, keberhasilan dari segi produk yakni berupa peningkatan 
skor rata-rata kelas dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan. Keberhasilan dari segi produk juga bisa dilihat dari peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyimak berita sesuai dengan indikator 
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keberhasilan. Berikut dijabarkan Tabel 5 mengenai keberhasilan dari segi 
proses dan segi produk siklus pertama dari hasil pengamatan dan catatan 
lapangan.  
Tabel 5. Peningkatan Segi Proses Siklus Pertama 
No Kendala Peningkatan 
1 Siswa tidak antusias dan 
bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran  
Beberapa siswa sudah terlihat 
antusias dan serius dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan 
diterapkannya strategi listening 
teams 
2 Siswa kurang konsentrasi karena 
adanya gangguan teman baik dari 
dalam dan luar kelas  
Sebagian besar siswa sudah bisa 
berkonsentrasi dalam menyimak 
berita karena gangguan dari dalam 
kelas sudah bisa diatasi 
3 Suara model terlalu pelan dalam 
membacakan teks berita 
Suara model sudah bisa didengar 
oleh semua siswa di kelas 
4 Suasana kelas ramai dan kurang 
terkendali, karena metode dan 
model pembelajaran yang 
digunakan kurang menarik 
Suasana kelas sudah mulai 
terkendali dengan diterapkannya 
strategi listening teams 
5 Siswa belum berani bertanya dan 
mengemukakan pendapat  
Siswa sudah mulai berani bertanya 
dan mengemukakan pendapat 
dengan adanya pembagian 
kelompok dan diskusi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 70 
 
 
Tabel 6. Peningkatan Segi Produk Dilihat dari Skor Rata-rata Kelas  
                 Siklus Pertama 
No Siswa 
Skor Rata-Rata Kelas 
Pratindakan  
Skor Rata-Rata Kelas 
Siklus Pertama 
1 S1 33 40 
2 S2 40 26 
3 S3 60 73 
4 S4 40 60 
5 S5 20 60 
6 S6 33 66 
7 S7 20 46 
8 S8 40 66 
9 S9 46 73 
10 S10 60 60 
11 S11 53 60 
12 S12 60 80 
13 S13 26 46 
14 S14 46 53 
15 S15 53 66 
16 S16 33 46 
17 S17 46 60 
18 S18 53 73 
19 S19 40 46 
20 S20 60 73 
21 S21 60 60 
22 S22 - - 
23 S23 13 46 
24 S24 60 66 
25 S25 40 60 
26 S26 13 46 
27 S27 46 80 
28 S28 40 66 
29 S29 20 40 
30 S30 - - 
31 S31 53 66 
32 S32 60 73 
 Jumlah 1267 1776 
Skor Rata-rata Kelas 42,23 59,2 
Peningkatan  -  16,97 
 
 
 
 71 
 
 
Tabel 7. Peningkatan Segi Produk Dilihat dari Indikator Keberhasilan 
                 Siklus Pertama 
No Indikator Keberhasilan 
Peningkatan (Jumlah Siswa) 
Pratindakan  Siklus Pertama 
1 Mampu mendengarkan isi/sari berita 
(siswa konsentrasi dan fokus saat 
pembacaan berita) 
22 siswa 30 siswa 
2 Mampu menemukan isi/sari berita 28 siswa 30 siswa 
3 Mampu menulis isi/sari berita 28 siswa 30 siswa 
4 Mampu memahami isi/sari berita (siswa 
mengeluarkan pendapat dan bertanya 
mengenai isi/sari berita) 
28 siswa 30 siswa 
5 Mampu mendiskusikan isi/sari berita 
dengan teman satu kelompok 
3 siswa 20 siswa 
6 Mampu menyimpulkan hasil diskusi 2 siswa 15 siswa 
7 Mampu menyimpulkan isi/sari berita 19 siswa 25 siswa 
8 Mampu menuliskan kembali isi/sari 
berita ke dalam beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
23 siswa 27 siswa 
9 Mampu mengembangkan isi/sari berita 
ke dalam beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
2 siswa 4 siswa 
10 Mampu berdiskusi dengan kelompok lain 
saat pemaparan hasil diskusi kelompok 
- siswa 6 siswa 
 
Peningkatan segi produk dilihat dari indikator keberhasilan berdasarkan 
pada angket yang telah dibagikan kepada siswa pada tiap siklus. Dari hasil 
angket pada kegiatan pratindakan menunjukkan bahwa pada indikator 1 
sebanyak 22 siswa menyatakan mampu mendengarkan isi/sari berita, 
kemudian pada indikator 2 sebanyak 28 siswa menyatakan mampu 
menemukan isi/sari berita. Pada indikator 3 terdapat 28 siswa yang 
menyatakan mampu menuliskan isi/sari berita, dan pada indikator 4 sebanyak 
28 siswa menyatakan mampu memahami isi/sari berita. 
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Selain itu, pada indikator 5 hanya 3 siswa yang menyatakan mampu 
mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu kelompok. Pada indikator 6 
hanya 2 siswa yang menyatakan mampu menyimpulkan hasil diskusi. 
Selanjutnya, pada indikator 7 yang menyatakan mampu menyimpulkan isi/sari 
berita sebanyak 19 siswa, dan pada indikator 8 terdapat 23 siswa yang 
menyatakan mampu menuliskan kembali isi/sari berita dalam beberapa 
kalimat dengan susunan bervariasi. Pada indikator 9 hanya 2 siswa yang 
menyatakan mampu mengembangkan isi/sari berita ke dalam beberapa 
kalimat dengan susunan bervariasi, pada indikator 10 tidak ada siswa yang 
menyatakan mampu berdiskusi dengan kelompok lain saat pemaparan hasil 
diskusi kelompok. 
Peningkatan segi produk dilihat dari indikator keberhasilan siklus pertama 
juga berdasarkan pada angket yang telah dibagikan kepada siswa. Pada 
indikator 1 sebanyak 30 siswa yang menyatakan mampu mendengarkan 
isi/sari berita dan pada indikator 2 sebanyak 30 siswa menyatakan mampu 
menemukan isi/sari berita. Begitu pula pada indikator 3 dan 4, terdapat 30 
siswa menyatakan mampu menulis isi/sari berita dan memahami isi/sari 
berita. 
Selanjutnya, pada indikator 5 terdapat 20 siswa menyatakan mampu 
mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu kelompok dan pada indikator 
6 sebanyak 15 siswa menyatakan mampu menyimpulkan hasil diskusi. 
Sementara itu, pada indikator 7 siklus pertama sebanyak 25 siswa yang 
menyatakan mampu menyimpulkan isi/sari berita dan pada indikator 8, 27 
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siswa menyatakan mampu menuliskan kembali isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. Kemudian, pada indikator 9 
hanya 4 siswa yang menyatakan mampu mengembangkan isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat dengan susunan bervariasi, dan pada indikator 10 
hanya 6 siswa yang menyatakan mampu berdiskusi dengan kelompok lain saat 
pemaparan hasil diskusi kelompok.  
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua 
a. Perencanaan  
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia 
dan peneliti. Perencanaan dalam siklus kedua ini meliputi kegiatan persiapan 
hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran menyimak 
berita agar siap digunakan saat pelaksanaan penelitian. Adapun perencanaan 
kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua adalah sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama kolaborator berdiskusi dan memutuskan untuk lebih 
menekankan materi pelajaran pada kesulitan siswa mengenai penulisan 
kembali berita dalam beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. Hal 
tersebut diputuskan berdasarkan hasil tes pada siklus pertama yang 
membuktikan bahwa sebagian besar siswa masih belum memahami 
penulisan kembali berita ke dalam beberapa kalimat dengan susunan 
bervariasi. 
2) Peneliti bersama kolaborator memutuskan untuk tidak lagi menggunakan 
metode pemodelan dalam pelaksanaan pembelajaran menyimak berita 
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seperti pada siklus pertama. Pada siklus kedua media yang digunakan 
bukan teks berita lagi melainkan video berita.  
3) Peneliti bersama kolaborator memutuskan untuk mengubah anggota 
kelompok dalam strategi listening teams. Namun, tindakan yang dilakukan 
masih sama seperti pada siklus pertama, hanya anggota kelompoknya yang 
diganti. Berikut ini dijabarkan Tabel 8 mengenai daftar kelompok 
menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams siklus 
kedua. 
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Tabel 8. Daftar Kelompok Menyimak Berita dengan Menggunakan   
                  Strategi Listening Teams Siklus Kedua 
Siswa Peran Tugas 
 Penanya (guru) Kelompok penanya menanyakan minimal 2 
pertanyaan mengenai isi teks berita yang telah 
dibacakan 
S1 Penyimpul Kelompok penyimpul menyampaikan kesimpulan 
dari penyampaian tugas kelompok pro, kontra, 
pemberi contoh, dan jawaban atas pertanyaan 
kelompok penanya mengenai isi/sari video berita.  
S2 
S3 
S4 
S5 
S6 
S7 
S8 
S9 Pemberi contoh  Kelompok pemberi contoh memberikan contoh 
atau penerapan khusus dari isi/sari video berita 
disertai alasan, baik dari isi/sari video berita 
maupun informasi dari luar.  
S10 
S11 
S12 
S13 
S14 
S15 
S16 
S17 Kontra Kelompok kontra menyampaikan hal-hal apa saja 
yang tidak disetujui/ditentang dari isi/sari video 
berita disertai alasan, baik dari isi/sari video berita 
maupun informasi dari luar.    
S18 
S19 
S20 
S21 
S22 
S23 
S24 
S25 Pro Kelompok pro menyampaikan hal-hal apa saja 
yang disetujui dari isi/sari video berita disertai 
alasan, baik dari isi/sari video berita maupun 
informasi dari luar.  
S26 
S27 
S28 
S29 
S30 
S31 
S32 
4) Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 10-22 September 2012 dengan 
dua kali pertemuan dan tiga tindakan, yaitu pemutaran video berita, 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi listening teams, 
dan tes kemampuan menyimak berita. 
b. Pelaksanaan  
Siklus kedua dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-22 
September 2012. Dalam siklus kedua ini pelaksanaan pembelajaran masih 
sama dengan siklus pertama yakni menggunakan strategi listening teams, 
hanya medianya saja yang berbeda. Pada siklus pertama media yang 
digunakan berupa teks berita, sementara pada siklus kedua media yang 
digunakan berupa video berita. Tindakan yang dilakukan oleh guru pun tidak 
jauh berbeda, yakni masih mengkoordinasi kelas sehingga siswa dapat lebih 
aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam siklus kedua pertemuan 1 dan 2 
ialah sebagai berikut. 
1) Siklus Kedua Pertemuan 1 
Siklus kedua pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 10 September 
2012 pada jam pelajaran pertama sampai dengan jam pelajaran ketiga. Pada 
siklus kedua pertemuan 1, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam, meminta ketua kelas memimpin doa dan melakukan presensi. Guru 
kemudian melakukan apersepsi mengenai materi pelajaran menyimak berita 
dan kembali menjelaskan prosedur pelaksanaan strategi listening teams pada 
siswa.  
Jumlah kelompok dalam siklus kedua pertemuan 1 tetap sama dengan 
siklus pertama, hanya anggota kelompoknya yang diganti. Kelompok pro 
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terdiri sari siswa S25-S32, kelompok kontra terdiri dari siswa S17-S24, 
kelompok pemberi contoh terdiri dari siswa S9-S16, dan kelompok penyimpul 
terdiri dari siswa S1-S8. Sementara itu, pada kelompok penanya tidak ada 
penggantian anggota, tetap guru Bahasa Indonesia. 
Guru kemudian meminta siswa untuk membentuk kelompok sesuai 
dengan nomor yang telah ditentukan. Ketika semua kelompok sudah siap, 
guru melanjutkan pembelajaran dengan memutarkan video berita sebanyak 3 
kali dan siswa kembali menyimak serta menulis isi/sari berita di buku catatan. 
Setelah pemutaran video selesai, guru memberikan dua buah pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi berita. Guru kemudian meminta siswa untuk 
mendiskusikan isi/sari berita yang disimak dengan teman satu kelompok.  
Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan pemaparan hasil diskusi. Setiap 
kelompok memaparkan hasil diskusi dan menjawab pertanyaan dari kelompok 
penanya. Pada kegiatan diskusi antarkelompok guru berperan sebagai 
penengah dan menjawab pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh siswa. 
Setiap kelompok satu-persatu memaparkan hasil diskusi dan jawaban dari 
kelompok penanya yang dimulai dari kelompok pro, kemudian dilanjutkan 
dengan kelompok kontra, setelah itu kelompok pemberi contoh, dan yang 
terakhir kelompok penyimpul. 
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa melakukan refleksi 
mengenai materi pelajaran menyimak berita dan prosedur strategi listening 
teams yang telah dilakukan. Guru meminta siswa untuk lebih serius lagi 
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menyimak berita dan memberikan 
informasi mengenai pertemuan berikutnya. 
2) Siklus Kedua Pertemuan 2 
Siklus kedua pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin, 17 September 
2012 jam pelajaran pertama sampai dengan jam pelajaran ketiga. Pada 
pertemuan ini, siswa melakukan kegiatan tes menyimak berita dengan 3 soal 
esai. Namun, sebelum melakukan tes guru melakukan kegiatan apersepsi 
mengenai materi pelajaran menyimak berita. Setelah apersepsi selesai, guru 
kemudian meminta siswa untuk menyiapkan lembar jawaban dan alat tulis.  
Setelah semua siswa siap, guru kemudian memutarkan video berita 
sebanyak 3 kali. Tes menyimak berita dilakukan secara individu dalam waktu 
80 menit. Setelah semua siswa selesai mengerjakan tes, guru meminta semua 
siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban dan menutup pelajaran. 
Catatan Lapangan Siklus Kedua Pertemuan 2 
 
Pada siklus kedua pertemuan 2 ini, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa dan mempresensi siswa. Guru menjelaskan 
kembali kepada siswa bahwa pertemuan kali ini akan dilakukan tes 
menyimak berita. Namun, sebelum kegiatan tes menyimak berita dimulai 
guru bersama siswa melakukan kegiatan apersepsi. Setelah apersepsi selesai, 
guru kemudian memutarkan video berita sebanyak 3 kali. Setelah pemutaran 
video selesai, guru langsung meminta siswa mengerjakan soal tes yang telah 
diberikan. Waktu yang digunakan dalam tes menyimak berita ialah selama 
80 menit. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes, guru langung 
meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban. Guru kemudian 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. (CL05/170912) 
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c. Pengamatan  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, dilihat dari segi produk beberapa 
kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran menyimak berita 
siklus pertama sudah bisa diatasi pada siklus kedua. Sementara itu, dari segi 
proses kendala-kendala yang dialami siswa pada saat pembelajaran menyimak 
berita sudah bisa diatasi dengan cara lebih meningkatkan perhatian dan 
konsentrasi siswa dalam menyimak berita. Berikut ini dijelaskan peningkatan 
yang terjadi dilihat dari segi proses pada pelaksanaan penelitian siklus kedua.  
1. Siswa menunjukkan antusias yang tinggi dalam pembelajaran menyimak 
berita dengan mengggunakan strategi listening teams.  
2. Sikap dan motivasi siswa semakin mengalami perbaikan dari pratindakan 
dan siklus pertama. 
3. Dalam diskusi kelompok, beberapa siswa sudah berani bertanya dan 
mengeluarkan pendapat. 
4. Dalam penggunaan strategi listening teams siswa mengasah kemampuan 
menyimak, terutama dalam memahami teks berita.  
Sementara itu, dilihat dari segi produk, peningkatan yang terjadi pada 
siswa ialah sebagai berikut. 
1. Skor rata-rata kelas pada siklus kedua meningkat sebesar 13,73 dari skor 
rata-rata kelas siklus pertama.  
2. Beberapa siswa sudah mampu mendiskusikan isi/sari berita dengan teman 
satu kelompok. 
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3. Beberapa siswa sudah mampu berdiskusi dengan kelompok lainnya dalam 
pemaparan hasil diskusi. 
4. Beberapa siswa sudah mampu menyimpulkan isi/sari berita. 
5. Beberapa siswa sudah mampu mengembangkan isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. 
Selain peningkatan dari segi produk dan segi proses, masih terdapat 
beberapa kekurangan yang terjadi pada siklus kedua. Kekurangan tersebut 
terlihat dari kendala-kendala yang dialami siswa pada saat proses 
pembelajaran menyimak berita. Berdasarkan hasil angket, lembar 
pengamatan, dan catatan lapangan, kendala-kendala yang terjadi dalam 
pembelajaran menyimak berita siklus kedua ialah beberapa siswa masih malu 
bertanya dan mengemukakan pendapat, terutama dalam diskusi 
antarkelompok. Kendala yang terjadi dalam pembelajaran menyimak berita 
tersebut kemudian dibahas pada kegiatan refleksi yang dilakukan peneliti, 
guru, dan observer untuk dicari jalan keluarnya.  
d. Refleksi  
Seperti halnya refleksi pada siklus pertama, refleksi dalam siklus kedua 
juga dilaksanakan peneliti bersama guru Bahasa Indonesia dan observer. 
Pelaksanaan pembelajaran menyimak berita siklus kedua berjalan dengan 
lancar dan hasil tes yang didapat lebih baik dibandingkan dengan tes pada 
siklus pertama, sehingga hasil tes siklus kedua ini dijadikan tes terakhir. Pada 
siklus kedua terjadi peningkatan baik dari segi proses maupun dari segi 
produk. Dari segi produk, pada siklus kedua terjadi peningkatan skor rata-rata 
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kelas sebesar 13,73 dari skor rata-rata kelas siklus pertama. Skor rata-rata 
kelas siklus kedua sudah menunjukkan hasil yang cukup memuaskan yakni 
sebesar 72,93. Selain itu, terjadi pula peningkatan yang cukup memuaskan 
pada indikator keberhasilan. Dilihat dari segi proses, kendala-kendala yang 
dialami pada saat pelaksanaan pembelajaran menyimak berita sudah bisa 
teratasi melalui hasil refleksi yang telah dilakukan sebelumnya.  
e. Keberhasilan Pelaksanaan Siklus Kedua 
Keberhasilan dari segi proses pada siklus kedua ini dapat dilihat dari 
teratasinya kendala-kendala yang dialami baik oleh guru Bahasa Indonesia 
maupun siswa dalam pembelajaran menyimak berita. Selain itu, keberhasilan 
dari segi proses juga bisa dilihat dari meningkatnya keaktifan dan partisipasi 
siswa dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran menyimak berita.  
Sementara itu, keberhasilan dari segi produk berupa peningkatan skor 
rata-rata kelas dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan. Keberhasilan dari segi produk juga bisa dilihat dari peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyimak berita sesuai dengan melihat dari 
indikator keberhasilan. Berikut dijabarkan Tabel 9 mengenai keberhasilan dari 
segi proses dan segi produk siklus pertama dari hasil pengamatan, catatan 
lapangan, dan angket.  
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Tabel 9. Peningkatan Segi Proses Siklus Kedua 
No Kendala Peningkatan 
1 Siswa kurang konsentrasi karena 
adanya gangguan baik dari dalam 
dan luar kelas  
Sebagian besar siswa sudah bisa 
berkonsentrasi dalam menyimak 
berita yang dibacakan karena 
gangguan dari dalam/luar kelas 
sudah bisa diatasi 
2 Siswa masih belum berani 
bertanya dan mengemukakan 
pendapat dalam diskusi kelompok 
Beberapa siswa sudah berani 
bertanya dan mengemukakan 
pendapat dalam diskusi kelompok 
3 Siswa masih belum berani 
mengemukakan pendapat atau 
gagasan dalam diskusi 
antarkelompok 
Beberapa siswa sudah berani 
mengemukakan pendapat atau 
gagasan dalam diskusi 
antarkelompok 
 
Tabel 10. Peningkatan Segi Produk Dilihat dari Indikator Keberhasilan 
                  Siklus Kedua 
No Indikator Keberhasilan 
Peningkatan (Jumlah Siswa) 
Siklus Pertama Siklus Kedua 
1 Mampu mendengarkan isi/sari berita 
(siswa konsentrasi dan fokus saat 
pembacaan berita) 
30 siswa 30 siswa 
2 Mampu menemukan isi/sari berita 30 siswa 30 siswa 
3 Mampu menulis isi/sari berita 30 siswa 30 siswa 
4 Mampu memahami isi/sari berita (siswa 
mengeluarkan pendapat dan bertanya 
mengenai isi/sari berita) 
30 siswa 30 siswa 
5 Mampu mendiskusikan isi/sari berita 
dengan teman satu kelompok 
20 siswa 26 siswa 
6 Mampu menyimpulkan hasil diskusi 15 siswa 25 siswa 
7 Mampu menyimpulkan isi/sari berita 25 siswa 30 siswa 
8 Mampu menuliskan kembali isi/sari 
berita ke dalam beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
27 siswa 30 siswa 
9 Mampu mengembangkan isi/sari berita 
ke dalam beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
4 siswa 11 siswa 
10 Mampu berdiskusi dengan kelompok lain 
saat pemaparan hasil diskusi kelompok 
6 siswa 8 siswa  
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Peningkatan segi produk dilihat dari indikator keberhasilan berdasarkan 
pada angket yang telah dibagikan kepada siswa pada tiap siklus. Dari hasil 
angket pada siklus pertama menunjukkan bahwa pada indikator 1 sebanyak 30 
siswa menyatakan mampu mendengarkan isi/sari berita, kemudian pada 
indikator  2 sebanyak 30 siswa menyatakan mampu menemukan isi/sari berita. 
Pada indikator 3 terdapat 30 siswa yang menyatakan mampu menuliskan 
isi/sari berita, dan pada indikator 4 sebanyak 30 siswa menyatakan mampu 
memahami isi/sari berita. 
Selain itu, pada indikator 5 sebanyak 20 siswa menyatakan mampu 
mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu kelompok. Pada indikator 6 
sebanyak 15 siswa yang menyatakan mampu menyimpulkan hasil diskusi. 
Selanjutnya, pada indikator 7 yang menyatakan mampu menyimpulkan isi/sari 
berita sebanyak 25 siswa, dan pada indikator 8 terdapat 27 siswa yang 
menyatakan mampu menuliskan kembali isi/sari berita dalam beberapa 
kalimat dengan susunan bervariasi. Pada indikator 9 hanya 4 siswa yang 
menyatakan mampu mengembangkan isi/sari berita ke dalam beberapa 
kalimat dengan susunan bervariasi, begitu pula pada indikator 10 hanya 6 
siswa yang menyatakan mampu berdiskusi dengan kelompok lain saat 
pemaparan hasil diskusi kelompok. 
Peningkatan segi produk dilihat dari indikator keberhasilan siklus kedua 
juga berdasarkan pada angket yang telah dibagikan kepada siswa. Pada 
indikator 1 sebanyak 30 siswa yang menyatakan mampu mendengarkan 
isi/sari berita dan pada indikator 2 sebanyak 30 siswa menyatakan mampu 
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menemukan isi/sari berita. Begitu pula pada indikator 3 dan 4, terdapat 30 
siswa yang menyatakan mampu menulis isi/sari berita dan memahami isi/sari 
berita. 
Selanjutnya, pada indikator 5 terdapat 26 siswa menyatakan mampu 
mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu kelompok dan pada indikator 
6 sebanyak 25 siswa menyatakan mampu menyimpulkan hasil diskusi. 
Sementara itu, pada indikator 7 siklus pertama sebanyak 30 siswa yang 
menyatakan mampu menyimpulkan isi/sari berita dan pada indikator 8 
sebanyak 30 siswa menyatakan mampu menuliskan kembali isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. Kemudian, pada indikator 
9 hanya 11 siswa yang menyatakan mampu mengembangkan isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat dengan susunan bervariasi, dan pada indikator 10 
hanya 8 siswa yang menyatakan mampu berdiskusi dengan kelompok lain saat 
pemaparan hasil diskusi kelompok. Di bawah ini dijabarkan Tabel 11 
peningkatan segi produk dilihat dari skor rata-rata kelas siklus kedua. 
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Tabel 11. Peningkatan Segi Produk Dilihat dari Skor Rata-rata Kelas  
                  Siklus Kedua 
No Siswa 
Skor Rata-Rata Kelas 
Siklus Pertama 
Skor Rata-Rata Kelas 
Siklus Kedua 
1 S1 40 60 
2 S2 26 66 
3 S3 73 80 
4 S4 60 66 
5 S5 60 66 
6 S6 66 73 
7 S7 46 73 
8 S8 66 73 
9 S9 73 80 
10 S10 60 73 
11 S11 60 73 
12 S12 80 86 
13 S13 46 66 
14 S14 53 80 
15 S15 66 73 
16 S16 46 73 
17 S17 60 73 
18 S18 73 80 
19 S19 46 66 
20 S20 73 73 
21 S21 60 73 
22 S22 - - 
23 S23 46 66 
24 S24 66 73 
25 S25 60 73 
26 S26 46 66 
27 S27 80 86 
28 S28 66 73 
29 S29 40 66 
30 S30 - - 
31 S31 66 73 
32 S32 73 86 
 Jumlah 1776 2188 
Skor Rata-rata Kelas 59,2 72,93 
Peningkatan - 13,73 
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B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian, baik pada tindakan kelas siklus pertama dan 
siklus kedua dengan menggunakan straegi listening teams dapat dikatakan 
terjadi peningkatan kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kalasan. Dengan menggunakan strategi listening teams siswa 
menjadi lebih memahami materi pelajaran menyimak berita seperti isi/sari 
berita, menulis kesimpulan berita, dan menuliskan kembali isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat dengan susunan bervariasi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan tercapainya indikator keberhasilan yang telah dirumuskan dalam 
penelitian, dan melalui hasil tes dengan meningkatnya skor rata-rata kelas tiap 
tindakan, serta teratasinya beberapa kendala yang dialami siswa maupun guru 
pada saat pelaksanaan pembelajaran menyimak berita.  
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus Pertama 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus pertama, terdapat beberapa tahap 
yang telah dilakukan antara lain perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Dalam tahap pertama, yaitu perencanaan peneliti bersama guru 
Bahasa Indonesia telah mempersiapkan bahan dan materi yang akan 
dilaksanakan, seperti pembuatan RPP, lembar pengamatan, catatan lapangan, 
media, model, dan skenario strategi listening teams. Pada tahap kedua, peneliti 
dan guru Bahasa Indonesia melaksanakan kegiatan pembelajaran menyimak 
berita sesuai dengan yang telah direncanakan. Guru mengajar di kelas sesuai 
dengan skenario yang telah dibuat, sementara itu peneliti dan observer 
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bertugas mengamati dan mencatat semua yang terjadi pada saat pelaksanaan 
pembelajaran.  
Pada tahap ketiga, yaitu tahap pengamatan, peneliti dan observer 
mengamati dan menarik kesimpulan atas apa yang telah dilaksanakan apda 
siklus kedua. Pengamatan dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia, kegiatan 
siswa, kendala yang dialami siswa, serta perubahan yang terjadi pada siswa 
dan guru dari kegiatan pratindakan. Semantara itu, pada tahap keempat, yakni 
tahap refleksi, guru, peneliti, dan observer menentukan perubahan kegiatan 
saat pelaksanaan pembelajaran berikutnya dengan menitikberatkan pada 
kendala yang dialami. Berikut ini dijelaskan pembahasan pelaksanaan 
pembelajaran siklus pertama dengan menggunakan strategi listening teams 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan.  
a. Siklus Pertama Pertemuan 1 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus pertama pertemuan 1, guru 
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, meminta ketua kelas 
memimpin doa, dan mempresensi siswa. Setelah pelajaran dibuka, guru 
melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan kepada siswa materi pelajaran 
menyimak berita dan srtategi listening teams. Guru kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada yang belum 
dipahami. Namun, siswa di kelas tersebut terlihat masih takut dan malu untuk 
bertanya.  
Setelah penjelasan materi dan strategi listening teams selesai. Guru 
kemudian membagi siswa menjadi empat kelompok, yaitu siswa S1-S8 
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berperan sebagai kelompok pro, siswa S9-S16 berperan sebagi kelompok 
kontra, siswa S17-S24 berperan sebagai kelompok pemberi contoh, siswa 
S25-S32 berperan sebagai kelompok penyimpul, dan guru Bahasa Indoensia 
berperan sebagai kelompok penanya.  
Kelompok penanya bertugas memberikan minimal 2 buah pertanyaan 
kepada semua kelompok yang berhubungan dengan teks berita. Kelompok pro 
bertugas menyampaikan hal-hal apa saja yang disetujui dari berita yang 
dibacakan disertai alasan, baik dari berita yang dibacakan maupun informasi 
dari luar. Kelompok kontra bertugas menyampaikan hal-hal apa saja yang 
tidak disetujui/ditentang dari berita yang dibacakan disertai alasan, baik dari 
berita yang dibacakan maupun informasi dari luar. Kelompok pemberi contoh 
memberikan contoh atau penerapan khusus dari isi/sari berita yang dibacakan 
disertai alasan, baik dari berita yang dibacakan maupun informasi dari luar. 
Sementara itu, kelompok penyimpul bertugas menyampaikan kesimpulan dari 
penyampaian tugas kelompok pro, kontra, pemberi contoh, dan jawaban atas 
pertanyaan kelompok penanya mengenai isi/sari berita yang dibacakan.  
Ketika semua anggota kelompok berkumpul dan siap, guru kemudian 
meminta model untuk membacakan teks berita yang sudah disiapkan 
sebanyak tiga kali. Siswa kemudian mencatat isi/sari berita yang dibacakan ke 
dalam buku catatan yang kemudian dijadikan bahan untuk didiskusikan 
dengan teman satu kelompok sesuai dengan tugas masing-masing.  
Setelah pembacaan teks berita selesai, guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu kelompok sesuai dengan 
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tugas masing-masing. Terlihat dalam setiap kelompok siswa mulai berdiskusi 
dengan teman satu kelompok membahas isi/sari berita yang didapat. Namun, 
tidak semua anggota kelompok terlibat aktif atau mengungkapkan 
gagasan/pendapatnya mengenai hasil simakan yang didapat.  
Ketika diskusi dirasa sudah cukup dan semua kelompok sudah 
menyelsaikan tugas masing-masing, setiap kelompok memilih salah satu 
siswa untuk mewakili memaparkan hasil diskusi dan jawaban dari pertanyaan 
kelompok penanya. Pemaparan hasil diskusi dimulai dari kelompok pro. 
Kemudian setelah selesai memaparkan hasil diskusi, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok lainnya untuk memberikan pertanyaan ataupun 
sanggahan kepada kelompok pro dan guru berperan sebagai penengah. Begitu 
seterusnya sampai dengan kelompok penyimpul. Dalam kegiatan pemaparan 
hasil diskusi kelompok, terlihat semua kelompok memberikan pertanyaan atau 
sanggahan. Namun, diskusi yang terjadi antarkelompok tidak terlalu panjang 
karena siswa yang bertanya langsung menyetujui jawaban yang diberikan.  
Kegiatan diskusi antarkelompok pun diakhiri dengan secara bersama-
sama guru dan siswa menarik kesimpulan dari teks berita yang dibacakan. 
Kegiatan berikutnya yang dilakukan ialah guru memberikan masukan kepada 
siswa agar lebih aktif dalam mengikuti proses diskusi baik diskusi dalam 
kelompok atau diskusi antarkelompok. Selain itu, guru juga memberikan 
informasi kepada siswa mengenai pertemuan berikutnya yakni diadakannya 
tes untuk menguji kemampuan menyimak siswa. guru kemudian menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam.  
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b. Siklus Pertama Pertemuan 2  
Pada siklus pertama pertemuan 2 dimulai dengan kegiatan apersepsi 
mengenai pemberlajaran sebelumnya. Guru meberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai materi pelajaran menyimak berita. Setelah 
kegiatan apersepsi selesai, guru kemudian meminta siswa untuk menyiapkan 
lembar jawaban dan alat tulis di atas meja. Ketika siswa dirasa sudah siap, 
guru langsung menuliskan 3 buah soal esai di papan tulis. Berikut ini 
dijelaskan 3 soal esai yang diberikan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan. 
1) Tulislah minimal 3 isi/sari berita yang terdapat dalam teks berita yang 
dibacakan! 
2) Tulislah simpulan isi/sari berita yang dibacakan ke dalam satu alinea! 
3) Tulislah kembali berita yang kamu dnegar ke dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi! 
Guru kemudian meminta model untuk membacakan teks berita yang sama 
dengan siklus pertama pertemuan 1 sebanyak tiga kali. Siswa kemudian 
menyimak teks yang dibacakan model dengan seksama dan mencatat hal-hal 
penting mengenai isi/sari berita di lembar jawaban. Siswa mengerjakan soal 
secara individu dalam waktu 60 menit. Apabila jam pelajaran sudah selesai, 
semua siswa diminta untuk mengumpulkan lembar jawaban di meja guru. 
Guru kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus Kedua  
a. Siklus Kedua Pertemuan 1 
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Pada pelaksanaan pembelajaran siklus kedua pertemuan 1 tidak jauh 
berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran siklus Pertama pertemuan 1. Guru 
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, meminta ketua kelas 
memimpin doa, dan mempresensi siswa. Setelah pelajaran dibuka, guru 
melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan kepada siswa materi pelajaran 
menyimak berita dan srtategi listening teams. Guru kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada yang belum 
dipahami. Pada siklus kedua ini beberapa siswa terlihat sudah berani untuk 
bertanya. 
Setelah penjelasan materi dan strategi listening teams selesai, guru 
kemudian membagi siswa menjadi empat kelompok. Siswa S1-S8 berperan 
sebagai kelompok penyimpul, siswa S9-S16 berperan sebagi kelompok 
pemberi contoh, siswa S17-S24 berperan sebagai kelompok kontra, siswa 
S25-S32 berperan sebagai kelompok pro, dan guru Bahasa Indoensia tetap 
berperan sebagai kelompok penanya.  
Kelompok penanya bertugas memberikan minimal 2 buah pertanyaan 
kepada semua kelompok yang berhubungan dengan teks berita. Kelompok pro 
bertugas menyampaikan hal-hal apa saja yang disetujui dari isi/sari video 
berita disertai alasan, baik dari isi/sari video berita maupun informasi dari 
luar. Kelompok kontra bertugas menyampaikan hal-hal apa saja yang tidak 
disetujui/ditentang dari isi/sari video berita disertai alasan, baik dari isi/sari 
video berita maupun informasi dari luar. Kelompok pemberi contoh 
memberikan contoh atau penerapan khusus dari isi/sari video berita disertai 
 92 
 
 
alasan, baik dari isi/sari video berita maupun informasi dari luar. Sementara 
itu, kelompok penyimpul bertugas menyampaikan kesimpulan dari 
penyampaian tugas kelompok pro, kontra, pemberi contoh, dan jawaban atas 
pertanyaan kelompok penanya mengenai isi/sari video berita.  
Ketika semua anggota kelompok sudah berkumpul dan siap, guru 
kemudian memutarkan video berita yang sudah disiapkan sebanyak tiga kali. 
Siswa kemudian mencatat isi/sari berita ke dalam buku catatan yang kemudian 
dijadikan bahan untuk didiskusikan dengan teman satu kelompok sesuai 
dengan tugas masing-masing.  
Setelah pemutaran video berita selesai, guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu kelompok sesuai dengan 
tugas masing-masing. Terlihat dalam setiap kelompok siswa mulai berdiskusi 
dengan teman satu kelompok membahas isi/sari berita yang didapat. Dalam 
diskusi kelompok, hampir semua anggota kelompok terlibat aktif atau 
mengungkapkan gagasan/pendapatnya mengenai hasil simakan yang didapat.  
Ketika diskusi dirasa sudah cukup dan semua kelompok sudah 
menyelesaikan tugas masing-masing, setiap kelompok memilih salah satu 
siswa untuk mewakili memaparkan hasil diskusi dan jawaban dari pertanyaan 
kelompok penanya. Pemaparan hasil diskusi dimulai dari kelompok pro. 
Kemudian setelah selesai memaparkan hasil diskusi, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok lainnya untuk memberikan pertanyaan ataupun 
sanggahan kepada kelompok pro dan guru berperan sebagai penengah. Begitu 
seterusnya sampai dengan kelompok penyimpul. Dalam kegiatan pemaparan 
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hasil diskusi kelompok, terlihat semua kelompok memberikan pertanyaan atau 
sanggahan. Dalam diskusi antar kelompok ini, beberapa siswa dari masing-
masing kelompok sudah terlihat berani bertanya dan mengemukakan pendapat 
serta memberikan sanggahan kepada kelompok yang memaparkan hasil 
diskusi.  Hal ini merupakan sebuah peningkatan yang cukup signifikan jika 
dilihat dari siklus pertama pertemuan 1.  
Kegiatan diskusi antarkelompok diakhiri dengan secara bersama-sama 
guru dan siswa menarik kesimpulan dari teks berita yang dibacakan. Kegiatan 
berikutnya yang dilakukan ialah guru memberikan masukan kepada siswa 
agar lebih aktif dalam mengikuti proses diskusi baik diskusi dalam kelompok 
atau diskusi antarkelompok. Selain itu, guru juga memberikan informasi 
kepada siswa mengenai pertemuan berikutnya yakni diadakannya tes untuk 
menguji kemampuan menyimak siswa. guru kemudian menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam.  
b. Siklus Kedua Pertemuan 2  
Pada siklus kedua pertemuan 2, kegiatan yang dilakukan sama seperti 
siklus pertama pertemuan 2. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 
salam dan memulai pelajaran dengan kegiatan apersepsi mengenai 
pembelajaran sebelumnya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi pelajaran menyimak berita. Setelah kegiatan 
apersepsi selesai, guru kemudian meminta siswa untuk menyiapkan lembar 
jawaban dan alat tulis di atas meja. Ketika siswa dirasa sudah siap, guru  
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menuliskan 3 buah soal esai di papan tulis. Berikut ini dijelaskan 3 soal esai 
yang diberikan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. 
1) Tulislah minimal 3 isi/sari berita yang terdapat dalam teks berita yang 
dibacakan! 
2) Tulislah simpulan isi/sari berita yang dibacakan ke dalam satu alinea! 
3) Tulislah kembali berita yang kamu dengar ke dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi! 
Guru kemudian memutar video berita yang sama dengan siklus kedua 
pertemuan 1 sebanyak tiga kali. Siswa kemudian menyimak video berita 
dengan seksama dan mencatat hal-hal penting mengenai isi/sari berita di 
lembar jawaban. Siswa mengerjakan soal secara individu dalam waktu 80 
menit. Apabila jam pelajaran sudah selesai, semua siswa diminta untuk 
mengumpulkan lembar jawaban di meja guru. Guru kemudian menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam.  
3. Peningkatan Kemampuan Menyimak Berita Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Kalasan dengan Menggunakan Strategi Listening Teams  
 
a. Peningkatan Produk 
Dari hasil pengamatan dan angket yang dibagikan kepada siswa 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa pada kelas VII 
SMP Negeri 2 Kalasan dalam pembelajaran menyimak berita dengan 
menggunakan strategi listening teams. Berikut ini ditampilkan Tabel 12 
mengenai peningkatan kemampuan menyimak berita dari segi produk pada 
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siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan dengan menggunakan strategi 
listening teams dilihat dari indikator keberhasilan. 
Tabel 12. Peningkatan Segi Produk Kemampuan Menyimak Berita Siswa   
                 Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan Dilihat dari Indikator  
                 Keberhasilan 
No Indikator Keberhasilan 
Peningkatan (Jumlah Siswa) 
Pratindakan  Siklus 
Pertama 
Siklus 
Kedua 
1 Mampu mendengarkan isi/sari 
berita (siswa konsentrasi dan 
fokus saat pembacaan berita) 
22 siswa 30 siswa 30 siswa 
2 Mampu menemukan isi/sari 
berita 
28 siswa 30 siswa 30 siswa 
3 Mampu menulis isi/sari berita 28 siswa 30 siswa 30 siswa 
4 Mampu memahami isi/sari berita 
(siswa mengeluarkan pendapat 
dan bertanya mengenai isi/sari 
berita) 
28 siswa 30 siswa 30 siswa 
5 Mampu mendiskusikan isi/sari 
berita dengan teman satu 
kelompok 
3 siswa 20 siswa 26 siswa 
6 Mampu menyimpulkan hasil 
diskusi 
2 siswa 15 siswa 25 siswa 
7 Mampu menyimpulkan isi/sari 
berita 
19 siswa 25 siswa 30 siswa 
8 Mampu menuliskan kembali 
isi/sari berita ke dalam beberapa 
kalimat dengan susunan 
bervariasi 
23 siswa 27 siswa 30 siswa 
9 Mampu mengembangkan isi/sari 
berita ke dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi 
2 siswa 4 siswa 11 siswa 
10 Mampu berdiskusi dengan 
kelompok lain saat pemaparan 
hasil diskusi kelompok 
- siswa 6 siswa 8 siswa 
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Tabel 13. Peningkatan Segi Produk Kemampuan Menyimak Berita Siswa  
                 Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan Dilihat dari Skor Rata-rata  
                 Kelas 
No Siswa 
Skor Rata-Rata 
Kelas 
Pratindakan  
Skor Rata-Rata 
Kelas Siklus 
Pertama 
Skor Rata-Rata 
Kelas Siklus 
Kedua 
1 S1 33 40 60 
2 S2 40 26 66 
3 S3 60 73 80 
4 S4 40 60 66 
5 S5 20 60 66 
6 S6 33 66 73 
7 S7 20 46 73 
8 S8 40 66 73 
9 S9 46 73 80 
10 S10 60 60 73 
11 S11 53 60 73 
12 S12 60 80 86 
13 S13 26 46 66 
14 S14 46 53 80 
15 S15 53 66 73 
16 S16 33 46 73 
17 S17 46 60 73 
18 S18 53 73 80 
19 S19 40 46 66 
20 S20 60 73 73 
21 S21 60 60 73 
22 S22 - - - 
23 S23 13 46 66 
24 S24 60 66 73 
25 S25 40 60 73 
26 S26 13 46 66 
27 S27 46 80 86 
28 S28 40 66 73 
29 S29 20 40 66 
30 S30 - - - 
31 S31 53 66 73 
32 S32 60 73 86 
 Jumlah 1267 1776 2188 
Rata-rata Kelas 42,23 59,2 72,93 
Peningkatan -  16,97 13,73 
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Berikut dijabarkan grafik peningkatan skor rata-rata kelas kompetensi 
dasar menyimak berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. 
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b. Peningkatan Proses 
Tabel 14. Peningkatan Segi Proses Kemampuan Menyimak Berita  
                   Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan  
No Kendala 
Peningkatan Siklus 
Pertama 
Peningkatan Siklus 
Kedua 
1 Siswa tidak 
antusias dan 
bersungguh-
sungguh dalam 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran  
Beberapa siswa sudah 
terlihat antusias dan serius 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan 
diterapkannya strategi 
listening teams 
Kendala sudah bisa diatasi 
sejak siklus pertama 
2 Siswa kurang 
konsentrasi karena 
adanya gangguan 
teman baik dari 
dalam dan luar 
kelas  
Sebagian besar siswa sudah 
bisa berkonsentrasi dalam 
menyimak berita karena 
gangguan dari dalam kelas 
sudah bisa diatasi 
Sebagian besar siswa 
sudah bisa berkonsentrasi 
dalam menyimak berita 
yang dibacakan karena 
gangguan dari dalam/luar 
kelas sudah bisa diatasi  
3 Suara model 
terlalu pelan dalam 
membacakan teks 
berita 
Suara model sudah bisa 
didengar oleh semua siswa di 
kelas 
Kendala sudah bisa diatasi 
sejak siklus pertama 
4 Suasana kelas 
ramai dan kurang 
terkendali, karena 
metode dan model 
pembelajaran yang 
digunakan kurang 
menarik 
Suasana kelas sudah mulai 
terkendali dengan 
diterapkannya strategi 
listening teams 
Kendala sudah bisa diatasi 
sejak siklus pertama 
5 Siswa belum 
berani bertanya 
dan 
mengemukakan 
pendapat  
Siswa sudah mulai berani 
bertanya dan mengemukakan 
pendapat dengan adanya 
pembagian kelompok dan 
diskusi kelompok 
Beberapa siswa sudah 
berani bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
dalam diskusi kelompok 
dan antarkelompok 
 
4. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini hanya sampai pada siklus kedua. Hal ini dikarenakan peneliti 
mengalami keterbatasan waktu yang disebabkan sekolah sudah memasuki 
ujian tengah semester dan guru Bahasa Indonesia kelas VII harus segera 
menyelesaikan kompetensi dasar lainnya yang belum dibahas. Selain itu, guru 
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juga memberikan batasan waktu untuk penelitian. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan selama 4 minggu dengan 5 kali pertemuan. Pelaksanaan kegiatan 
pratindakan dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan pada tanggal 30 Agustus 
2012 dengan waktu 2 jam pelajaran (2x40 menit).  Pelaksanaan tindakan 
siklus pertama dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada tanggal 03 dan 06 
September 2012 dengan waktu 5 jam pelajaran (5x40 menit). Sementara itu, 
pelaksanaan tindakan siklus kedua dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, 
yakni pada tanggal 10 dan 17 September 2012 dengan waktu 6 jam pelajaran 
(6x40 menit).  
Skor rata-rata kelas hasil evaluasi pada kegiatan pratindakan adalah sebesar 
42,23. Pada siklus pertama skor rata-rata kelas yang didapat sebesar 59,2 atau 
meningkat sebesar 16,97 dari skor rata-rata kelas pratindakan. Sementara itu, 
pada siklus kedua skor rata-rata kelas yang didapat mencapai 72,93 atau 
mengalami peningkatan sebesar 13,73 dari skor rata-rata kelas siklus pertama. 
Skor tersebut sebenarnya masih kurang sesuai dengan harapan mahasiswa 
peneliti dan guru. Namun, karena keterbatasan waktu akhirnya peneliti dan 
guru memutuskan untuk mengakhiri pelaksanaan tindakan hanya sampai pada 
siklus kedua. Melihat peningkatan skor rata-rata kelas dari hasil evaluasi yang 
cukup signifikan pada tiap tindakan, peneliti dan guru Bahasa Indonesia 
memperkirakan apabila dilakukan lagi tindakan siklus ketiga, kemungkinan 
besar skor evaluasi yang didapat akan sesuai dengan harapan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan strategi 
listening teams pada siswa kelas VII SMPN 2 Kalasan berjalan dengan 
lancar. Dari segi produk, terjadi peningkatan kemampuan menyimak 
berita pada siswa dengan meningkatnya jumlah siswa pada masing-masing 
indikator keberhasilan dari pratindakan hingga siklus kedua, seperti siswa 
mampu menuliskan kembali isi/sari berita ke dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi. Sementara itu, dari segi proses kendala-
kendala yang dialami siswa seperti pelannya suara pembacaan berita dan 
kendala yang dialami guru seperti sulitnya siswa konsentrasi sudah bisa 
diatasi melalui penerapan strategi listening teams  
2. Peningkatan kemampuan menyimak berita menggunakan strategi listening 
teams bisa dilihat melalui skor rata-rata kelas mulai dari kegiatan 
pratindakan hingga siklus kedua. Pada kegiatan pratindakan skor rata-rata 
kelas yang didapat sebesar 42,23. Pada siklus pertama skor rata-rata kelas 
meningkat menjadi 59,2 dan pada siklus kedua kembali meningkat  
menjadi 72,93 dari skor rata-rata kelas siklus pertama. Berdasarkan 
perolehan skor rata-rata kelas di atas, disimpulkan bahwa mulai dari  
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kegiatan pratindakan hingga siklus kedua terjadi peningkatan skor rata-rata kelas 
sebesar 30,7. Selain itu, peningkatan kemampuan menyimak berita juga terlihat 
dari aktifitas siswa dalam proses pembelajaran yang lebih baik dari kegiatan 
pratindakan hingga siklus kedua, seperti siswa terlihat sudah lebih berani 
bertanya, berani mengeluarkan pendapat, berani menjawab pertanyaan, serta 
terlihat lebih aktif dan antusias dalam menyimak berita. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian dapat diajukan saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Strategi pembelajaran aktif listening teams yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat memberikan masukan bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
sebagai salah satu strategi alternatif dalam pembelajaran menyimak berita atau 
pembelajaran dengan keterampilan lainnya. 
2. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi listening teams atau strategi pembelajaran aktif lainnya.   
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah harus lebih memperhatikan dan memantau kegiatan 
pembelajaran di kelas agar kualitas tenaga pendidik dan siswa menjadi lebih baik. 
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Lampiran 1: Kisi-kisi Angket Informasi Awal Pembelajaran Menyimak  
                     Berita  
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Subvariabel Indikator 
Nomor 
Soal 
1.1  Menyimpulkan   
       isi berita   
       dalam beberapa  
       kalimat 
- Mampu menulis 
isi/sari berita  
- Pernah menyimak 
berita 
- Mampu  menyimak 
isi/sari berita   
- Mampu menulis isi/sari 
berita  
- Mampu memahami isi 
berita  
1 
 
2 
 
4 
 
5 
 
- Mampu 
menyimpulkan 
isi/sari berita 
dalam satu 
alinea 
- Menyimpulkan isi/sari 
berita dalam satu alinea 
8 
1.2 Menuliskan  
      kembali  berita   
      ke dalam bebe- 
      rapa kalimat 
- Mampu 
menemukan 
isi/sari berita  
- Menemukan isi/sari 
berita  
- Mendiskusikan isi/sari 
berita  
- Menyimpulkan hasil 
diskusi 
3 
 
6 
 
7 
- Mampu 
menuliskan 
kembali  berita 
ke dalam 
beberapa 
kalimat dengan 
susunan yang 
bervariasi 
- Menuliskan kembali 
berita ke dalam 
beberapa kalimat 
dengan susunan 
bervariasi  
- Mengembangkan 
isi/sari berita menjadi 
berita dengan susunan 
yang bervariasi  
9 
 
 
 
 
10 
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Lampiran 2: Angket Informasi Awal Pembelajaran Menyimak Berita  
Nama   :  
Hari/ Tanggal  : 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan situasi yang sebenarnya! 
Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran. 
1. Apakah Anda pernah menyimak berita? 
a. Pernah  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
2. Apakah Anda mampu menyimak berita? 
a. Mampu   b. Kurang mampu   c.Tidak mampu 
3. Apakah Anda mampu menemukan isi/sari berita? 
a. Mampu  b. Kurang mampu  c. Tidak mampu 
4. Apakah Anda mampu menuliskan isi/sari berita? 
a. Mampu  b. Kurang mampu  c. Tidak mampu 
5. Apakah Anda memahami isi/sari berita? 
a. Memahami b. Kurang memahami  c. Tidak memahami 
6. Apakah Anda mampu mendiskusikan isi/sari berita dengan teman? 
a. Mampu  b. Kurang mampu  c. Tidak mampu  
7. Apakah Anda mampu menyimpulkan hasil diskusi mengenai isi/sari  
berita? 
a. Mampu   b. Kurang mampu  c. Tidak mampu 
8. Apakah Anda mampu menyimpulkan isi/sari berita? 
a. Mampu  b. Kurang mampu  c. Tidak mampu  
9. Apakah Anda mampu menuliskan kembali berita dengan menggunakan 
bahasa yang bervariasi? 
a. Tidak mampu b. Kurang mampu  c. Tidak mampu 
10. Apakah Anda mampu mengembangkan isi/sari berita menjadi berita 
dengan susunan yang bervariasi? 
a. Mampu  b. Kurang mampu  c. Tidak mampu 
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Lampiran 3: Kisi-kisi Angket Informasi Akhir Pembelajaran Menyimak  
                     Berita  
 
 
 
Variabel Subvariabel Indikator 
Nomor  
Soal 
1.1  Menyimpulkan   
       isi berita   
       dalam beberapa  
       kalimat 
- Mampu menulis 
isi/sari berita  
- Mampu  menyimak 
isi/sari  
- Mengetahui isi/sari 
berita  
- Menunjukkan isi/sari 
berita yang dibacakan 
- Menulis isi/sari berita 
- Mendiskusikan isi 
berita yang ditulis 
- Memberikan tanggapan 
terhadap isi berita lewat 
diskusi 
- Jumlah minimal 
penulisan isi/sari berita  
1a 
 
2a 
 
3a 
 
4a 
5a 
 
6a 
 
 
7a 
 
- Mampu 
menyimpulkan 
isi/sari berita 
dalam satu 
alinea 
- Menyimpulkan isi/sari 
berita dalam satu alinea 
8a 
1.2 Menuliskan  
      kembali  berita  
      ke dalam bebe- 
      rapa kalimat 
- Mampu 
menemukan 
isi/sari berita  
- Mengetahui kendala 
yang dialami siswa saat 
pembelajaran  
menyimak  berita  
- Menemukan isi/sari 
berita yang dibacakan  
- Mendiskusikan isi/sari 
berita 
9a  
 
 
 
10a 
 
11a 
 
- Mampu 
menuliskan 
kembali  berita 
ke dalam 
beberapa 
kalimat dengan 
susunan yang 
bervariasi  
- Menuliskan kembali 
berita ke dalam 
beberapa kalimat 
dengan susunan 
bervariasi  
- Mengembangkan 
isi/sari berita menjadi 
berita dengan susunan 
yang bervariasi  
12a 
 
 
 
 
13a 
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Lampiran 4: Angket Informasi Akhir Pembelajaran Menyimak Berita   
Nama   :  
Hari/ Tanggal  : 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan situasi yang sebenarnya! 
Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran. 
 
1a. Apakah Anda mampu mendengarkan berita yang dibacakan oleh model    
      atau pemutaran video berita pada saat pembelajaran mendengarkan berita? 
a. Mampu  b. Kurang mampu c. Tidak mampu 
2a. Apakah Anda mengetahui isi/sari berita yang dibacakan oleh model atau  
       pemutaran video berita pada saat pembelajaran mendengarkan berita? 
a. Ya   b. Kurang mengetahui c. Tidak mengetahui 
3a. Apakah Anda mampu menunjukkan isi/sari berita pada saat pembelajaran  
      mendengarkan berita? 
a. Mampu  b. Kurang mampu c. Tidak mampu  
4a. Apakah Anda mampu menuliskan isi/sari berita pada saat pembelajaran  
      mendengarkan berita yang dibacakan? 
a. Mampu   b. Kurang mampu c. Tidak mampu 
5a. Apakah Anda mampu mendiskusikan isi/sari berita yang Anda tulis  
       dengan teman satu kelas? 
a. Mampu   b. Kurang mampu c. Tidak mampu 
6a. Apakah Anda mampu memberikan tanggapan terhadap isi/sari berita  
       melalui diskusi dengan teman satu kelas? 
a. Mampu   b. Kurang mampu c. Tidak mampu 
7a. Berpakah jumlah isi/sari berita yang dapat Anda tuliskan dari hasil  
        mendengarkan berita? 
a. < 3 isi/sari berita b. 3 isi/sari berita c. > 3 isi/sari berita 
8a.  Apakah Anda mampu menyimpulkan isi/sari berita dalam satu alinea  
        pada saat pembelajaran mendengarkan berita? 
a. Mampu  b. Kurang mampu c. Tidak mampu 
9a. Apakah Anda mengalami kendala/kesulitan dalam proses pembelajaran  
       mendengarkan berita? 
a. Ya   b. Kadang-kadang c. Tidak pernah  
10a.Apakah Anda mampu menemukan isi/sari berita pada saat pembelajaran  
        mendengarkan berita yang dibacakan? 
a. Mampu  b. Cukup mampu c. Tidak mampu  
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11a.Apakah Anda mampu mendiskusikan isi/sari berita dengan teman satu  
        kelas? 
a. Mampu  b. Cukup mampu c. Tidak mampu 
12a.Apakah Anda mampu menuliskan kembali berita ke dalam beberapa  
        kalimat dengan susunan bervariasi?  
a. Mampu   b. Cukup mampu c. Tidak mampu 
13a.Apakah Anda mampu mengembangkan isi/sari berita  
        menjadi berita dengan susunan yang bervariasi? 
a. Mampu   b. Cukup mampu c. Tidak mampu 
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Lampiran 5: Silabus Standar Kompetensi Menyimak SMP Kelas VII Semester Ganjil 
 
SILABUS 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi   : Mendengarkan 
1. Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan berita 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
1. 1 
Menyimpul-
kan  isi 
berita yang 
dibacakan 
dalam 
beberapa 
kalimat 
 
 
 
 
Penyimpulan 
berita  
o Mendengarkan berita 
o Menuliskan pokok-
pokok berita 
o Memberikan 
tanggapan terhadap 
isi berita lewat 
diskusi 
o Menyarikan pokok-
pokok berita menjadi 
isi berita 
o Menyimpulkan isi 
berita dalam satu 
alinea. 
 Mampu menunjukkan 
pokok-pokok berita yang 
didengarkan 
 Mampu menyarikan  
pokok-pokok  berita 
menjadi isi berita 
 Mampu menyimpulkan isi 
berita dalam satu alinea. 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
Tes uraian    Tuliskan minimal tiga 
pokok berita yang 
terdapat dalam 
rekaman berita 
berikut ini! 
 Tunjukkan intisari 
pokok-pokok 
beritanya! 
 Tuliskan simpulan isi 
berita yang kamu 
dengarkan ke dalam 
satu alinea!  
2 X 40’ TV/Radio 
Kaset/CD 
berita 
 
Teks 
Berita 
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Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
1.2 
Menuliskan 
kembali  be-
rita yang di-
bacakan ke 
dalam bebe-
rapa kalimat 
 
Penulisan 
berita (yang 
didengarkan) 
o Mendengarkan berita 
yang dibacakan di 
radio/televisi 
o Mendiskusikan 
pokok-pokok berita 
o Menuliskan pokok-
pokok berita yang-
dikembangkan ke 
dalam beberapa 
kalimat 
 
 Mampu menemukan 
pokok-pokok berita yang 
didengarkan melalui 
radio/televisi  
 Mampu menuliskan isi 
berita yang didengar ke 
dalam beberapa kalimat 
Tes tulis Tugas 
rumah 
 Dengarlah berita di 
.....pada pukul ...... 
malam nanti, 
kemudian tentukan 
pokok-pokok 
beritanya! 
 Tuliskan isi berita 
yang kamu dengarkan 
ke dalam beberapa 
kalimat!  
2 X 40’  
TV/Radi
o 
Kaset/CD 
berita  
Teks 
berita 
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Lampiran 6: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP Pratindakan  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Sekolah  : SMPN 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/1 
Standar Kompetensi    : Mendengarkan  
1. ( memahami   wacana lisan melalui  
    kegiatan  mendengarkan berita)        
Kopetensi Dasar  : 1.1.Menyimpulkan isi berita yang  
                    dibacakan dalam beberapa kalimat 
1.2. Menuliskan kembali berita yang  
         dibacakan ke dalam beberapa kalimat 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit  
  
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menunjukkan pokok-pokok berita yang didengarkan 
secara tekun. 
2. Peserta didik dapat menyarikan pokok-pokok berita menjadi isi berita. 
3. Peserta didik dapat menyimpulkan isi berita dalam satu alinea. 
4. Peserta didik dapat menemukann pokok-pokok berita yang dibacakan. 
5. Peserta didik dapat menuliskan isi berita ke dalam beberapa kalimat. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   
Dapat dipercaya  
Rasa hormat dan perhatian  
Tekun  
Tanggung jawab  
 
B. Materi Pembelajaran 
Penyimpulan pikiran, pendapat dan gagasan dalam wacana 
C. Metode Pembelajaran 
Diskusi, pemodelan dan penugasan 
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal   
a) Apersepsi :  
 Peserta didik Membacakan teks berita 
 Peserta didik mendengarkan teks berita yang dibacakan 
 Peserta didik diminta berdiskusi tentang manfaat berita yang 
dibacakan 
Motivasi : Menjelaskan isi berita yang dibacakan dalam beberapa  
                  kalimat 
2) Kegiatan Inti 
a) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mendengarkan teks berita yang dibacakan. 
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 
tentang topik/tema berita dengan menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 
belajar lain. 
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya. 
b) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mendiskusikan ide pokok yang terdapat dalam teks berita. 
 Menyimpulkan ide pokok yang terdapat dalam teks berita. 
 Menuliskan kembali berita yang dibacakan kedalam beberapa 
kalimat. 
c) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik. 
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. 
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 
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 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar. 
 membantu menyelesaikan masalah. 
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif.  
 
3) Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
a) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran. 
b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
d) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
e) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
E. Sumber Belajar 
1. Teks berita dari Internet 
2. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII 
 
F. Penilaian  
1.Kompetensi  : Mendengarkan 
2.Standar Kompetensi : Memahami wacana lisan  melalui kegiatan  
                                      mendengarkan berita 
3.Kompetensi Dasar : 1.1.Menyimpulkan isi berita yang dibacakan       
                                            dalam beberapa kalimat 
1.2.Menuliskan kembali berita yang dibacakan   
 ke dalam beberapa kalimat 
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Indikator Keberhasilan 
Penilaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Tes 
1. Mampu mendengarkan 
isi/sari berita (siswa 
konsentrasi dan fokus saat 
pembacaan berita) 
2. Mampu menemukan isi/sari 
berita 
3. Mampu menulis isi/sari berita 
4. Mampu memahami isi/sari 
berita (siswa mengeluarkan 
pendapat dan bertanya 
mengenai isi/sari berita) 
5. Mampu mendiskusikan 
isi/sari berita dengan teman 
satu kelompok 
6. Mampu menyimpulkan hasil 
diskusi  
7. Mampu menyimpulkan 
isi/sari berita 
8. Mampu menuliskan kembali 
isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
9. Mampu mengembangkan 
isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
10. Mampu berdiskusi dengan 
kelompok lain pada saat 
pemaparan hasil diskusi 
kelompok  
Tes tulis 
 
 
 
Uraian   1. Tulislah 
minimal tiga 
isi/sari berita 
yang terdapat 
dalan teks 
berita yang 
dibacakan! 
 
2. Tulislah 
simpulan 
isi/sari berita 
yang 
dibacakan ke 
dalam satu 
alinea!  
 
3. Tuliskan 
kembali 
berita yang 
kamu 
dengarkan ke 
dalam 
beberapa 
kalimat 
dengan 
susunan yang 
bervariasi!  
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Format Penilaian Instrumen Tes 
No Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Skor  
Mampu 
menulis 
isi/sari 
berita 
Mampu 
menyimpulkan 
isi/sari berita 
Mampu menuliskan 
kembali isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi 
  5 5 5 15 
1 S1     
2 S2     
3 S3     
4 S4     
5 S5     
6 Dst.     
Keterangan:  
1. Tidak tepat 
2. Kurang tepat 
3. Cukup tepat 
4. Tepat 
5. Sangat tepat 
 
Penghitungan Nilai Akhir : Perolehan skor    x  100 
                                                     Skor Maksimum 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SMPN 2 Kalasan  
 
 
 
(Drs. H. Tri Rahardja, M. Pd.) 
NIP. 19530414 197903 1 015 
 Kalasan, 30 Agustus 2012 
Guru Mapel BHS Indonesia 
 
 
 
(Agnes Siti Umaningsih, S. Pd.) 
NIP. 19580219 198403 2 003 
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RPP Siklus 1 dan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/1 
Standar Kompetensi    : Mendengarkan  
  1. Memahami   wacana lisan melalui  
                   kegiatan mendengarkan -berita        
Kopetensi dasar  :1.1.Menyimpulkan isi berita yang dibacakan  
                  ke dalam beberapa kalimat 
    1.2.Menuliskan kembali berita yang  
                  dibacakan ke dalam beberapa kalimat 
Alokasi waktu  : 5x40 menit dan 6x40 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menyarikan isi/sari berita yang dibacakan 
b. Peserta didik dapat menemukan isi/sari berita yang dibacakan  
c. Peserta didik dapat menyimpulkan isi/sari berita dalam satu alinea 
d. Peserta didik dapat menuliskan isi/sari berita ke dalam beberapa 
kalimat 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   
Dapat dipercaya  
Rasa hormat dan perhatian  
Tekun  
Tanggung jawab  
B. Materi Pembelajaran 
Penyimpulan pikiran, pendapat dan gagasan dalam wacana 
C. Metode Pembelajaran 
Pemodelan, strategi listening teams dan penugasan 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
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1. Kegiatan Awal   
a) Apersepsi   
 Guru menjelaskan strategi listening teams pada siswa 
 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok 
penanya (guru), pro, kontra, pemberi contoh, dan penyimpul. 
Sementara guru berperan sebagai penanya.  
2. Kegiatan Inti 
a) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 meminta model membacakan teks berita 
 meminta peserta didik mendengarkan dan mencatat isi/sari 
berita yang dibacakan 
 memberikan minimal dua pertanyaan pada semua kelompok 
 memberikan kesempatan kepada kelompok pro untuk 
menjelaskan hal-hal apa saja yang disetujui dari berita yang 
dibacakan disertai alasan, baik dari berita yang dibacakan 
maupun informasi dari luar 
 memberikan kesempatan kepada kelompok kontra untuk 
menjelaskan hal-hal apa saja yang tidak disetujui dari berita 
yang dibacakan disertai alasan, baik dari berita yang dibacakan 
maupun informasi dari luar 
 memberikan kesempatan kepada kelompok pemberi contoh 
memberikan contoh atau penerapan khusus dari berita yang 
dibacakan dengan memberikan penjelasan yang disertai alasan, 
baik dari berita yang dibacakan maupun informasi dari luar 
 memberikan kesempatan kepada kelompok penyimpul 
menyampaikan kesimpulan dari dari berita yang dibacakan 
dengan memberikan penjelasan yang disertai alasan, baik dari 
berita yang dibacakan maupun informasi dari luar 
 memberikan kesempatan kepada kelompok pro, kontra, 
pemberi contoh, dan penyimpul menjawab pertanyaan dari 
kelompok penanya yang disertai alasan, baik dari berita yang 
dibacakan maupun informasi dari luar 
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya  
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b) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 berdiskusi dengan siswa mengenai ketepatan data pikiran, 
pendapat, dan gagasan yang dikemukan 
 bersama siswa menyimpulkan informasi yang disampaikan 
hasil dari tugas masing-masing kelompok ke dalam beberapa 
kalimat singkat 
c) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar 
 meminta siswa mengumpulkan hasil dari tugas masing-masing 
kelompok dan memberikan motivasi kepada siswa yang masih 
kurang aktif 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 memberikan informasi kepada siswa mengenai pembelajaran 
berikutnya dan menutup pelajaran 
 
Pertemuan II 
1. Kegiatan Awal   
a) Apersepsi  
 Guru memberikan tugas kepada peserta didik  mengenai 
penulisan kembali isi/sari berita yang dibacakan ke dalam 
beberapa kalimat. 
2. Kegiatan Inti 
b) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 meminta model membacakan teks berita 
 meminta peserta didik mencatat dan mencari informasi yang 
luas dan mendalam mengenai isi/sari berita yang dibacakan  
c) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis 
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 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
d) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 meminta siswa mengumpulkan tugas dan memberikan 
motivasi kepada siswa yang masih kurang memahami isi/sari 
berita dalam pembelajaran mendengarkan berita yang 
dibacakan 
3. Kegiatan Penutup 
    Dalam kegiatan penutup, guru: 
 memberikan informasi kepada siswa mengenai pembelajaran 
berikutnya dan menutup pelajaran 
 
E. Sumber Belajar 
1. Teks berita dan Video Berita 
2. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII 
 
F. Penilaian 
1. Kompetensi  : Mendengarkan 
2. Standar Kompetensi : Memahami wacana lisan  melalui kegiatan  
                                   mendengarkan berita 
3. Kompetensi Dasar : 1.1.Menyimpulkan isi berita yang dibacakan       
                                            dalam beberapa kalimat 
1.2.Menuliskan kembali berita yang dibacakan   
 ke dalam beberapa kalimat 
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Indikator Keberhasilan 
Penilaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Tes 
1. Mampu mendengarkan 
isi/sari berita (siswa 
konsentrasi dan fokus saat 
pembacaan berita) 
2. Mampu menemukan isi/sari 
berita 
3. Mampu menulis isi/sari berita 
4. Mampu memahami isi/sari 
berita (siswa mengeluarkan 
pendapat dan bertanya 
mengenai isi/sari berita) 
5. Mampu mendiskusikan 
isi/sari berita dengan teman 
satu kelompok 
6. Mampu menyimpulkan hasil 
diskusi  
7. Mampu menyimpulkan 
isi/sari berita 
8. Mampu menuliskan kembali 
isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
9. Mampu mengembangkan 
isi/sari berita ke dalam 
beberapa kalimat dengan 
susunan bervariasi 
10. Mampu berdiskusi dengan 
kelompok lain pada saat 
pemaparan hasil diskusi 
kelompok  
Tes tulis 
 
 
 
Uraian   1. Tulislah 
minimal tiga 
isi/sari berita 
yang terdapat 
dalan teks 
berita yang 
dibacakan! 
 
2. Tulislah 
simpulan 
isi/sari berita 
yang 
dibacakan ke 
dalam satu 
alinea!  
 
3. Tuliskan 
kembali 
berita yang 
kamu 
dengarkan ke 
dalam 
beberapa 
kalimat 
dengan 
susunan yang 
bervariasi!  
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Format Penilaian Instrumen Tes 
No Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Skor  
Mampu 
menulis 
isi/sari 
berita 
Mampu 
menyimpulkan 
isi/sari berita 
Mampu menuliskan 
kembali isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi 
  5 5 5 15 
1 S1     
2 S2     
3 S3     
4 S4     
5 S5     
6 Dst.     
Keterangan:  
1. Tidak tepat 
2. Kurang tepat 
3. Cukup tepat 
4. Tepat 
5. Sangat tepat 
 
Penghitungan Nilai Akhir : Perolehan skor    x  100 
                 Skor Maksimum 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SMPN 2 Kalasan  
 
 
(Drs. H. Tri Rahardja, M. Pd.) 
NIP. 19530414 197903 1 015 
 Kalasan, 03 September 2012 
Guru Mapel BHS Indonesia 
 
 
(Agnes Siti Umaningsih, S. Pd.) 
NIP. 19580219 198403 2 003 
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Lampiran 7: Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Menyimak Berita  
Mata Pelajaran : Bahasa  Indonesia 
Semester/ Th. Ajaran : Ganjil, 2012/ 2013 
Bentuk Tes  : Uraian 
Jumlah Butir Tes : 3 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Keberhasilan 
Soal 
Tingkat 
Aspek   
Kognitif 
1. Memahami 
wacana 
lisan  
melalui 
kegiatan 
mendengar-
kan berita 
 
1. 1 Menyimpul-
kan  isi berita 
dalam beberapa 
kalimat 
 
 Mampu 
menulis 
isi/sari berita  
 
 
 
 
 Mampu 
menyimpul-
kan isi/sari 
berita ke 
dalam satu 
alinea 
1. Tulislah 
minimal 3 
isi/sari 
berita yang 
terdapat 
dalam teks 
berita! 
2. Tulislah 
simpulan 
isi/sari 
berita ke 
dalam satu 
alinea! 
C1 
 
 
 
 
C2 
 1.2 Menuliskan 
kembali  berita 
ke dalam bebe-
rapa kalimat 
 
 Mampu 
menemukan 
isi/sari berita 
yang didengar 
 Mampu 
menuliskan 
kembali  
berita yang 
didengar ke 
dalam 
beberapa 
kalimat 
dengan 
susunan yang 
bervariasi  
3. Tuliskan 
kembali 
berita yang 
kamu 
dengarkan 
ke dalam 
beberapa 
kalimat 
dengan 
susunan 
yang 
bervariasi!  
C2 
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Lampiran 8: Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Menyimak Berita 
 
1. Kompetensi  : Mendengarkan 
2. Standar Kompetensi : Memahami wacana lisan  melalui kegiatan  
                                            mendengarkan berita 
3. Kompetensi Dasar : 1.1.Menyimpulkan isi berita yang dibacakan       
                                                   dalam beberapa kalimat 
1.2.Menuliskan kembali berita yang dibacakan   
 ke dalam beberapa kalimat 
Indikator Keberhasilan 
Penilaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen 
Tes 
1. Mampu mendengarkan isi/sari 
berita (siswa konsentrasi dan 
fokus saat pembacaan berita) 
2. Mampu menemukan isi/sari berita 
3. Mampu menulis isi/sari berita 
4. Mampu memahami isi/sari berita 
(siswa mengeluarkan pendapat 
dan bertanya mengenai isi/sari 
berita) 
5. Mampu mendiskusikan isi/sari 
berita dengan teman satu 
kelompok 
6. Mampu menyimpulkan hasil 
diskusi  
7. Mampu menyimpulkan isi/sari 
berita 
8. Mampu menuliskan kembali 
isi/sari berita ke dalam beberapa 
kalimat dengan susunan bervariasi 
9. Mampu mengembangkan isi/sari 
berita ke dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi 
10. Mampu berdiskusi dengan 
kelompok lain pada saat 
pemaparan hasil diskusi 
kelompok  
Tes tulis 
 
 
 
Uraian   1. Tulislah 
minimal 
tiga isi/sari 
berita yang 
terdapat 
dalan teks 
berita yang 
dibacakan! 
 
2. Tulislah 
simpulan 
isi/sari 
berita yang 
dibacakan 
ke dalam 
satu alinea!  
 
3. Tuliskan 
kembali 
berita yang 
kamu 
dengarkan 
ke dalam 
beberapa 
kalimat 
dengan 
susunan 
yang 
bervariasi!  
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Format Penilaian Instrumen Tes 
No Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Skor  
Mampu 
menulis 
isi/sari 
berita 
Mampu 
menyimpulkan 
isi/sari berita 
Mampu menuliskan 
kembali isi/sari berita ke 
dalam beberapa kalimat 
dengan susunan bervariasi 
  5 5 5 15 
1 S1     
2 S2     
3 S3     
4 S4     
5 S5     
6 Dst.     
Keterangan:  
1. Tidak tepat 
2. Kurang tepat 
3. Cukup tepat 
4. Tepat 
5. Sangat tepat 
 
Penghitungan Nilai Akhir : Perolehan skor    x  100 
                 Skor Maksimum 
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Lampiran 9: Teks Berita dan Transkip Isi Video Berita 
 
Berita 1 (Pratindakan)  
Kaltim Bagikan 49.000 Buku ke Perpustakaan Desa 
Badan Perpustakaan Daerah Kalimantan Timur pada September 2012 akan 
membagikan 49.000 buku kepada 49 Perpustakaan Desa/Kelurahan yang 
tersebar di 14 Kabupaten/Kota di Provinsi Kaltim. "Saat ini buku-buku yang 
akan dibagikan ke perpustakaan yang tersebar di 49 desa dan kelurahan 
sedang memasuki tahap lelang, jika prosesnya sudah tuntas, maka kami segera 
membagikannya," ujar Kabid Pengembangan dan Pembinaan Badan 
Perpustakaan Kaltim Sumindar di Samarinda, Sabtu. Dikatakannya, setiap 
perpustakaan desa maupun kelurahan mendapat satu paket buku yang berisi 
1.000 eksemplar. Masing-masing paket terdapat 500 judul buku.  
Selain mendapat bantuan buku, masing-masing perpustakaan desa juga 
mendapat bantuan dua rak buku, sehingga buku yang ada langsung bisa 
disusun di rak yang penyerahannya dilakukan bersamaan. Menurutnya, buku-
buku yang akan diserahkan  tidak langsung diberikan, pasalnya para petugas 
di perpustakaan itu harus mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat) serta 
bimbingan teknis terlebih dahulu yang digelar Badan Perpustakaan Kaltim. 
Para petugas tersebut diwajibkan mengikuti Diklat dan Bimtek Perpustakaan 
agar buku-buku yang diberikan tidak disia-siakan. Di samping itu, diharapkan 
petugas dapat mengelola perpustakaan dengan lebih baik. Proses pemberian 
bantuan buku dimulai dengan pemberitahuan ke Perpustakaan Umum di 
kabupaten dan kota masing-masing.  Perpustakaan Desa/Kelurahan yang 
memerlukan bantuan buku tersebut, sebelumnya telah mengajukan 
permohonan bantuan kepada Pemerintah provinsi Kalimantan Timur.  
Selanjutnya dari Pemprov Kaltim melanjutkan usulan dari daerah-daerah 
tersebut ke Badan Perpustakaan Nasional, sehingga dana untuk pembelian 
buku bagi perpustakaan desa bersumber dari APBN. "Proses pengajuan mesti 
dilakukan perpustakaan desa melalui Perpustakaan Umum, karena 
perpustakaan di desa dan kelurahan itu berada di wilayah kabupaten dan kota 
masing-masing," kata Sumindar. 
Salah satu daerah yang turut mendapat bantuan buku adalah Kabupaten Tana 
Tidung walau belum memiliki perpustakaan, namun kabupaten termuda di 
Kaltim ini berencana membangun perpustakaan. Pembangunan Perpustakaan 
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di Tana Tidung ini merupakan kerja sama antara Badan Perpustakaan dengan 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberdayaan Desa (BPPMD) 
Provinsi Kalimantan Timur.   
Sumber:http://edukasi.kompas.com. Diakses pada tanggal 19 Juni 2012.  
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Berita 2 (Siklus Pertama) 
Awasi Budaya RI dari Klaim Malaysia 
 
Wakil Ketua MPR RI Melani Leimena Suharly menegaskan bahwa bangsa 
Indonesia harus mempertahankan budayanya dari klaim Malaysia. "Malaysia 
sudah beberapa kali mengklaim budaya Indonesia dan saat ini mengklaim lagi 
tari Tortor dan Gondang Sembilan dari Tapanuli," kata Melani Leimena 
Suharly pada diskusi "Dialog Pilar Negara" di Gedung MPR/DPR/DPD RI di 
Jakarta, Senin (25/6). 
Menurut dia, bangsa Indonesia tidak boleh lemah menghadapi Malaysia yang 
sudah beberapa kali mengklaim budaya Indonesia. Bangsa Indonesia, kata dia, 
tidak bisa diam saja menyikapi budaya Indonesia yang diklaim dan 
didaftarkan oleh Malaysia ke salah satu badan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) yakni Unesco, seperti tari Tortor dan Gondang Sembilan dari Tapanuli, 
Sumatera Utara. 
Indonesia, menurut dia, harus juga mendaftarkan budaya tari Tortor dan 
Gondang Sembilan ke Unesco PBB sehingga bisa diverifikasi. "Informasi 
yang saya dengar, rencananya PBB akan melakukan verifikasi soal 
pendaftaran budaya asli pada 2012," katanya. Ia menambahkan, sebelumnya 
sudah ada sejumlah budaya Indonesia yang diklaim dan didaftarkan oleh 
Malaysia ke PBB, seperti lagu Rasa Sayang-sayange, tari Pendet, tari Poco-
poco, angklung, batik, dan wayang. Setelah diverifikasi dan dipelajari lebih 
jauh oleh Unesco PBB, kata dia, ternyata, warisan budaya batik, wayang, dan 
tari pendet adalah budaya asli Indonesia. 
Pada kesempatan tersebut, politisi Partai Demokrat ini mengusulkan agar 
Dirjen Kebudayaan pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menugaskan jajarannya untuk mendata, menginventarisasi, dan mendaftarkan 
budaya Indonesia ke PBB. Ia juga mengusulkan agar ada semacam lembaga 
atau museum yang bertugas mendata dan menginventarisasi beragam budaya 
Indonesia. Melani juga mengimbau seluruh elemen masyarakat Indonesia 
untuk bersama-sama menjaga dan mengawasi warisan budaya Indonesia. 
Sumber:http://krjogja.com. Diakses pada tanggal 29 Juni 2012.  
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Berita 3 (Siklus Kedua) 
Anak Miskin yang Cerdas 
Ya saudara pada tayangan jejak Laskar Pelangi yang ke-6 hari ini, kami ajak 
Anda menuju ke Tanjung Klumpang, BangkaBelitung untuk mencari Lintang. 
Siapakah sebenarnya Lintang? Anak kampung yang miskin namun dalam 
novel dan film laskar pelangi dikatakan sebagai anak yang jenius. 
Dalam novel dan film Laskar Pelangi, Lintang digambarkan sebagai sosok 
murid yang sangat cerdas. Lintang tinggal puluhan kilometer dari SD 
Muhammadiyah Gantong tempatnya bersekolah di daerah Tanjung 
Klumpang. Setiap hendak sekolah, Lintang selalu dihadang buaya besar. 
Namun, kerasnya hidup tidak pernah membuat Lintang putus asa. Lintang 
terus saja belajar. Ia kemudian menjadi penentu kemenangan SD 
Muhammadiyah Gantong dalam lomba cerdas cermat.  
Suatu hari Lintang tidak pernah kembali ke sekolahnya. Ayahnya hilang saat 
melaut. Ia pun harus tinggal di rumah mengasuh dan mengurus adik-adiknya. 
Siapa Lintang yang sebenarnya? Kami pun tergerak menuju ke Tanjung 
Klumpang, daerah tempat tinggal Lintang. Hampir disepanjang perjalanan 
kami disuguhi pemanadangan pantai Belitung yang indah.  
Kami kemudian kemdatangi Rusdi, orang yang disebut-sebut sebagai Lintang. 
Namun ternyata Rusdi bukanlah Lintang. Kami pun kemudian menemui 
seorang pria bernama Winardi Gepeng yang juga disebut-sebut sebagai 
Lintang. Tapi justru petunjuk dari Winardi kami akhirnya sampai pada 
seorang yang bernama Barhan. Kisah hidupnya memang mirip dengan kisah 
Lintang di novel, termasuk soal kesamaan prestasinya di sekolah. Adakah 
anak Laskar Pelangi yang bernama Lintang? Siapa sebenarnya Lintang hanya 
pengarangnya Andrea Hirata yang tau. Namun ada atau tidak tokoh Lintang 
sebenarnya di tanah air? Ada anak yang sangat pintar tapi kemudian tidak bisa 
berbuat apa-apa karena harus mengalah dengan nasib. Teguh Dwi Hartono 
melaporkan dari Belitung, Bangka Belitung.  
Sumber: video youtube Liputan 6 SCTV. Didownload pada tanggal 08 
September 2012. 
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Lampiran 10: Presensi Siswa Kelas VIIB SMPN 2 Kalasan Tahun Ajaran  
                    2012/2013 
No  Siswa L/P 
Tanggal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Dst. 
1 S1 L            
2 S2 L            
3 S3 P            
4 S4 P            
5 S5 P            
6 S6 P            
7 S7 L            
8 S8 P            
9 S9 P            
10 S10 P            
11 S11 P            
12 S12 P            
13 S13 L            
14 S14 P            
15 S15 P            
16 S16 L            
17 S17 L            
18 S18 P            
19 S19 P            
20 S20 P            
21 S21 P            
22 S22 L            
23 S23 L            
24 S24 L            
25 S25 L            
26 S26 L            
27 S27 P            
28 S28 L            
29 S29 L            
30 S30 L            
31 S31 P            
32 S32 P            
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Lampiran 11: Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 2 Kalasan 
No Hari/tanggal Waktu Kegiatan Observer 
1 Kamis, 30 
Agustus 2012  
08.20-09-40 Wib Mendengarkan 
materi pelajaran, 
Menyimak berita, 
Mengerjakan soal 
evaluasi  
Observer, 
Mahasiswa 
Peneliti, dan 
Guru 
2 Senin, 03 
September 
2012  
07.40-09.40 Wib Menyimak materi 
pelajaran dan berita, 
Penggunaan strategi 
listening teams 
Observer, 
Mahasiswa 
Peneliti, dan 
Guru 
3 Kamis, 06 
September 
2012  
08.20-09-40 Wib Menyimak berita, 
Evaluasi 
Observer, 
Mahasiswa 
Peneliti, dan 
Guru 
4 Senin, 10 
September 
2012  
07.40-09.40 Wib Menyimak materi 
pelajaran dan berita, 
Penggunaan strategi 
listening teams 
Observer, 
Mahasiswa 
Peneliti, dan 
Guru 
5 Senin, 17 
September 
2012  
07.40-09.40 Wib Menyimak berita, 
Evaluasi 
Observer, 
Mahasiswa 
Peneliti, dan 
Guru 
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Lampiran 12: Deskripsi Kegiatan Sebelum dan Saat Penelitian  
1. Kegiatan Demokratis  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, guru bidang studi Bahasa Indonesia 
Bapak Saliman, A. Md, Pd. dan Ibu Agnes Siti Umaningsih S. Pd. mendukung 
diadakannya penelitian sejak  kegiatan observasi hingga kegiatan penelitian 
selesai. Pada saat observasi di lapangan Bapak Saliman turut membantu 
memberikan informasi mengenai kendala yang dialami pada saat 
pembelajaran menyimak berita melalui kegiatan wawancara. Dari hasil 
wawancara, diketahui terdapat beberapa kendala. Salah satu kendala yang 
dialami ialah kurangnya penerapan strategi pembelajaran yang menarik. 
Selain itu, Ibu Agnes Siti Umaningsih juga turut membantu mahasiswa 
peneliti dalam mengumpulkan data nilai pembelajaran menyimak berita pada 
tahun ajaran 2010/2011 dan 2011/2012. Bantuan dan dukungan dari kedua 
guru Bahasa Indonesia ini sangat berguna bagi mahasiswa peneliti dalam 
proses identifikasi masalah. 
Dari identifikasi masalah yang didapat, guru bersama mahasiswa peneliti 
menentukan fokus masalah yang dialami pada pembelajaran menyimak berita. 
Dari hasil diskusi dan wawancara, maka ditentukan penelitian ini difokuskan 
pada perubahan aktifitas belajar yang lebih baik pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menyimak berita dan penerapan strategi pembelajaran aktif. 
Dalam penelitian ini mahasiswa peneliti menyarankan kepada guru Bahasa 
Indonesia untuk menggunakan strategi listening teams dalam pembelajaran 
menyimak berita. Penerapan strategi pembelajaran ini dilakukan karena guru 
lebih sering menggunakan metode pemodelan pada saat pembelajaran 
menyimak berita.  
Setelah guru dan mahasiswa peneliti sepakat untuk menggunakan strategi 
listening teams dalam pembelajaran menyimak berita, maka tindakan 
selanjutnya ialah membuat rencana tindakan penelitian. Guru Bahasa 
Indonesia, mahasiswa peneliti,  dan observer bersama-sama merencankan 
tindakan dimulai dari kegiatan pratindakan hingga siklus kedua. Pada kegiatan 
pratindakan guru dan mahasiswa peneliti memutuskan untuk tidak 
menggunakan strategi dan media apapun dalam pembelajaran menyimak 
berita. Pada siklus I, guru dan mahasiswa peneliti memutuskan untuk 
menggunakan strategi listening teams dan metode pemodelan serta membuat 
rancangan kegiatan pembelajaran menyimak berita secara bersama-sama. 
Pada siklus ke II, guru mengajukan usulan untuk mengganti metode 
pemodelan dengan media audio visual yakni pemutaran video berita. Hal itu 
diajukan untuk mengetahui perbedaan perolehan data proses pembelajaran 
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menyimak berita, maka mahasiswa peneliti menyetujui usulan tersebut. 
Sementara itu, observer memberikan membantu memberikan hasil 
pengamatan dan catatan mengenai kesulitan yang dialami siswa dan guru pada 
pembelajaran menyimak berita. Observer juga turut membantu memberikan 
pendapat pada saat kegiatan refleksi.  
 
2. Kegiatan Dialogis  
Dalam kegiatan dialogis, mahasiswa peneliti dan guru Bahasa Indonesia 
Ibu Agnes Siti Umaningsih, S. Pd. telah melakukan diskusi pada saat kegiatan 
refleksi siklus I. Pada kegiatan refleksi, guru bersama mahasiswa peneliti dan 
observer mendiskusikan apakah terjadi perubahan aktifitas pada siswa saat 
pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan strategi listening teams. 
Dari hasil diskusi diketahui bahwa sisa masih mengalami kendala dalam 
menyimak berita dan kebingungan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
penerapan strategi listening teams. Kendala yang dialami siswa yakni model 
terlalu cepat dalam pembacaan teks berita dan kurangnya konsentrasi siswa 
dalam menyimak. Sementara itu, dari penerapan strategi listening teams 
sebagian siswa masih terlihat kebingungan dengan tugas yang diberikan pada 
tiap tim sehingga menyebabkan kurangnya interaksi dalam kegiatan diskusi 
dalam tim.  
Dari hasil refleksi siklus I, diperoleh kesepakatan bentuk tindakan yang 
akan dilakukan pada siklus ke II yakni perubahan metode pemodelan menjadi 
pemutaran video berita dan penekanan penjelasan soal tes pada kegiatan 
evaluasi. Selain itu, penjelasan mengenai penugasan tiap tim dalam strategi 
listening teams akan lebih ditekankan dengan memberikan kesempatan yang 
lebih banyak kepada siswa untuk menanyakan penugasan dalam tim yang 
belum dipahami.  
Pada kegiatan refleksi siklus ke II guru bersama mahasiswa peneliti dan 
observer kembali mendiskusikan hasil penerapan strategi listening teams 
dalam pembelajaran menyimak berita. Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
observer diketahui adanya perubahan aktifitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebagian besar siswa sudah memahami penugasan tiap tim dan 
terlihat lebih aktif dalam kegiatan diskusi dalam tim dan penyampaian hasil 
diskusi tim. Hasil tes pada siklus ke II ini pun mengalami peningkatan yang 
cukup baik dari siklus I. 
Data yang diperoleh mahasiswa peneliti pada siklus I dan siklus ke II 
didiskusikan bersama guru Bahasa Indonesia Ibu Agnes Siti Umaningsih, S. 
Pd. Data kegiatan evaluasi dikoreksi secara bersama-sama antara mahasiswa 
peneliti dan guru untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menjawab soal tes. 
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Dari hasil penilaian dan diskusi diketahui bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam penulisan kembali berita dengan susunan 
bervariasi.  Dalam penulisan kembali berita dengan susunan bervariasi, siswa 
lebih cenderung memutarbalikkan kalimat bukan mengembangkan kalimat. 
Namun, tetap terjadi peningkatan skor rata-rata kelas pada tiap siklusnya. 
Apabila penelitian ini dilanjutkan sampai siklus ke III kemungkinan skor rata-
raa kelas yang didapat akan kembali mneingkat. Namun, karena keterbatasan 
waktu akhirnya guru dan mahasiswa peneliti tidak bisa melanjutkan 
penelitian. Jadi, data terakhir yang diperoleh hanya sampai pada siklus ke II.  
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Lampiran 13: Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Mendengarkan         
                    Berita dengan Menggunakan Strategi Listening Teams 
Tindakan  :  
Tanggal :  
Pengamatan Aktivitas Guru 
No Aktivitas Guru 
Keterangan 
 Ya             Tidak  
1. 
 
 
 
2. 
 
3. 
 
 
4. 
 
 
5. 
 
 
 
6. 
 
 
7. 
 
 
 
8. 
 
Guru menjelaskan strategi listening teams yang 
akan digunakan dalam pembelajaran 
mendengarkan berita  
 
Guru membagi siswa menjadi lima kelompok 
 
Guru menjelaskan indikator pembelajaran 
mendengarkan berita  
 
Guru meminta model untuk membacakan berita 
di depan kelas atau memutarkan video berita 
 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok 
membahas tugas masing-masing 
 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan pendapat atau gagasan  
 
Guru berperan aktif sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran mendengarkan berita 
dengan menggunakan strategi listening teams  
 
Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran 
  
 
Pengamatan Aktivitas Siswa 
No Aspek yang Diamati Indikator 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
Keaktifan  
Perhatian  
Gairah belajar 
Proses belajar 
Iklim proses belajar 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
2 
2 
2 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
4 
4 
4 
4 
4 
5 
5 
5 
5 
5 
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1) Keaktifan  
1. Siswa pasif, tidak ada yang bertanya, menyetujui, membantah atau 
memberi contoh.  
2. Hanya 1, 2 siswa yang bertanya, menyetujui, membantah, dan memberi 
contoh.  
3. Beberapa siswa aktif dalam bertanya, menyetujui, membantah, dan 
memberi contoh. 
4. Banyak siswa aktif bertanya, menyetujui, membantah, dan memberi 
contoh. 
5. Sebagian besar siswa selalu aktif bertanya, menyetujui, membantah, 
dan memberi contoh. 
 
2) Perhatian  
1. Tidak ada siswa yang memperhatikan guru saat pembelajaran 
berlangsung.  
2. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Sebagian besar siswa memperhatikan guru saat pembelajaran 
berlangsung. 
4. Hanya beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru saat 
pembelajran berlangsung.  
5. Seluruh siswa memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung.  
 
3) Gairah Belajar  
1. Siswa tidak bersemangat dan suasana ramai saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Banyak siswa yang mengantuk dan ramai saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Siswa hanya bersemangat ketika berdiskusi dengan menggunakan 
strategi listening teams.  
4. Siswa bersemangat dalam pembelajaran mendengarkan berita yang 
dibacakan.   
5. Siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 
mendengarkan berita yang dibacakan dari awal sampai akhir, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang malas dan mengantuk.  
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4) Proses Belajar 
1. Proses pembelajaran tidak berjalan lancar, menegangkan, dan suasana 
membosankan. 
2. Proses pembelajaran berjalan kurang lancar, agak tegang, dan suasana 
kurang menyenangkan.  
3. Proses pembelajaran berjalan cukup lancar dan suasana cukup 
menyenangkan.  
4. Proses pembelajaran cukup bersemangat da suasana menyenangkan. 
5. Proses pembelajaran berjalan lancar, siswa bersemangat, dan suasana 
menyenangkan.  
 
5) Iklim Proses Belajar  
1. Siswa ramai dan tidak terkendali. 
2. Siswa ramai dan cukup terkendali. 
3. Siswa ramai tetapi dapat dikendalikan. 
4. Siswa cukup tenang. 
5. Siswa tenang, santai, tetapi serius. 
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Lampiran 14: Transkip Catatan Lapangan 
Pratindakan 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru 
memperkenalkan mahasiswa peneliti pada semua siswa dan menyampaikan 
maksud dan tujuannya di kelas tersebut. 
 Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan materi mengenai 
menyimak berita, yakni tentang ide pokok berita, kesimpulan berita, dan 
penulisan kembali berita dengan bahasa yang bervariasi. Semua siswa di kelas 
menjawab pertanyaan dari guru dengan tidak beraturan sehingga 
menyebabkan suasana kelas menjadi ramai. Guru kemudian meminta siswa 
untuk menyimak berita yang dibacakan oleh guru sebanyak 2 kali dalam 
waktu 6 menit. Namun sebagian siswa belum menyimak berita dengan serius, 
masih banyak siswa yang tidak memperhatikan. Beberapa siswa sibuk dengan 
kegiatanya masing-masing seperti bercerita dengan teman, mencoret-coret 
kertas, bahkan menyandarkan kepalanya di meja.   
 Setelah selesai menyimak berita siswa diminta untuk menuliskan ide 
pokok berita, kesimpulan dan menuliskan kembali berita yang dibacakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyimak berita. Akan tetapi 
sebagian siswa mengerjakan tugas tersebut dengan mencontek di buku paket. 
Setelah waktu habis, guru meminta siswa mengumpulkan tugas dan 
memberikan beberapa pesan kemudian menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. (CL1/300812) 
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Siklus Pertama Pertemuan 1 
Pembelajaran dimulai pada pukul 08.20 WIB. Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan presensi. Guru 
kemudian menjelaskan strategi listening teams pada siswa. Siswa diminta 
berkelompok sesuai dengan perannya masing-masing yang sebelumnya telah 
ditentukan oleh mahasiswa peneliti dan kolaborator. Sebelum memulai 
tindakan dengan menggunakan strategi listening teams guru melakukan 
tindakan apersepsi mengenai pembelajaran yang telah dibahas pada pertemuan 
sebelumnya.  
Setelah guru selesai melakukan apersepsi, siswa diminta untuk 
menyimak berita yang dibacakan oleh model sebanyak 3 kali dan menerapkan 
strategi listening teams, dan mengulas ide pokok, kesimpulan berita yang 
disimak, serta penulisan kembali berita dengan susunan bervariasi. Dalam 
kegiatan ini, guru mengkoordinasi siswa agar tertib dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi bersama teman satu 
tim sesuai dengan perannya masing-masing. Sebagian siswa terlihat kurang 
aktif dan tidak antusias dalam mengikuti kegiatan diskusi. Walaupun keadaan 
kelas sedikit ramai namun masih bisa dikendalikan. Satu persatu dari keempat 
tim unjuk bicara sesuai dengan perannya. Pada awalnya kegiatan diskusi ini 
belum berjalan bergitu lancar karena sebagian siswa masih terlihat bingung 
dengan penerapan strategi listening teams. Dalam diskusi ini guru berperan 
sebagai penengah dan menjawab pertanyaan yang belum bisa dijawab oleh 
siswa. Kegiatan pada siklus pertama pertemuan 1 ini masih belum berjalan 
maksimal. Hal ini dikarenakan semua siswa masih belum aktif dalam kegiatan 
diskusi dan penyampaian  hasil diskusi.  
Setelah kegiatan diskusi dan penyampaian hasil diskusi sesuai perannya 
masing-masing selesai, guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah 
dilakukan. Guru juga memotivasi siswa agar pada kegiatan berikutnya semua 
siswa lebih aktif. Guru juga memberitahukan kepada siswa mengenai 
pertemuan berikutnya yaitu evaluasi atau tes menyimak berita. Guru menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam.(CL02/030912) 
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Siklus Pertama Pertemuan 2 
Pada siklus pertama pertemuan 2 ini, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdo’a dan mempresensi siswa. Guru menjelaskan 
kembali kepada siswa bahwa pertemuan kali ini akan dilakukan tes menyimak 
berita. Namun, sebelum kegiatan tes menyimak berita dimulai guru bersama 
siswa melakukan kegiatan apersepsi. Setelah apersepsi selesai, guru kemudian 
memutarkan video berita sebanyak 3 kali. Setelah pemutaran video selesai, 
guru langsung meminta siswa mengerjakan soal tes yang telah diberikan. 
Waktu yang digunakan dalam tes menyimak berita ialah selama 60 menit. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes, guru langung meminta 
siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban. Guru kemudian menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. (CL03/060912) 
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Siklus Kedua Pertemuan 1 
Pembelajaran dimulai pada pukul 08.20 WIB. Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan presensi. Guru 
kemudian menjelaskan kembali strategi listening teams pada siswa. Siswa 
diminta berkelompok sesuai dengan perannya masing-masing yang 
sebelumnya telah ditentukan oleh mahasiswa peneliti dan kolaborator. 
Sebelum memulai tindakan dengan menggunakan strategi listening teams 
guru melakukan tindakan apersepsi mengenai pembelajaran yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya.  
Setelah guru selesai melakukan apersepsi, guru kemudian memutarkan 
video berita sebanyak 3 kali dan setelah selesai menyimak berita siswa 
diminta menerapkan strategi listening teams untuk mengulas ide 
pokok,kesimpulan berita yang disimak, dan penulisan kembali berita dengan 
susunan bervariasi. Dalam kegiatan ini, guru mengkoordinasi siswa agar tertib 
dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk 
berdiskusi bersama teman satu tim sesuai dengan perannya masing-masing. 
Sebagian siswa terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan diskusi. 
Walaupun keadaan kelas sedikit ramai namun masih bisa dikendalikan. Satu 
persatu dari keempat tim unjuk bicara sesuai dengan perannya. Kegiatan 
diskusi ini sudah berjalan cukup lancar karena sebagian siswa sudah 
memahami tugas dari masing-masing tim. Dalam diskusi ini guru berperan 
sebagai penengah dan menjawab pertanyaan yang belum bisa dijawab oleh 
siswa. 
Setelah kegiatan diskusi dan penyampaian hasil diskusi sesuai perannya 
masing-masing, guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. 
Guru juga memotivasi siswa agar pada kegiatan berikutnya semua siswa lebih 
aktif. Guru juga memberitahukan kepada siswa mengenai pertemuan 
berikutnya yaitu evaluasi atau tes menyimak berita. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam.(CL04/100912) 
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Siklus Kedua Pertemuan 2 
Pada siklus kedua pertemuan 2 ini, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdo’a dan mempresensi siswa. Guru menjelaskan 
kembali kepada siswa bahwa pertemuan kali ini akan dilakukan tes menyimak 
berita. Namun, sebelum kegiatan tes menyimak berita dimulai guru bersama 
siswa melakukan kegiatan apersepsi. Setelah apersepsi selesai, guru kemudian 
memutarkan video berita sebanyak 3 kali. Setelah pemutaran video selesai, 
guru langsung meminta siswa mengerjakan soal tes yang telah diberikan. 
Waktu yang digunakan dalam tes menyimak berita ialah selama 80 menit. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes, guru langung meminta 
siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban. Guru kemudian menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. (CL05/170912)                                                                                          
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Lampiran 15: Peningkatan Skor Rata-rata Kelas Kemampuan Menyimak  
                      Berita Siswa Kelas VIIB 
No Siswa Pratindakan 
Siklus  
Pertama 
Siklus 
 Kedua 
1 S1 33 40 60 
2 S2 40 26 66 
3 S3 60 73 80 
4 S4 40 60 66 
5 S5 20 60 66 
6 S6 33 66 73 
7 S7 20 46 73 
8 S8 40 66 73 
9 S9 46 73 80 
10 S10 60 60 73 
11 S11 53 60 73 
12 S12 60 80 86 
13 S13 26 46 66 
14 S14 46 53 80 
15 S15 53 66 73 
16 S16 33 46 73 
17 S17 46 60 73 
18 S18 53 73 80 
19 S19 40 46 66 
20 S20 60 73 73 
21 S21 60 60 73 
22 S22 - - - 
23 S23 13 46 66 
24 S24 60 66 73 
25 S25 40 60 73 
26 S26 13 46 66 
27 S27 46 80 86 
28 S28 40 66 73 
29 S29 20 40 66 
30 S30 - - - 
31 S31 53 66 73 
32 S32 60 73 86 
 Jumlah 1267 1776 2188 
Rata-rata 42,23 59,2 72,93 
Presentase -  16,97 13,37 
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Lampiran 16: Instrumen Wawancara dengan Guru dan Siswa  
Sebelum Tindakan 
1. Wawancara dengan guru 
a. Menurut Ibu selaku guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 
kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
mendengarkan berita yang dibacakan? 
b. Bagaimana proses pembelajaran mendengarkan berita yang 
dibacakan? 
c. Bagaimana partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 
mendengarkan berita yang dibacakan? 
 
2. Wawancara dengan siswa 
a. Kesulitan atau kendala apa saja yang Anda hadapi dalam pembelajaran 
mendengarkan berita yang dibacakan? 
b. Menurut Anda bagaimanakah proses pembelajaran di kelas pada 
kompetensi dasar mendengarkan berita yang dibacakan? 
c. Apakah Anda merasa ikut berpartisipasi aktif dan memahami materi 
dalam proses pembelajaran mendengarkan berita yang dibacakan? 
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Setelah Tindakan 
1. Wawancara dengan guru 
a. Menurut Ibu selaku guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 
kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
mendengarkan berita yang dibacakan? 
b. Menurut Ibu selaku guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 
apakah strategi listening teams dapat mengatasi kesulitan dalam 
pengajaran mendengarkan berita yang dibacakan? 
c. Menurut Ibu selaku guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 
apakah dengan menggunakan strategi listening teams siswa menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memahami materi atau isi/ 
sari berita yang dibacakan? 
 
2. Wawancara dengan siswa  
a. Kesulitan atau kendala apa saja yang Anda hadapi dalam proses 
pembelajaran mendengarkan berita yang dibacakan ? 
b. Apakah strategi listening teams dapat mengatasi kesulitan atau kendala  
Anda dalam proses pembelajaran mendengarkan berita yang dibacakan? 
c. Apakah menurut Anda strategi listening teams dapat membantu Anda 
dalam memahami isi/sari berita, menuliskan kesimpulan, dan 
menuliskan kembali berita dengan susunan bervariasi? 
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Lampiran 17:  Transkip Jawaban Hasil Wawancara dengan Guru dan  
                        Siswa 
Sebelum Tindakan  
1. Wawancara dengan guru  
a. Siswa kurang konsentrasi dalam menyimak berita dan kurangnya 
kesadaran siswa untuk belajar. Selain itu, keadaan kelas yang ramai 
membuat siswa tidak memperhatikan guru saat mengajar. 
b. Proses pembelajaran kurang maksimal karena kebanyakan siswa asyik 
sendiri dengan kegiatannya dan hasil nilai yang didapat pun kurang 
memuaskan.  
c. Siswa juga terlihat pasif (tidak banyak bertanya) padahal mereka terlihat 
tidak memahami materi yang telah diterangkan. 
 
2. Wawancara dengan siswa 
a. Suara guru terlalu pelan dan pembacaan berita yang dilakukan guru 
tidak menarik perhatian. Selain itu, suasana kelas yang ramai juga 
mengganggu konsentrasi siswa lainnya.    
b. Membosankan, karena siswa hanya mendengarkan guru berbicara dan 
mengerjakan tugas.  
c. Tidak terlalu, karena saya hanya mendengarkan dan mencatat saja.  
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Setelah Tindakan  
1. Wawancara dengan guru  
a. Kurangnya kesadaran untuk belajar.  
b. Ya, menurut saya strategi listening teams cukup mampu mengatasi 
kesulitan siswa dalam menyimak berita karena mau tidak mau siswa 
harus memperhatikan dan menulis apa yang diutarakan model atau 
video yang diputar supaya siswa dapat berdiskusi dengan teman satu 
tim.  
d. Beberapa siswa terlihat lebih aktif dalam menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan tim lainnya dan mau bertanya mengenai hal-hal yang tidak 
mereka pahami.  
 
2. Wawancara dengan siswa 
a. Belum mampu menuliskan kembali berita yang dibacakan dengan 
susunan bervariasi.  
b. Ya, awalnya masih susah memahami dan menuliskan kembali berita 
dengan susunan bervariasi. Namun, setelah beberapa kali pertemuan jadi 
lebih memahami.  
c. Ya, karena siswa diwajibkan untuk berdiskusi dan bertanya sehingga 
lebih memahami isi/sari berita, menuliskan kesimpulan, dan menuliskan 
kembali berita dengan susunan bervariasi. 
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Lampiran 18: Instrumen Wawancara dengan Guru Saat Observasi 
Tanggal    : 05 April 2012 
Lokasi    : SMP Negeri 2 Kalasan 
Guru B. Indonesia kelas VII : Bpk. Saliman, A.Md. Pd. 
1. Bagaimana kemampuan mendengarkan berita  siswa kelas VII SMP N 2 
Kalasan? 
2. Apa penyebab kemampuan mendengarkan berita siswa rendah? 
3. Apa media yang digunakan dalam pembelajaran mendengarkan berita? 
4. Bagaimana proses pembelajaran mendengarkan berita di kelas? 
5. Bagaimana partisipasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung? 
6. Apa permasalahan yang Bapak hadapi pada saat mengajar? 
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Lampiran 19: Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Saat Observasi 
1. a. Tes tertulis : rata-rata tuntas 
b. Tes lisan : hanya beberapa anak yang bisa menjawab 
2. a. Siswa kurang memahami unsur-unsur berita yang menjadi pokok  
                berita, dengan kata lain siswa kurang memahami materi yang  
                disampaikan. 
b. Referensi dalam mengajar kurang, guru hanya memiliki satu buku  
    paket KBBI (Kreatif Berbahasa dan Bersastra Indonesia, Ganesa  
    Jakarta). 
3. Media yang digunakan dalam pembelajaran mendengarkan berita  
             berupa radio, namun jarang digunakan. 
4. Guru menggunakan metode pemodelan, eksplorasi, dan konfirmasi. 
5. Siswa masih antusias karena baru memasuki tahun ajaran baru. 
6. Guru mengalami kesulitan pada konsep unsur berita dan konsep  
             pokok-pokok berita.  
7. Remidi bagi yang belum tuntas. 
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Lampiran 20 : Transkip Re-chek Wawancara  
No Tanggal 
Hasil Re-chek 
Observasi Pratindakan  Pasca Tindakan  
1 17-10-2012 - Benar, buku pegangan guru 
hanya KBBI terbitan 
Ganesha dan fasilitas 
berupa radio tidak 
digunakan. 
- Benar, guru menggunakan 
metode pemodelan dengan 
guru sebagai modelnya. 
- Siswa masih cukup antusias 
mengikuti pembelajaran. 
A. Guru 
1.Benar, siswa kurang konsentrasi dan 
kesadaran dalam belajar. 
2.Benar, proses pembelajaran belum 
berjalan maksimal karena siswa 
masih ramai dan hasil pekerjaan 
siswa kurang memuaskan. 
3.Benar, siswa terlihat pasif. 
 
B. Siswa  
1. Benar, suara guru terlalu kecil dan 
suasana kelas ramai . 
2. Benar, suasana pembelajaran 
membosankan. Guru ceramah dan 
memberikan tugas. 
3. Benar, hampir semua siswa tidak 
berpartisipasi atau bertanya. 
 
 
A. Guru 
1. Benar, siswa masih kurang memiliki 
kesadaran untuk belajar. 
2. Benar, STL membantu mengatasi 
kesulitan siswa karena siswa harus 
benar-benar menyimak untuk 
mengerjakan tugas kelompok. 
3. Benar, beberapa siswa sudah terlihat 
lebih aktif. 
 
B. Siswa 
1. Benar, masih ada beberapa siswa yang 
belum bisa menuliskan kembali berita. 
2. Benar, siswa terlihat lebih memahami 
penugasan yang diberikan. 
3. Benar, siswa lebih memahami materi 
karena siswa dituntut untuk berdiskusi 
dan bertanya. 
2 24-10-2012 
3 02-11-2012 
4 08-11-2012 
5 15-11-2012 
6 16-11-2012 
Catatan: 
Semua pernyataan hasil re-chek tersurat pada catatan lapangan, lembar pengamatan, dan angket. 
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Lampiran 21: Transkip Pembagian Penilaian Tes Kemampuan Menyimak   
                       Siswa oleh Guru dan Peneliti 
No Siswa 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Nilai  Penilai  Nilai  Penilai  Nilai  Penilai  
1 S1 33 
Guru 
40 
Guru 
60 
Guru 
2 S2 40 26 66 
3 S3 60 73 80 
4 S4 40 60 66 
5 S5 20 60 66 
6 S6 33 66  73 
7 S7 20 46 73 
8 S8 40 66 73 
9 S9 46 73 80 
10 S10 60 60 73 
11 S11 53 60 73 
12 S12 60 80 86 
13 S13 26 46 66 
14 S14 46 53 80 
15 S15 53 66 73 
16 S16 33 46 73 
17 S17 46 
Peneliti 
60 
Peneliti 
73 
Peneliti 
18 S18 53 73 80 
19 S19 40 46 66 
20 S20 60 73 73 
21 S21 60 60 73 
22 S22 - - - 
23 S23 13 46 66 
24 S24 60 66 73 
25 S25 40 60 73 
26 S26 13 46  66 
27 S27 46 80 86 
28 S28 40 66 73 
29 S29 20 40 66 
30 S30 - - - 
31 S31 53 66 73 
32 S32 60 73 86 
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Lampiran 22: Daftar Nilai Menyimak Laporan Siswa kelas VIIIA Saat  
                       Peneliti KKN-PPL Tahun 2011 dan Daftar Nilai  
                       Menyimak Berita Siswa Kelas VII SMPN 2 Kalasan Tahun  
                       2010/2011-2011/2012 
No Siswa 
Aspek yang dinilai Total 
Skor 
(nilai 
akhir) 
 
Lafal  Bahasa  
Kelengkapan 
Isi  
Ekspresi  
Skor 
25 25 25 25 100 
1 S1 10 10 10 10 40 
2 S2 10 10 15 15 50 
3 S3 10 15 10 15 50 
4 S4 10 10 15 15 50 
5 S5 15 15 10 10 50 
6 S6 - - - - - 
7 S7 15 15 20 15 65 
8 S8 15 15 10 15 55 
9 S9 10 10 10 10 40 
10 S10 15 20 20 20 75 
11 S11 10 10 15 15 50 
12 S12 10 10 15 15 50 
13 S13 15 15 20 15 65 
14 S14 20 20 20 20 80 
15 S15 20 20 20 20 80 
16 S16 15 15 15 15 60 
17 S17 10 10 15 15 50 
18 S18 15 15 20 15 65 
19 S19 10 10 15 15 50 
20 S20 10 10 15 15 50 
21 S21 15 10 10 10 45 
22 S22 20 20 20 20 80 
23 S23 15 20 20 15 70 
24 S24 15 15 20 15 65 
25 S25 20 20 20 15 75 
26 S26 15 15 20 15 65 
27 S27 10 10 10 10 40 
28 S28 10 10 15 15 50 
29 S29 15 15 20 15 65 
30 S30 15 10 10 10 45 
31 S31 15 20 20 20 75 
32 S32 15 20 20 15 70 
33 S33 15 20 20 15 70 
34 S34 15 15 10 15 55 
35 S35 10 10 15 15 50 
36 S36 10 10 15 15 50 
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Kegiatan Pratindakan 
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Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Evaluasi  
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